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Pertumbuhan ekonomi yang tinggi menandakan bahwa suatu daerah memiliki 
kesejahteraan masyarakat yang baik. PDRB didefinisikan sebagai jumlah nilai 
tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu wilayah. Dimana dalam 
proses pembangunan ekonomi daerah, sumber- sumber daya yang ada dapat 
diefisienkan dan memfokuskan pembangunan sektor-sektor yang memberikan 
dampak pengganda terhadap sektor lainnya. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi sektor unggulan, 
perubahan dan pergeseran sektor, posisi sektor-sektor ekonomi berdasarkan 
pertumbuhan dan kontribusinya dalam Kabupaten Luwu Timur periode 2011-2015. 
Teknik analisis yang digunakan adalah analisis location quotient (LQ), shift share, 
model rasio pertumbuhan (MRP), dan analisis Overlay. Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif menggunakan data sekunder berupa runtun waktu (time series) 
dari Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Luwu Timur dan Provinsi 
Sulawesi Selatan tahun 2011-2015. 
 Hasil analisis Location Quotient menunjukkan bahwa sektor pertambangan  
dan penggalian merupakan sektor basis di Kabupaten Luwu Timur. Berdasarkan hasil 
analisis shift share ketujuh belas sektor perekonomian tidak mengalami kemajuan 
yang pesat dari tahun ke tahun, sehingga belum ada terjadi pergeseran sektor 
ekonomi. Hasil analisis model rasio pertumbuhan (MRP) bahwa sektor dominan 
pertumbuhan adalah sektor industri pengolahan, sektor transportasi dan pergudangan,  
sektor jasa keuangan dan asuransi, sektor real estate, sektor jasa kesehatan, dan sektor 
jasa lainnya. Hasil analisis overlay tidak ada sektor potensial untuk dikembangkan 
berdasarkan kriteria pertumbuhan (+) dan kriteria kontribusi (+). Nilai RPS tertinggi 
adalah sektor pertambangan dan penggalian. 
 
Kata Kunci: Sektor Unggulan, Struktur Ekonomi, Pertumbuhan Sektor Ekonomi, 








A. Latar Belakang Masalah 
 Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses di mana pemerintah daerah 
dan masyarakat mengelolah sumber daya yang ada, dan membentuk suatu pola 
kemitraan antara pemerintah daerah dan sektor swasta untuk menciptakan suatu 
lapangan kerja baru, serta merangsang perkembangan kegiatan ekonomi dalam 
wilayah tersebut.
1
 Pada dasarnya pembangunan ekonomi mempunyai empat dimensi 
pokok yaitu: (1) pertumbuhan, (2) penanggulangan kemiskinan, (3) per-ubahan atau 
transformasi ekonomi, dan (4) keberlanjutan pembangunan dari masyarakat agraris 
menjadi masyarakat industri. Transformasi struktural merupa-kan prasyarat dari 
peningkatan dan kesinambungan pertumbuhan serta penang-gulangan kemiskinan, 
sekaligus pendukung bagi keberlanjutan pembangunan itu sendiri.  
Proses perubahan struktur perekonomian ditandai dengan: (1) menurunnya 
pangsa sektor primer (pertanian), (2) meningkatnya pangsa sektor sekunder (industri), 
dan (3) pangsa sektor tersier (jasa) juga memberikan kontribusi yang meningkat 
sejalan dengan pertumbuhan ekonomi. Struktur ekonomi daerah berdampak pada 
peningkatan sektor-sektor perekonomian lainnya yang saling berkaitan. Suatu daerah 
dapat dikatakan maju apabila ditunjang dari segi penge-tahuan masyarakat yang tinggi 
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atau sumberdaya manusia, kemajuan teknologi, adanya sumber daya alam yang cukup 
memadai, yang dikelola oleh sumber daya manusia hingga mempunyai potensi besar 
guna tercapainya kemajuan pem-bangunan daerah.
2
  Hal ini sesuai dengan hadis yang 
diriwayatkan oleh Muslim: 
ىهُا ٌنْ هُ عَ ى عَ عَ عَ ًعَ ىبِونْ عَ عَ ىهُ عَ ى عَ عَ ىبِ عَ ى هُا ٌنْ هُ عَ ى هُ نْ بِ عَ ى عَا عَ ىعَ عَ نْ عَ هُىى نْ بِ عَ ى نْ عَ ى:ى عَ عَ ى عَب بِط نْحعَ عَفى نْ هُك هُد عَحعَأى ًنْ هُد نْغعَ ى نْنعَ عَلَ
ى َّنبِإعَفى عَكبِل عَذىهُو عَ عَن عَمى ًنْ عَأىهُه عَط نْ عَأىًل هُج عَ ى عَاعَأ نْسعَ ى نْنعَ ى نْ بِمىهُوعَلى ٌنْ عَخىبِس َّنل ى عَ بِمىبِوبِ ى بِن نْغعَت نْسعَ ًعَ ىبِوبِ ى عَقَّد عَصعَتعَ عَفىبِهبِ نْيعَظ
ىى هُا ٌنْ هُ عَتى نْ عَ بِ ى
نْأ عَدنْ  ًعَ ى عَ نْف ُّسل بِدعَ نْل ى عَ بِمى هُل عَضنْفعَأى عَ نْ هُ نْل عَدعَ ل  
Artinya: 
“Dari Abu Hurairah r.a, katanya: Aku mendengar Rasulullah SAW ber-
sabda, “Hendaklah seseorang diantara kalian pergi pagi-pagi mencari kayu 
dan dipikul di atas punggungngnya, kemudian (menjualnya) lalu bersedekah 
dengannya, serta tidak butuh pada pemberian orang lain, lebih baik baginya 
daripada meminta kepada orang lain diberi atau tidak, karena sesungguhnya 
tangan di atas lebih baik daripada tangan di bawah dan mulailah dari orang 
yang menjadi tanggungjawabmu.”  
 Hadis di atas menekankan akan pentingnya untuk berusaha. Salah satu pilar 
dalam pembangunan ekonomi adalah pembangunan yang bertumpu pada 
pembangunan sumberdaya manusia, sehingga sumberdaya alam yang tersedia dapat 
di manfaatkan dengan efektif dan efisien.
 3
 Pembangunan ekonomi suatu wilayah 
harus pula memperhatikan pembangunan individu-individu  yang menempati wilayah 
tersebut. Hadis ini sesuai dengan pernyataan bahwa pem-bangunan ekonomi 
dipengaruhi oleh faktor sumberdaya manusia, sumberdaya alam, pembentukan modal, 
kewirausahaan dan teknologi. 
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Sebelum otonomi daerah, daerah belum bebas dalam menentukan sektor atau 
komoditi yang akan diprioritaskan. Namun setelah otonomi daerah, masing-masing 
daerah sudah lebih bebas dalam menenetukan sektor atau komoditi yang akan 
diprioritaskan pengembangannya.
4
 Perubahan sistem dan orientasi perencanaan 
pembangunan daerah ini dilakukan sejalan dengan prinsip otonomi daerah 
sebagaimana diamanatkan dalam UU No. 32 tahun 2014. 
  Rostow mengemukakan proses pembangunan ekonomi, bisa dibedakan 
kedalam 5 tahap yaitu: masyarakat tradisional (the traditional society), prasyarat 
untuk tinggal landas (the preconditions for take off), tinggal landas (take off), menuju 




 Terjadi beberapa tahap hingga sebuah daerah dapat berkembang dan maju. 
Sesuai dengan  Firman Allah SWT dalam QS Ar-rad: 11 mengatakan: 
 ى ىىى ى ى  ى  ىى  ىىى ىىى  ىى ىى
 ىى  ىى  ى  ى ى ى ىى ى ىى ى ىىى ى ىىىىى
 
Terjemahnya: 
“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di 
muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 
Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat 
menolaknya, dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.”6 
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 Maksud dari Ayat di atas adalah pertumbuhan ekonomi tentu dicapai dengan 
berbagai macam usaha. Untuk dapat menjadi daerah maju dan sejahtera melalui 
pembangunan ekonomi, tidak dapat dilakukan dengan sekejap tanpa bertahap. 
Struktur ekonomi yang mengalami perubahan peranan bisa jadi sebuah tahap menuju 
perkembangan daerah. Pembangunan ekonomi dan pertumbuhan ekonomi akan 
sejalan dengan upaya yang dilakukan oleh manusia dalam mencapainya. Allah tidak 
akan merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada 
diri mereka sendiri. Sudah sangat jelas bahwa manusia diserukan untuk terus 
berusaha dalam mengerjakan sesuatu yang bermanfaat.
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Menciptakan pertumbuhan ekonomi yang bermanfaat dan melakukan 
kegiatan-kegiatan yang dapat membuat kemajuan sangat dianjurkan dalam agama 
Islam. Firman Allah dalam Ayat Al-Quran yang menjelaskan  hal tersebut terdapat 
pada QS Hud:  61 mengatakan: 
ى  ى ى  ى ىىى ى  ى ىى ىى  ى  ىىى  ىى ى
     ى ى   ى ى ى  ىىى ى ىىىىىى
 
Terjemahnya : 
“Dan kepada Tsamud (kami utus) saudara mereka Shaleh. Shaleh berkata: 
“Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain 
Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu 
pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian bertobatlah 
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 Menurut Ibn Ali Al-Jashsh, ayat tersebut menunjukkan bahwa umat manusia 
wajib mengelola bumi sebagai lahan pertanian dan pembangunan. Bahkan sebagian 
musafir menyatakan bahwa ayat tersebut mewajibkan manusia memakmurkan dan 
memajukan jagat raya. Karena itu menurut Muhammad Syawal Al-Fanjari, motivasi 
ekonomi dalam Islam antara lain untuk memenuhi kebutuhan yang memadai bagi 




  Menurut Kuznets, perubahan struktur ekonomi atau disebut juga transformasi 
struktural, didefinisikan sebagai suatu rangkaian perubahan yang saling berkaitan satu 
sama lainnya dalam komposisi dari permintaan agregat, perdagangan luar negeri 
(ekspor dan impor), penawaran agregat (produksi dan penggunaan faktor-faktor 
produksi) yang disebabkan adanya proses pembangunan dan pertumbuhan ekonomi 
berkelanjutan. Perubahan struktural dalam pertumbuhan ekonomi modern mencakup 
peralihan dari kegiatan pertanian ke non pertanian, dari industri ke jasa, perubahan 
dalam skala unit-unit produktif, dan peralihan dari perusahaan perseorangan menjadi 
perusahaan berbadan hukum, serta perubahan status kerja buruh. Makin pentingnya 
peranan produksi industri dalam produksi nasional, disebabkan karena negara maju 




                                                          
9
Prof. Dr. H Idri M. Ag. Hadis Ekonomi: Ekonomi Dalam Perspektif Hadis Edisi 1. (Jakarta: 
Prenadamedia Group. 2015). h. 54 
10
Sadono Sukirno. Ekonomi Pembangunan Edisi Kedua: Proses  Masalah dan Dasar 





Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Oleh Akrom Hasani (2010) tentang 
analisis pergeseran struktur perekonomian di Provinsi Jawa Tengah. Metode yang 
digunakan dalam penelitian adalah analisis shift share, dan menggunakan data PDRB 
dari tahun 2003-2008.  Dilihat dari hasil analisis shift share untuk penyerapan tenaga 
kerja di Provinsi Jawa Tengah tahun analisis 2003–2008, sektor industri yang paling 
banyak dalam menyerap tenaga kerja sebesar 17,88%. Selanjutnya diikuti sektor 
perdagangan sebesar 13,25% dan sektor  jasa  sebesar 11,19%. Sedangkan sektor 
pertanian menunjukkan nilai negatif sebesar 57,67%. Sektor yang paling banyak 
memberikan kontribusi terhadap PBRB di Provinsi Jawa Tengah adalah sektor 
Industri  yaitu sebesar 40,9 %, diikuti sektor perdagangan sebesar 23,33 %, dan 
sektor pertanian sebesar 22,97 %.  Artinya bahwa telah terjadi pergeseran sektor 
perekonomian dari  struktur ekonomi pertanian ke struktur ekonomi industri.
11
  
   Kabupaten Luwu Timur adalah salah satu daerah tingkat II di Provinsi 
Sulawesi Selatan, Indonesia. Kabupaten ini berasal dari pemekaran Kabupaten Luwu 
Utara yang disahkan dengan UU Nomor 7 Tahun 2003 pada tanggal 25 Februari 
2003. Sebagai daerah yang melaksanakan otonomi daerah, Luwu Timur berhak 
mengatur dan membuat kebijakan sendiri dalam memajukan daerahnya. Kabupaten 
Luwu Timur saat ini memiliki struktur ekonomi yang bertumpu pada sektor 
pertambangan dan pertanian.  
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   Untuk mencapai hasil pembangunan ekonomi yang diharapkan, maka perlu 
pula dilakukan perencanaan dan perkiraan terhadap setiap sektor maupun secara 
agregatif. Perlu pula dilakukan penekanan terhadap setiap sektor tertentu sehingga 
dapat dimungkinkan terjadi perubahan dalam struktur ekonomi. Hal ini dapat 
dilakukan untuk meningkatkan laju pertumbuhan dan kontribusi satu sektor tertentu 
terhadap pembentukan PDRB dan dengan demikian dapat diketahui pula mana yang 
menjadi sektor unggulan dari daerah tersebut.  Produk Domestik Regional Bruto 
menurut lapangan usaha atas dasar harga konstan tahun 2010 Kabupaten Luwu Timur 
secara rata-rata dari tahun 2011-2015 sebesar 12,889,188.75 juta rupiah. Tahun 2015 
PDRB Kabupaten Luwu Timur sebesar  14,690,555.47 juta rupiah. 
Gambar 1.1 Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Luwu Timur 
Menurut Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Konstan 2010. 
















 Gambar 1.1, dalam 5 tahun terakhir (2011-2015), jelas terlihat bahwa sektor 
yang berperan sangat banyak dalam peningkatan perekonomian di Kabupaten Luwu 
Timur adalah sektor pertambangan dan penggalian yang mencapai 61% (Rp 
7,868,641.84). Sektor terbesar kedua dalam kontribusinya terhadap pendapatan 
daerah adalah pertanian, kehutananan dan perikanan dengan angka 17% (Rp 
2,220,403.42). Sektor selanjutnya adalah kontruksi dengan nilai 7% (Rp 912,538.54). 
Sektor industri pengolahan dengan nilai 3% (Rp 409,271.91). Tidak jauh beda, sektor 
perdagangan dengan persentase yang sama 3%, (Rp 322,968.12). Sektor administrasi 
pemerintah dengan nilai 2% (Rp 245,621.53). Selanjutnya sektor jasa pendidikan 
dengan nilai 2% (Rp 210,427.76). Sektor real estate berkontribusi 1% (Rp 
191,175.19). Selanjutnya sektor informasi dan komunikasi berkontribusi 1% (Rp 
164,983.40). Jasa kesehatan berkontribusi 1% (Rp 135,412.38). Sektor dari jasa 
keuangan dan asuransi berkontribusi 1% (Rp 96,935.09). Sektor transportasi dan 
pergudangan berkontribusi 1% (Rp 70,871.82). Lima sektor berikutnya yang tidak 
terlalu berkontribusi dan persentasenya mencapai 0% diantaranya  sektor penyediaan 
akomodasi makanan dan minuman dengan pendapatan rata-rata 5 tahun terakhir Rp 
16,920.63, sektor jasa lainnya dengan pendapatan Rp 11,172.06, sektor pengadaan 
listrik dan gas Rp 5,983.01, sektor jasa perusahaan Rp 5,001.43, dan sektor 
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Gambar. I.2  Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Luwu Timur Tahun 2011-









Sumber: BPS Provinsi Sulawesi Selatan (Luwu Timur dalam angka 2016) 
 Pertumbuhan perekonomian Kabupaten Luwu Timur dari tahun 2011 sampai 
2014 mengalami peningkatan tetapi mengalami penurunan pada tahun 2015. Pada 
tahun 2012 Luwu Timur mengalami  pertumbuhan sebesar 5,62% yang sebelumnya 
berada pada -4,29% pada tahun 2011. Dan terus meningkat hingga angka  6,3 % pada 
tahun 2013 dan terus bertumbuh pada tahun 2014 sebesar 8,11%. Peningkatan 
produktivitas lapangan usaha di Luwu Timur pada tahun 2015, terutama kategori 
dominan (pertambangan dan penggalian) menjadikan perekonomian tumbuh 6,85%.  
Angka tersebut lebih rendah dari tahun lalu (8,11%). Sehingga dapat dikatakan bahwa 
Luwu Timur mengalami perlambatan pertumbuhan ekonomi.  
  Dengan seluruh kondisi tersebut maka timbul pertanyaan apakah ada atau 
tidaknya perubahan kontribusi sektoral yang terjadi didasarkan kepada strategi 





optimal bagi pertumbuhan ekonomi, peningkatan lapangan pekerjaan dan 
peningkatan kesejahteraan penduduk.  
 Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis dan menentukan 
sektor-sektor unggulan yang layak untuk dikembangkan, pola perubahan dan 
pergeseran sektoral dalam perekonomian serta melihat posisi-posisi sektor 
perekonomian Kabupaten Luwu Timur sehingga dapat dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan dalam perumusan kebijakan dan perencanaan pembangunan Kabupaten 
Luwu Timur.  
Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang “Transformasi Struktur Ekonomi Kabupaten Luwu Timur”. 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas, maka dirumuskanlah beberapa masalah 
diantaranya: 
1. Sektor-sektor apakah yang menjadi sektor basis dalam perekonomian   
Kabupaten Luwu Timur tahun 2011-2015? 
2. Apakah ada perubahan sektor dalam struktur ekonomi Kabupaten Luwu 
Timur tahun 2011-2015? 
3. Bagaimanakah posisi sektor Kabupaten Luwu Timur Tahun 2011-2015? 
C. Defenisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Penelitian 
 Ruang lingkup penelitian ini mencakup transformasi struktur ekonomi 





1. PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) adalah alat yang dapat 
digunakan untuk mengukur pertumbuhan ekonomi suatu wilayah.  
2. Sektor ekonomi adalah lapangan usaha yang terdapat pada PDRB, yang 
mencakup 17 sektor  yaitu pertanian; pertambangan dan penggalian; 
industri pengolahan; pengadaan listrik dan gas; pengadaan air, pengelolaan 
sampah, limbah, dan daur ulang; kontruksi; perdagangan besar dan eceran, 
reparasi mobil dan sepeda; transportasi dan pergudangan; penyediaan 
akomodasi dan makan minum; informasi dan komunikasi; jasa keuangan 
dan asuransi; real estate; jasa perusahaan; administrasi pemerintah, 
pertahanan dan jaminan sosial wajib; jasa pendidikan; jasa kesehatan dan 
kegiatan sosial; dan jasa lainnya 
3. Sektor unggulan adalah sektor perekonomian atau kegiatan usaha yang 
produktif untuk dikembangkan sebagai potensi pembangunan serta menjadi 
dominan perekonomian dalam suatu wilayah di bandingkan sektor-sektor 
lain. 
4. Transformasi struktur ekonomi adalah perubahan kinerja sektor-sektor 
ekonomi yang disebabkan oleh pertumbuhan ekonomi provinsi, 
pertumbuhan sektor tertentu, atau disebabkan oleh daya saing lokal. 
Perubahan ini biasanya mencakup peralihan dari kegiatan pertanian ke non 
pertanian, dari industri ke jasa, dan lain-lain. 
5. Posisi sektor perekonomian adalah peran sektor perekonomian dalam 





kontribusi pertumbuhan pendapatan sektor tersebut. Sehingga memperjelas 
sektor tersebut baik atau tidak untuk dikembangkan dalam suatu wilayah. 
D.  Penelitian Terdahulu 
 Penelitian terdahulu memuat hasil-hasil dari penelitian yang telah dilakukan 
berkenaan dengan penelitian yang penulis lakukan. Diantaranya: 
Akrom Hasani (2010) “Analisis Struktur Perekonomian Berdasarkan Analisis 
Shift Share Di Provinsi Jawa Tengah Periode Tahun 2003-2008.” Penelitian ini 
menggunakan teknik analisis Shift Share. Komponen jumlah dari analisis shift share 
menunjukkan nilai positif semua dari 4 sektor tersebut, sektor industri yang paling 
banyak dalam memberikan konstribusi terhadap PDRB di Provinsi Jawa Tengah 
sebesar 40,9 % diikuti sektor perdagangan sebesar 23,33 % dan sektor pertanian 
sebesar 22,97 % kemudian sektor jasa sebesar 12,8 %. Artinya bahwa telah terjadi 




 Riswan (2015) “Analisis Sektor Basis Dan Pergeseran Struktur Perekonomian 
Kabupaten Sinjai Tahun 2008-2012.” Dari hasil penelitian tersebut diketahui sektor 
basis di kabupaten sinjai yaitu pertanian dan jasa-jasa. Struktur ekonomi kabupaten  
sinjai mulai bergerak menuju pergeseran struktur ekonomi dari sektor primer ke 
sekunder dan tersier. Terlihat dari kontribusi sektor pertanian semakin menurun.
13
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  Sapriyadi (2015) “Analisis Penentuan Sektor Unggulan Perekonomian 
Kabupaten Bulukumba Tahun 2008-2012.” Analisis yang digunakan adalah analisis 
Loqation Quotient (LQ) dan analisis Shift Share.” Adapun kesimpulan  yaitu, sektor 
pertanian merupakan sektor basis. Hasil analisis per sektor berdasarkan kedua alat 
analisis ini menunjukkan bahwa sektor  dengan kriteria tergolong ke dalam sektor 
basis dan kompetitif adalah sektor jasa-jasa. Hal ini menandakan bahwa sektor 
perekonomian Kabupaten Bulukumba mengalami transformasi dari sektor ekonomi 
pertanian ke sektor jasa-jasa.
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 Penelitian terdahulu di atas merupakan beberapa referensi  dimana kesamaan 
penelitian yang dilakukan penulis adalah untuk mengetahui sektor potensial dan 
melihat transformasi struktur ekonomi dengan menggunakan alat analisis yang sama 
yaitu analisis Location Qoutient (LQ) dan analisis Shift Share (S-S). Namun dalam 
penelitian ini, selain ingin mengetahui sektor basis dan pergeseran sektor, penulis 
juga ingin mengetahui bagaimana posisi sektor ekonomi dengan melihat kontribusi 
dan pertumbuhan sektor-sektor ekonomi terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi 
Sulawesi Selatan maupun Kabupaten Luwu  Timur. Oleh sebab itu selain 
menggunakan alat analisis LQ, dan Shift share, penulis juga menggunakan analisis 
Model Rasio Pertumbuhan dan Overlay. 
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Tabel 1.1 Penelitian-Penelitian Terdahulu 


















Sektor industri yang paling banyak 
dalam memberikan konstribusi 
terhadap PDRB di Provinsi Jawa 
Tengah sebesar 40,9 % diikuti sektor 
perdagangan sebesar 23,33 %, sektor 
pertanian sebesar 22,97 %. Artinya 
bahwa telah terjadi pergeseran sektor 
perekonomian. 













Shift   
Share 
Sektor yang menjadi sektor basis 
adalah sektor pertanian dan sektor 
jasa-jasa. Struktur perekonomian 
Kabupaten Sinjai menunjukkan bahwa 
sektor primer dari tahun ketahun 
mulai bergeser ke sekunder, dan 
tersier yang dapat terlihat melalui 
kontribusi sektor dari ke tahun. Dan 
sektor yang merupakan sektor 
















Shift   
Share 
1. Dari hasil LQ, Sektor pertanian 
memiliki nilai rata-rata LQ 1,84 (LQ 
> 1) dan sektor jasa-jasa dengan nilai 
rata-rata LQ 1,36 (LQ > 1). 
2. Dari hasil analisis Shift Share, dan 
LQ, dalam analisis per sektor 
menunjukkan bahwa sektor  yang  
merupakan  sektor unggulan di 
Kabupaten Bulukumba dengan 
kriteria tergolong ke dalam sektor 
basis dan kompetitif adalah sektor 
jasa-jasa. Sedangkan pertanian 
mengalami perlambatan pertumbuhan 
meskipun memiliki kontribusi yang 







E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
  Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian skripsi ini yaitu : 
1.  Untuk mengetahui potensi sektor ekonomi unggulan di Kabupaten Luwu 
Timur tahun 2011-2015. 
2.  Untuk mengetahui perubahan struktur perekonomian Kabupaten Luwu Timur 
tahun 2011-2015. 
3.  Untuk mengetahui posisi sektor Kabupaten Luwu Timur tahun 2011-2015. 
 Adapun kegunaan dari skripsi ini dapat digunakan sebagai: 
1. Secara teoritis sebagai sarana untuk mengembangkan kemampuan  dalam 
bidang penelitian, serta bentuk aplikasi teori yang pernah di dapatkan 
dibangku perkuliahan. Sehingga bisa menjadi bahan referensi untuk 
penelitian selanjutnya. 
2. Secara praktis, dapat menjadi bahan masukan dan pertimbangan bagi pihak 
pemerintah daerah khususnya pemerintah Kabupaten Luwu Timur dalam 
upaya peningkatan pertumbuhan ekonomi Kabupaten Luwu Timur. 
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      BAB II 
 
  TINJAUAN TEORITIS 
A.   Teori Pembangunan Ekonomi Daerah 
 Pembangunan ekonomi daerah pada umumnya didefinisikan sebagai suatu 
proses yang menyebabkan pendapatan per kapita penduduk suatu daerah meningkat 
dalam jangka panjang. Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses yang 
mencakup pembentukan institusi-institusi baru, pembangunan industri-industri 
alternatif, perbaikan kapasitas kerja yang ada untuk menghasilkan produk dan jasa 
yang lebih baik, identifikasi pasar-pasar baru, ahli ilmu pengetahuan dan 
pengembangan perusahaan-perusahaan baru. Dimana, kesemuanya ini mempunyai 




  Pembangunan ekonomi oleh beberapa ekonom dibedakan pengertiannya 
dengan pertumbuhan ekonomi. Pembangunan ekonomi diartikan sebagai: 
1. Peningkatan pendapatan per kapita masyarakat, yaitu tingkat pertambahan  
PDRB/GNP pada suatu tingkat tertentu adalah melebihi tingkat 
pertambahan penduduk.  
2. Perkembangan PDRB/GNP yang berlaku dalam suatu daerah/negara diikuti 
oleh perombakan dan modernisasi struktur ekonominya. 
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  Ada dua kondisi yang mempengaruhi proses perencanaan pembangunan 
daerah yaitu : 
a. Tekanan yang berasal dari lingkungan dalam negeri maupun luar negeri 
yang mempengaruhi kebutuhan daerah dalam proses pembangunan 
perekonomiannya.  
  b. Kenyataan bahwa perekonomian daerah dalam suatu negara dipengaruhi 
oleh setiap sektor secara berbeda-beda . 
1. Teori Ekonomi Neo Klasik  
   Menurut teori ini ada 2 konsep pokok dalam pembangunan ekonomi daerah 
yaitu keseimbangan (equilibrium) dan mobilitas faktor produksi daerah. Artinya, 
sistem perekonomian akan mencapai keseimbangan alamiahnya jika modal bias 
mengalir tanpa retriksi (pembatasan). Oleh karena itu, modal akan mengalir dari 
daerah yang ber upah tinggi menuju daerah yang ber upah rendah.
16
 
 2. Teori Basis Ekonomi  
  Teori ini menyatakan bahwa faktor penentu utama pertumbuhan ekonomi 
suatu daerah adalah berhubungan langsung dengan permintaan barang dan jasa dari 
luar daerah. Pertumbuhan perindustrian yang menggunakan sumber daya lokal, 
termasuk tenaga kerja dan bahan baku untuk diekspor, akan menghasilkan kekayaan 
daerah dan penciptaan peluang kerja (job creation). Strategi pembangunan daerah 
yang muncul didasarkan pada teori ini adalah penekanan terhadap arti pentingnya 
bantuan kepada dunia usaha yang mempunyai pasar secara nasional maupun 
                                                          





internasional. Implementasinya kebijakan yang mencakup pengurangan hambatan 
atau batasan terhadap perusahaan-perusahaan yang berorientasi ekspor yang ada dan 
akan didirikan di daerah itu. 
 3. Teori Lokasi dan Analisis Ekonomi Spasial 
  Model pengembangan industri kuno menyatakan bahwa lokasi yang terbaik 
adalah biaya yang termurah antara bahan baku dengan pasar. Hal ini mengakibatkan 
perusahaan-perusahaan cenderung memilih lokasi yang dapat meminimumkan biaya 
namun memaksimalkan peluangnya untuk mendekati pasar. Teori lokasi memberikan 
kerangka analisis yang sistematis mengenai pemilihan lokasi kegiatan ekonomi dan 
sosial, serta analisis interaksi antar wilayah. Teori lokasi tersebut menjadi penting 
dalam analisis ekonomi karena pemilihan lokasi yang tepat akan dapat memberikan 
penghematan cukup besar dalam ongkos angkut dan biaya produksi-produksi 
sehingga mendorong terjadinya efisiensi baik dalam bidang produksi maupun 
pemasaran. Sedangkan interaksi antar wilayah akan dapat pula mempengaruhi 
perkembangan bisnis yang pada gilirannya akan dapat pula mendorong pertumbuhan 
ekonomi wilayah bersangkutan. 
a. Teori Pusat Pertumbuhan 
Pusat pertumbuhan (growth pole) dapat diartikan dengan dua cara, yaitu 
secara fungsional dan secara geografis. Secara fungsional, pusat pertumbuhan adalah 
suatu lokasi konsentrasi kelompok usaha atau cabang industri yang karena sifat 
hubungannya memiliki unsur-unsur kedinamisan,  sehingga mampu menstimulasi 





geografis, pusat pertumbuhan adalah suatu lokasi yang banyak memiliki fasilitas dan 
kemudahan sehingga menjadi pusat daya tarik (pole of attraction), yang 
menyebabkan berbagai macam usaha tertarik untuk berlokasi di situ, dan masyarakat 
senang datang memanfaatkan fasilitas yang ada di kota tersebut, walaupun 
kemungkinan tidak ada pola interaksi antara usaha-usaha tersebut. Suatu kota 
dikatakan sebagai pusat pertumbuhan harus bercirikan:
 17
 
1) Adanya hubungan internal. Dari berbagai macam kegiatan hubungan 
internal sangat menentukan dinamika sebuah kota. Ada keterkaitan antara 
satu sektor dengan sektor lainnya sehingga apabila ada satu sektor yang 
tumbuh akan mendorong pertumbuhan sektor lainnya, karena saling terkait. 
2) Adanya unsur pengganda (multiplier effect). Keberadaan sektor-sektor yang 
saling terkait dan saling mendukung akan menciptakan efek pengganda.  
3) Adanya konsentrasi geografis dari berbagai sektor atau fasilitas. Selain bisa 
menciptakan efisiensi di antara sektor-sektor yang saling membutuhkan, 
juga meningkatkan daya tarik (attraciveness) dari kota tersebut.  
4) Bersifat mendorong pertumbuhan daerah belakangnya, sepanjang terdapat 
hubungan yang harmonis di antara kota sebagai pusat pertumbuhan dengan 
kota belakangnya. Kota membutuhkan bahan baku dari wilayah 
belakangnya dan menyediakan berbagai fasilitas atau kebutuhan wilayah 
belakangnya untuk dapat mengembangkan diri. 
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B. Teori Pertumbuhan Ekonomi Daerah 
    Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu dampak dari kebijaksanaan yang 
dijalankan oleh pemerintah daerah. Suatu daerah dikatakan mengalami pertumbuhan 




 Teori pertumbuhan daerah menganalisis suatu daerah sebagai suatu sistem 
ekonomi terbuka yang berhubungan dengan daerah-daerah lain melalui arus 
perpindahan faktor-faktor produksi dan pertukaran komoditas. Pembangunan dalam 
suatu daerah akan mempengaruhi pertumbuhan daerah dalam bentuk permintaan 
sektor untuk wilayah lain,  yang akan mendorong pembangunan daerah tersebut, atau 
suatu pembangunan ekonomi dari daerah lain akan mengurangi tingkat kegiatan 
ekonomi di suatu daerah. 
  Pertumbuhan ekonomi dapat dinilai sebagai dampak kebijaksanaan 
pemerintah, khususnya dalam bidang ekonomi. Pertumbuhan ekonomi merupakan 
laju pertumbuhan yang dibentuk dari berbagai macam sektor ekonomi yang secara 
tidak langsung menggambarkan tingkat pertumbuhan yang terjadi, dan sebagai 
indikator penting bagi daerah untuk mengevaluasi keberhasilan pembangunan.
19
 
 Menurut Glasson, pertumbuhan regional dapat terjadi sebagai akibat dari 
penentu-penentu endogen ataupun eksogen, yaitu faktor-faktor yang terdapat di 
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dalam daerah yang bersangkutan ataupun faktor-faktor di luar daerah, atau kombinasi 
dari keduanya.  
Penentu endogen, meliputi distribusi faktor-faktor produksi seperti tanah, 
tenaga kerja, dan modal sedangkan penentu eksogen adalah tingkat permintaan dari 
daerah lain terhadap komoditi yang dihasilkan oleh daerah tersebut.
20
 
 Perhatian terhadap pertumbuhan ekonomi daerah semakin meningkat dalam 
era otonomi daerah. Hal ini cukup logis, karena dalam era otonomi daerah,  masing-
masing daerah berlomba-lomba meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerahnya, 
guna meningkatkan kemakmuran masyarakatnya. Oleh karena itu, pembahasan 
tentang struktur dan faktor penentu pertumbuhan daerah akan sangat penting artinya 
bagi pemerintah daerah, dalam menentukan upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk 
mendorong pertumbuhan ekonomi di daerahnya.
21
 
 Menurut teori neoklasik, tingkat pertumbuhan berasal dari tiga sumber, yaitu 
akumulasi modal, bertambahnya penawaran tenaga kerja, dan peningkatan teknologi. 
Teknologi ini terlihat dari peningkatan skill atau kemajemukan teknik sehingga 
produktivitas per kapita meningkat.
22 
 
C. Teori Kuznets  
Menurut  Prof. Simon Kuznets, pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan jangka 
panjang dalam kemampuan suatu negara (daerah) untuk menyediakan semakin 
banyak barang-barang ekonomi kepada penduduknya. Kemampuan ini tumbuh sesuai 
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dengan kemajuan teknologi, dan penyesuaian kelembagaan dan ideologis yang 




1. Laju pertumbuhan penduduk dan produk per kapita 
Laju kenaikan produk per kapita yang tinggi, dibarengi dengan laju 
pertumbuhan penduduk yang cepat. 
2. Peningkatan produktivitas 
Pertumbuhan ekonomi modern terlihat dari semakin meningkatnya laju 
produk per kapita, terutama sebagai akibat adanya perbaikan kualitas input 
yang meningkatkan efisiensi atau produktivitas per unit input.  
3. Laju perubahan struktural yang tinggi  
 Perubahan struktural dalam pertumbuhan ekonomi modern mencakup 
peralihan dari kegiatan pertanian ke non pertanian, dari industri ke jasa, 




5. Ekspansi negara maju 
Pertumbuhan negara maju kebanyakan tidak sama. Pada beberapa bangsa, 
pertumbuhan ekonomi modern terjadi lebih awal daripada bangsa lain.  
6.  Arus barang, modal, dan orang antarbangsa 
sejak awal tahun 50-an terjadilah peningkatan dalam arus ini.  
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D.   Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
  PDRB (Produk Domestik Regional Bruto), pada dasarnya merupakan jumlah 
nilai tambah (value added) yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu 
daerah tertentu, atau merupakan jumlah nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan 
oleh seluruh unit ekonomi. PDRB dibedakan atas: 
1. PDRB atas dasar harga berlaku, yang menggambarkan nilai tambah barang 
dan jasa yang dihitung menggunakan harga pada tahun tersebut.  
2. PDRB harga konstan menunjukkan nilai barang dan jasa yang dihitung 
menggunakan harga pada tahun tertentu sebagai dasar. PDRB atas dasar 
harga konstan digunakan untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi dari 
tahun ke tahun. 
PDRB adalah suatu indikator untuk menunjukkan laju pertumbuhan ekonomi 
suatu daerah secara sektoral, sehingga dapat dilihat penyebab pertumbuhan ekonomi 
suatu wilayah tersebut. 
E.     Teori Perubahan Struktural  
 Teori perubahan struktural menitikberatkan pada mekanisme transformasi 
ekonomi yang dialami oleh negara sedang berkembang,  yang semula lebih bersifat 
subsisten dan menitikberatkan pada sektor pertanian menuju ke struktur 
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 1. Teori W. Arthur Lewis  
 Transformasi struktural suatu perekonomian subsisten dirumuskan oleh 
seorang ekonom besar yaitu W. Arthur Lewis. Dengan teorinya model dua sektor 
antara lain: 
a. Perekonomian Tradisional 
   Dalam teori ini, Lewis mengasumsikan bahwa di daerah pedesaan dengan 
perekonomian tradisional mengalami surplus tenaga kerja. Perekonomian tradisional 
adalah bahwa tingkat hidup masyarakat berada pada kondisi subsisten, hal ini 
diakibatkan kelebihan penduduk dan ditandai dengan produktivitas marjinal tenaga 
kerja sama dengan nol. Ini merupakan situasi yang memungkinkan Lewis untuk 
mendefinisikan kondisi surplus tenaga kerja (surplus labor) sebagai suatu fakta 
bahwa jika sebagian tenaga kerja tersebut di tarik dari sektor pertanian, maka sektor 
itu tidak akan kehilangan outputnya. 
b. Perekonomian Industri  
    Pada perekonomian ini, terletak pada perkotaan modern yang berperan  
penting adalah sektor industri. Ciri dari perekonomian ini adalah tingkat produktivitas 
yang tinggi dan menjadi tempat penampungan tenaga kerja yang di transfer sedikit 
demi sedikit dari sektor subsisten.  
   Rangkaian proses pertumbuhan berkesinambungan (self-sustaining 
growth) dan perluasan kesempatan kerja di sektor modern tersebut di atas 
diasumsikan akan terus berlangsung sampai semua surplus tenaga kerja pedesaan 





sendirinya akan menjadi suatu kenyataan dan perekonomian itu pun pada akhirnya 
pasti beralih dari perekonomian pertanian tradisional yang berpusat di pedesaan, 




 2. Teori Fei-Ranis (Ranis and Fei)  
   Dalam model Fei-Ranis, menguraikan konsep yang berkaitan dengan transfer 
tenaga kerja dari sektor pertanian ke sektor industri. Teori tersebut berkenaan dengan 
suatu negara terbelakang yang kelebihan buruh disertai kurangnya sumberdaya dan 
sebagian penduduk bergerak di bidang pertanian di tengah pengangguran yang hebat, 
dengan tingkat pertumbuhan penduduk yang tinggi. Hingga pembangunan mulai lagi 
dari pengalokasian kembali surplus tenaga kerja di bidang pertanian, yang pada saat 
itu sumbangannya terhadap output adalah nol, ke sektor industri yang lebih produktif 
dengan upah yang sama pada sektor pertanian.
27
  
F.     Perencanaan Pembangunan Ekonomi Daerah 
  Perencanaan pembangunan daerah merupakan suatu identitas ekonomi dengan 
unsur-unsur interaksi yang beragam. Aktivitas ekonomi wilayah diidentifikasi 
berdasarkan analisa ekonomi regional, yaitu dievaluasi secara komparatif dan kolektif 
terhadap kondisi dan kesempatan ekonomi skala wilayah.
28
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 Nugroho dalam Sirojusilam, menyatakan bahwa pendekatan perencanaan 
regional dititikberatkan pada aspek lokasi di mana kegiatan dilakukan. Pemerintah 
daerah mempunyai kepentingan yang berbeda-beda dengan  instansi-instansi di pusat 
dalam melihat aspek ruang disuatu daerah. Artinya bahwa dengan adanya perbedaan 
pertumbuhan dan disparitas antar wilayah, maka pendekatan perencanaan parsial 
adalah sangat penting untuk diperhatikan. Dalam perencanaan pembangunan daerah 
perlu diupayakan pilihan-pilihan alternatif pendekatan perencanaan, sehingga potensi 
sumber daya yang ada akan dapat dioptimalkan pemanfaatannya.
29
 
 Menurut  Lincolin Arsyad, fungsi-fungsi perencanaan pembangunan secara 
umum adalah: 
1. Dengan perencanaan, diharapkan terdapatnya suatu pengarahan kegiatan, 
adanya pedoman bagi pelaksanaan kegiatan-kegiatan. 
2. Dengan perencanaan, dapat dilakukan suatu perkiraan potensi-potensi,    
prospek prospek pengembangan, hambatan, serta resiko yang mungkin 
dihadapi pada masa yang akan datang. 
3. Perencanaan memberikan kesempatan untuk mengadakan pilihan yang  
terbaik. 
4. Dengan perencanaan, dilakukan penyusunan skala prioritas dari segi 
pentingnya. 
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G. Kerangka Pikir 
Dengan melihat segala keterbatasan sumber daya yang ada, maka dalam 
perencanaan pembangunan perlu ditentukan sektor-sektor dan subsektor-subsektor 
ekonomi yang menjadi unggulan dan prioritas pembangunan di Kabupaten Luwu 
Timur agar perencanaan pembangunan tersebut dapat lebih terarah. PDRB suatu 
wilayah menggambarkan struktur ekonomi daerah, peranan sektor-sektor ekonomi 
dan pergeserannya, serta menunjukkan laju pertumbuhan ekonomi, baik secara total 
maupun per sektor. Perkembangan PDRB atas dasar harga konstan merupakan salah 
satu indikator penting untuk melihat seberapa besar pertumbuhan ekonomi di suatu 
wilayah. Sektor unggulan dan mengetahu potensi sektor yang sedang bertumbuh serta 
posisi sektor sektor ekonomi yang diperoleh melalui analisis dapat menjadi dasar 
pertimbangan dalam perencanaan pembangunan di masa mendatang, 
Berdasarkan data dan informasi yang terkandung dalam PDRB, maka dapat 
dilakukan beberapa analisis untuk memperoleh informasi tentang: 
1. Melihat apa sajakah sektor basis dan non basis itu, digunakan metode 
perhitungan Location Quotient (LQ) dengan membandingkan antara pangsa 
relatif pendapatan (tenaga kerja) sektor i pada tingkat wilayah terhadap 
pendapatan total wilayah dengan pangsa relatif pendapatan sektor i pada 
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tingkat nasional terhadap pendapatan total nasional. Dalam hal ini 
membandingkan pendapatan Kabupaten Luwu Timur terhadap Provinsi 
Sulawesi Selatan. Apabila hasil dari perhitungan tersebut diperoleh LQ suatu 
sektor ekonomi lebih besar daripada 1 (LQ>1) maka sektor tersebut 
merupakan sektor basis. Sedangkan apabila LQ suatu sektor ekonomi lebih 
kecil daripada 1 (LQ<1) maka sektor tersebut merupakan sektor non basis 
dalam perekonomian  daerah tersebut.  
2. Untuk mengetahui pertumbuhan sektor-sektor ekonomi dan 
pembentukannya terhadap PDRB, diidentifikasi melalui pendekatan Model 
Rasio Pertumbuhan, yang nantinya akan memperlihatkan potensi potensi 
sektor melalui rasio pertumbuhannya sehingga dapat diketahui sektor yang 
sedang mengalami percepatan pertumbuhan atau pertumbuhan yang 
lambat. Hal ini bisa menjadi langkah yang baik untuk mengidentifikasi 
sektor yang potensial untuk dikembangkan di suatu wilayah.  
3. Adapun sektor yang basis yang diperoleh berdasarkan perhitungan LQ, dan 
Model Rasio Pertumbuhan, belum tentu sektor tersebut memiliki 
pertumbuhan yang baik dan berkontribusi besar terhadap Kabupaten Luwu 
Timur. Untuk mengidentifikasi posisi sektor ekonomi  tersebut, maka perlu 
dilakukan analisis Overlay. Hal ini bertujuan mengetahui sektor apa yang 
baik pertumbuhannya dan berkontribusi banyak terhadap perekonomian 





4. Perubahan Sektor ekonomi wilayah Kabupaten Luwu Timur. Analisis Shift 
Share dibutuhkan untuk mengetahui perubahan dan pergeseran sektor pada 
perekonomian suatu daerah. Hasil analisis akan menggambarkan kinerja 
sektor-sektor dalam PDRB suatu daerah dibandingkan wilayah referensi. 
Apabila penyimpangan positif, maka dikatakan suatu sektor dalam PDRB 
memiliki keunggulan kompetitif atau sebaliknya.  
 
Kabupaten Luwu Timur 
 
     Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) 
  
Pertumbuhan Sektor Ekonomi       Sektor Basis          Perubahan Struktur Ekonomi 
  
  Model Rasio Pertumbuhan          Analisis LQ         Analisis Shift Share 
               (MRP)  
 






          Kebijakan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Luwu Timur 
 
Gambar 2. 1 Skema Kerangka Pikir 
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      BAB III 
 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Dan  Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
 Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang banyak dituntut menggunakan 
angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta 
penampilan dari hasilnya.
31
 Metode kuantitatif lebih cocok digunakan pada penelitian 
ini karena untuk mengidentifikasi dan menganalisis potensi ekonomi dilakukan 
dengan cara mengukur variabel-variabel, yang terkait berdasarkan PDRB sektoral 
untuk mengungkap dan membuktikan secara matematis sederhana berbagai data yang 
bersifat kuantitatif. 
2. Lokasi Penelitian 
  Penelitian ini di lakukan di Kabupaten Luwu Timur, melalui data sekunder 
yang telah di tuliskan di Badan Pusat Statistik (Luwu Timur dalam angka 2016 dan 
Sulawesi Selatan dalam angka 2016). Pertimbangan dari penelitian ini dilakukan di 
Kabupaten Luwu Timur, agar hasil penelitian ini berupa sektor-sektor basis dan non 
basis perekonomian, perubahan struktur perekonomian serta posisi sektor 
perekonomian, dapat digunakan sebagai informasi dan dapat diprioritaskan dalam 
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perencanaan pembangunan Kabupaten Luwu Timur, untuk pembangunan ekonomi 
yang lebih terarah. 
B. Jenis Dan Sumber Data 
 1. Jenis Data 
 Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder. Data 
yang tercakup dalam penelitian ini adalah data PDRB Kabupaten Luwu Timur tahun 
2011-2015 Atas Dasar Harga Konstan 2010, demikian juga data PDRB Provinsi 
Sulawesi-Selatan tahun 2011-2015 Atas Dasar Harga Konstan 2010, disertai dengan 
data-data sekunder lain yang relevan dengan tujuan penelitian ini. 
2. Sumber Data 
  Dalam penelitian ini, data yang digunakan diperoleh melalui data sekunder 
yang berasal dari laporan BPS Kabupaten Luwu Timur mengenai PDRB serta 
pertumbuhan ekonomi Kabupaten Luwu Timur, BPS Provinsi Sulawesi Selatan 
mengenai PDRB Provinsi Sulawesi Selatan, Badan Perencanaan Pembangunan 
Daerah Kabupaten Luwu Timur, mengenai kebijakan-kebijakan ekonomi daerah, dan 
sumber lain seperti internet serta studi kepustakaan yang berkaitan dengan penelitian 
penulis. 
C. Metode Pengumpulan Data 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi, 
yaitu cara pengumpulan data melalui dokumen tertulis, terutama berupa arsip dan 
juga termasuk buku-buku tertentu, pendapat, teori, atau hukum dan lain-lain, baik 





tersebut. Pada penelitian ini metode dokumentasi dipakai untuk mengetahui data 
PDRB Kabupaten Luwu Timur dengan data tahun terkini atas dasar harga konstan, 
gambaran dan kondisi umum perekonomian Kabupaten Luwu Timur yang bersumber 
dari dokumentasi BPS dan BAPPEDA Kabupaten Luwu Timur. Selain data-data 
laporan tertulis, untuk kepentingan penelitian ini juga digali berbagai data, informasi, 
dan referensi dari berbagai sumber pustaka seperti dokumen, bulletin, artikel-artikel, 
dan karya ilmiah (jurnal, skripsi, dan tesis) yang berhubungan dengan penelitian ini 
untuk mendapatkan data sekunder. 
D. Metode Analisis Data 
Untuk menjawab permasalahan yang telah ditetapkan, maka digunakan 
beberapa metode analisis data yaitu, Location Quotient digunakan untuk menentukan 
sektor basis dan non basis Kabupaten Luwu Timur, dan analisis Shift Share 
digunakan untuk mengetahui perubahan dan pergeseran sektor perekonomian 
Kabupaten Luwu Timur. Analisis  Model Rasio Pertumbuhan, dan overlay, 
digunakan melihat sektor unggulan dan pertumbuhan kontribusi tiap sektor ekonomi 
Kabupaten Luwu Timur, 
1. Analisis Location Quotient (LQ)  
 Metode LQ digunakan untuk menentukan sektor basis dan sektor non basis 
yang terdapat di suatu wilayah. Menurut Tarigan, metode LQ dilakukan dengan cara 
membandingkan porsi lapangan kerja / nilai tambah untuk sektor tertentu di wilayah 
kita dibandingkan dengan porsi lapangan kerja / nilai tambah untuk sektor yang sama 









Dalam teknik ini, menurut Tarigan kegiatan ekonomi suatu daerah dapat dibagi 
menjadi dua golongan yaitu : 
a. Sektor basis merupakan sektor ekonomi yang mampu untuk memenuhi 
kebutuhan baik pasar domestik maupun pasar luar daerah itu sendiri. Artinya 
sektor ini dalam aktivitasnya mampu memenuhi kebutuhan daerah sendiri 
maupun daerah lain dan dapat dijadikan sektor unggulan. 
b. Sektor non basis merupakan sektor ekonomi yang hanya mampu memenuhi 




Teori ini selanjutnya menyatakan bahwa karena sektor basis menghasilkan  
barang dan jasa yang dapat dijual keluar daerah yang meningkatkan pendapatan  
daerah tersebut, maka secara berantai akan meningkatkan investasi yang berarti  
menciptakan lapangan kerja baru. Peningkatan pendapatan tersebut tidak hanya 
meningkatkan permintaan terhadap industri basis, tetapi juga menaikkan permintaan  
akan industri non basis. Dengan dasar teori ini maka sektor basis perlu diprioritaskan 
untuk dikembangkan dalam rangka memacu pertumbuhan ekonomi daerah. Rumus 
Location Quotient (LQ) menurut Bendavid Val dalam Kuncoro yang kemudian 
                                                          










digunakan dalam penentuan sektor basis dan non basis di Kabupaten Luwu Timur, 













 LQ : Koefisien Location Quotient (LQ) Luwu Timur 
PDRBi,j : PDRB sektor i di Luwu Timur 
∑PDRBj : Total PDRB Luwu Timur 
PDRBss : PDRB sektor i Sulawesi Selatan  
∑PDRBss : Total PDRB Sulawesi Selatan  
 Selanjutnya Bendavid Val memberikan pengukuran terhadap derajat 
spesialisasi dengan kriteria sebagai berikut:  
1) LQ > 1  
  Jika LQ lebih besar dari 1, berarti tingkat spesialisasi sektor tertentu pada 
Kabupaten Luwu Timur lebih besar dari sektor yang sama pada tingkat Provinsi 
Sulawesi Selatan. 
2) LQ < 1   
Jika LQ lebih kecil dari 1, berarti tingkat spesialisasi sektor tertentu pada 








3) LQ = 1  
Jika LQ sama dengan 1, berarti tingkat spesialisasi sektor tertentu pada   
Kabupaten Luwu Timur sama dengan sektor yang sama pada tingkat Provinsi 
Sulawesi Selatan 
 Apabila LQ > 1 artinya peranan sektor tersebut di Kabupaten Luwu Timur 
lebih menonjol daripada peranan sektor tersebut di Sulawesi Selatan. Sebaliknya, 
apabila LQ < 1 maka peranan sektor tersebut di Kabupaten Luwu Timur lebih kecil 
daripada peranan sektor tersebut di Sulawesi Selatan.
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 Menurut Tarigan, LQ > 1 menunjukkan bahwa peranan sektor i cukup 
menonjol di daerah tersebut dan seringkali sebagai petunjuk bahwa daerah tersebut 
surplus akan produk sektor i dan mengekspornya ke daerah lain. Daerah itu hanya 
mungkin mengekspor produk ke daerah lain atau luar negeri karena mampu 
menghasilkan produk tersebut secara lebih murah atau lebih efisien. Atas dasar itu 
LQ > 1 secara tidak langsung memberi petunjuk bahwa daerah tersebut memiliki 
keunggulan komparatif untuk sektor i dimaksud.
35
 
2. Analisis Shift Share  
  Analisis shift share digunakan untuk menganalisis dan mengetahui pergeseran 
dan peranan sektor pada perekonomian disuatu wilayah. Metode ini dipakai untuk 
mengamati struktur perekonomian dan pergeserannya dengan cara menekankan 
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pertumbuhan sektor di wilayah, yang dibandingkan dengan sektor yang sama pada 
tingkat daerah yang lebih tinggi atau nasional.  
 Hasil analisis Shift share akan menggambarkan kinerja sektor-sektor dalam 
PDRB suatu wilayah dibandingkan dengan nasional. Apabila suatu wilayah 
memperoleh kemajuan sesuai dengan kedudukannya dalam perekonomian nasional, 
maka dapat ditemukan adanya shift (pergeseran) hasil pembangunan perekonomian 
daerah. Selain itu, laju pertumbuhan sektor-sektor di suatu wilayah akan 
dibandingkan dengan laju pertumbuhan perekonomian nasional beserta sektor-
sektornya. Kemudian dilakukan analisis terhadap penyimpangan yang terjadi sebagai 
hasil perbandingan tersebut. Apabila penyimpangan tersebut positif, maka dikatakan 




 Data yang digunakan dalam analisis shift share ini adalah PDRB Kabupaten 
Luwu Timur dan Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2011-2015 menurut lapangan usaha 
atas dasar harga konstan tahun 2010. Menurut Tarigan, bahwa penggunaan data harga 
konstan dengan tahun dasar yang sama agar bobotnya (nilai riilnya) bisa sama dengan 
perbandingannya dan menjadi valid.
37
 Teknik analisis shift share, membagi 
perubahan pertumbuhan (Dij) menjadi tiga komponen, yatu: 
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a. Pengaruh pertumbuhan ekonomi di atasnya (Nij), yang diukur dengan cara 
menganalisis perubahan pengerjaan agregat secara sektoral dibandingkan 
dengan perubahan pada sektor yang sama di perekonomian yang dijadikan 
sebagai acuan. 
b. Pengaruh pergeseran proporsional atau bauran industri (Mij), yang 
mengukur perubahan relatif pertumbuhan atau penurunan pada daerah studi 
dibandingkan dengan perekonomian yang lebih besar yang dijadikan 
sebagai acuan.  
c. Pengaruh pergeseran diferensial atau keunggulan kompetitif (Cij), yang 
menentukan seberapa jauh daya saing industri daerah (lokal) dengan 
perekonomian yang dijadikan sebagai acuan, dimana jika pergeseran 
diferensial dari suatu sektor adalah postif, maka sektor tersebut lebih tinggi 




 Menurut Glasson, kedua komponen shift, yaitu Proportional Shift dan 
Differential Shift memisahkan unsur-unsur pertumbuhan regional yang bersifat 
eksternal dan internal. Proposrtional Shift merupakan akibat pengaruh unsur-unsur 
eksternal yang bekerja secara nasional (Provinsi), sedangkan  Differential Shift adalah 
akibat dari pengaruh faktor-faktor yang bekerja di dalam daerah yang bersangkutan.
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 Menurut Soepomo dalam Basuki dan Gayatri, bentuk umum persamaan 
analisis shift share dan komponen-komponennya adalah: 
Di,j = Nij + Mij + Cij 
Ni,j = Eij . r n 
Mi,j = Eij (rin – r n) 
Ci,j = Eij (r ij – r in) 
Keterangan 
I : Sektor-sektor ekonomi yang diteliti. 
J : Variabel wilayah yang diteliti (Kabupaten Luwu Timur). 
Di,j : Perubahan sektor i di daerah j (Kabupaten Luwu Timur). 
Ni,j : Pertumbuhan sektor i di daerah j (Kabupaten Luwu Timur). 
Mi,j : Bauran industri sektor i di daerah j (Kabupaten Luwu Timur). 
Ci,j :  Keunggulan kompetitif sektor i di daerah j (Kabupaten Luwu Timur)  
Ei,j : PDRB sektor i di daerah j (Kabupaten Luwu Timur). 
Ri,j : Rata-rata laju pertumbuhan sektor i didaerah j (Kabupaten Luwu Timur). 
Ri,n : Laju pertumbuhan sektor i di daerah n (Sulawesi Selatan). 
Rn :  Laju pertumbuhan PDRB di daerah n (Sulawesi Selatan).
40
 
 Masing-masing pertumbuhan dapat didefinisikan sebagai berikut: 
1) Untuk mengukur laju pertumbuhan sektor i di wilayah Kabupaten  Luwu Timur. 
  Rij = (PDRBij2015-PDRBij2011)/PDRBij2011. 
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2) Untuk mengukur laju pertumbuhan sektor i perekonomian Sulawesi   Selatan 
     Rin = (PDRBis2015-PDRBis2011)/PDRBis2011. 
3) Untuk mengukur laju pertumbuhan Sulawesi Selatan 
  Rn = (PDRBts2015-PDRBts2011)/PDRBts2011.  
Keterangan 
 PDRBis2011 : PDRB sektor i Sulawesi Selatan  tahun 2011. 
 PDRBis2015:  PDRB sektor i Sulawesi Selatan tahun 2015. 
 PDRBij2011:  PDRB sektor i Kabupaten Luwu Timur tahun 2011. 
 PDRBij2015 :  PDRB sektor i Kabupaten Luwu Timur tahun 2015. 
 PDRBts2011 :  PDRB total Sulawesi Selatan tahun 2011. 
 PDRBts2015:   PDRB total Sulawesi Selatan tahun 2015. 
3. Model Rasio Pertumbuhan (MRP) 
Analisis MRP dilakukan untuk melihat deskripsi kegiatan ekonomi terutama 
struktur ekonomi daerah studi yang menekankan pada kriteria pertumbuhan, baik 
secara eksternal maupun internal, melihat aspek laju pertumbuhan masing-masing 
sektor ekonomi yang ada di dalam perekonomian daerah studi dibandingkan dengan 
daerah atau wilayah di atasnya yang dijadikan acuan.
41
   
Pendekatan analisis MRP dapat dibagi menjadi dua, yaitu: 
1. Rasio pertumbuhan wilayah referensi (RPr)  
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 RPr membandingkan pertumbuhan masing-masing sektor ekonomi dalam 
PDRB daerah acuan (referensi). Analisis yang lebih jauh membandingkan 
pertumbuhan masing-masing sektor ekonomi dalam PDRB studi dengan total daerah 
studi tersebut. Dalam penggunaan alat analisis ini terdapat ketentuan, yakni: 
a. Jika nilai RPr >1, maka RPr dikatakan (+). Sebaliknya, jika nilai RPr 
<1, maka RPr dikatakan (-). 
b. Rpr (+) menunjukkan bahwa laju pertumbuhan suatu sektor ekonomi 
dalam PDRB daerah acuan lebih tinggi daripada laju pertumbuhan 
total PDRB daerah acuan tersebut pada periode pengamatan yang 
sama. Demikian pula sebaliknya jika RPr (-). 
 Adapun formulasi pertumbuhan tersebut dapat dilihat sebagai berikut : 
𝑅𝑃𝑟 =
∆  EiR EiR (t) 
∆ER ER (t) 
 
 Keterangan 
𝑅𝑃𝑟 : Perbandingan antara laju pertumbuhan  sektor i di Provinsi Sulawesi 
Selatan dengan laju pertumbuhan total sektor (PDRB) di Kabupaten 
Luwu Timur 
∆EiR   : Perubahan pendapatan sektor i di Provinsi Sulawesi Selatan 
∆ER   : Perubahan PDRB di Provinsi Sulawesi Selatan 
EiR (t):  Pendapatan sektor i di Provinsi Sulawesi Selatan pada tahun t 





2. Rasio pertumbuhan wilayah studi (RPs) 
 RPs membandingkan laju pertumbuhan sektor ekonomi dalam PDRB 
daerah studi dengan laju pertumbuhan sektor  yang sama pada PDRB daerah acuan. 
Bila laju pertumbuhan suatu sektor ekonomi  di daerah studi lebih tinggi 
dibandingkan dengan laju pertumbuhan kegiatan sektor ekonomi yang sama pada 
daerah acuan, maka diidentifikasikan sebagai RPs (+) demikian sebaliknya jika RPs 
negatif (-). 
Formulasi  rasio pertumbuhan studi : 
𝑅𝑃𝑠 =
∆  Eij Eij(t) 
∆EiR EiR  (t) 
 
Keterangan 
𝑅𝑃𝑠: Perbandingana antara laju pertumbuhan sektor i di Kabupaten Luwu 
Timur dengan laju pertumbuhan sektor i Provinsi Sulawesi Selatan 
∆Eij : Perubahan pendapatan sektor i di Kabupaten Luwu Timur  pada periode 
waktu t dan t + n 
 Eij(t): Pendapatan sektor i di Kabupaten Luwu Timur pada tahun t 
 Analisis MRP akan memperoleh nilai riil dan nilai nominal. Kemudian 
kombinasi dari kedua perbandingan tersebut akan diperoleh deskripsi kegiatan 
ekonomi yang potensial pada perkonomian daerah studi selama periode pengamatan 





a. Klasifikasi 1, jika nilai RPr (+) dan RPs (+) yang berarti bahwa  sektor 
ekonomi tersebut pada daerah acuan dan daerah studi mempunyai 
pertumbuhan yang menonjol. Dalam analisis yang lebih rinci, sektor 
ekonomi yang dominan pertumbuhannya dan merupakan sektor unggulan 
di daerah studi. 
b. Klasifikasi 2, Jika nilai RPr (+) dan RPs (-) yang berarti bahwa  sektor 
ekonomi tersebut pada daerah acuan mempunyai pertumbuhan menonjol 
namun pada daerah studi belum menonjol. Dalam analisis yang lebih rinci, 
sektor ekonomi ini dikatakan mempunyai pertumbuhan yang menonjol 
pada daerah studi. Berarti sektor ini merupakan sektor ekonomi yang tidak 
unggul dalam perekonomian daerah studi. 
c. Klasifikasi 3, jika nilai RPr (-) dan RPs (+)  yang berarti bahwa sektor 
tersebut pada daerah acuan tidak menonjol pertumbuhannya, akan tetapi 
pada daerah studi pertumbuhannya baik.  
d. Klasifikasi 4, jika RPr (-) dan RPs(-) yang berarti bahwa sektor ekonomi 
tersebut, baik pada daerah acuan maupun pada daerah studi, mempunyai 
pertumbuhan yang rendah, sehingga merupakan sektor ekonomi yang tidak 
potensial dan tidak unggul. 
4. Analisis Overlay 
 Setelah melakukan analisis sektor-sektor ekonomi dalam perekonomian suatu 
daerah studi selama periode pengamatan dengan menggunakan MRP dan LQ, maka 





untuk mengidentifikasi dan menetukan sektor-sektor andalan dan unggulan dalam 
perekonomian daerah studi selama periode pengamatan dengan mendasarkan analisis 




 Dalam analisis Overlay ini terdapat empat kemungkinan hasil yang diperoleh 
yang dapat digunakan untuk mengklasifikasikan masing-masing sektor ekonomi, 
yaitu: 
a. Pertumbuhan (+) dan kontribusi (+) yang menunjukkan sektor ekonomi 
tersebut sangat dominan dalam perekonomian daerah studi, baik dilihat dari 
aspek pertumbuhannya maupun aspek kontribusinya.. 
b. Pertumbuhan (+) dan kontribusi (-) yang menunjukkan sektor ekonomi 
tersebut  mempunyai pertumbuhan yang dominan tetapi kontribusinya 
terhadap pendapatan regional daerah studi adalah kecil.  
c. Pertumbuhan (-) dan kontribusi (+), yang menunjukkan sektor ekonomi 
tersebut mempunyai pertumbuhan yang kecil tetapi kontribusinya terhadap 
pendapatan regional daerah studi besar.  
d. Pertumbuhan (-) dan kontribusi (-) yang menunjukkan sektor ekonomi 
tersebut mempunyai pertumbuhan dan kontribusi yang kecil, sehingga 
sektor-sektor ekonomi yang termasuk dalam klasifikasi ini merupakan 
sektor ekonomi yang tidak potensial. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Kabupaten Luwu Timur 
1. Kondisi Geografis 
  Secara geografis Kabupaten Luwu Timur terletak di sebelah selatan 









47'27" Bujur Timur, dengan luas wilayah 6,944.88 km2. Sekitar 11,14 persen 
Provinsi Sulawesi Selatan merupakan luas wilayah Kabupaten Luwu Timur.
43
 
 Kabupaten Luwu Timur merupakan Kabupaten paling timur di Propinsi 
Sulawesi Selatan. Kabupaten Luwu Timur yang beribukota di Malili, secara 
administrasi dibagi menjadi 11 kecamatan yaitu Kecamatan Burau, Wotu, Tomoni, 
Tomoni Timur, Angkona, Malili, Towuti, Nuha, Wasuponda, Mangkutana dan 
Kalaena. Di Kabupaten Luwu Timur terdapat 14 sungai. Sungai terpanjang adalah 
Sungai Kalaena dengan panjang 85 km. Selain itu, di Kabupaten Luwu Timur juga 
terdapat lima danau. Kelima danau tersebut antara lain danau Matano, Mahalona, 
Tarapang Masapi dan danau Lontoa. 
Batas-batas administrasi Kabupaten Luwu Timur: 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Provinsi Sulawesi Tengah 
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Teluk Bone 
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c. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Luwu Utara 
d. Sebelah Timur berbatasan dengan Provinsi Sulawesi Tenggara 
2. Keadaan Penduduk 
Jumlah penduduk Kabupaten Luwu Timur berdasarkan data yang ada di desa 
mencapai jumlah 266.532 jiwa dengan jumlah rumah tangga sebanyak 60.416 rumah 
tangga. Penyebaran penduduk di tiap kecamatan kurang merata. Kecamatan yang 
paling banyak jumlah penduduknya adalah Kecamatan Malili sebesar 36.625 
jiwa. Pada tahun 2011 Kabupaten Luwu Timur mempunyai kepadatan penduduk 61 
jiwa per km2. Kecamatan yang paling padat adalah Kecamatan Tomoni Timur 
dengan kepadatan 285 jiwa per km2.  
Secara umum jumlah penduduk laki-laki lebih besar dibandingkan 
perempuan, terlihat dengan rasio jenis kelamin (sex ratio) penduduk Luwu Timur 




Penduduk Kabupaten Luwu Timur berdasarkan proyeksi penduduk tahun 2015 
sebanyak 275.595 jiwa yang terdiri atas 141.687 jiwa penduduk laki-laki dan 133.908 jiwa 
penduduk perempuan. Dibandingakn dengan proyeksi penduduk tahun 2014, penduduk Luwu 
Timur  mengalami pertumbuhan sebesar 2,30 %. Kepadatan penduduk di Kabupaten Luwu 
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3. Kondisi Ekonomi 
a. Pertumbuhan PDRB 
  Berdasarkan hasil perhitungan PDRB Tahun 2015, angka PDRB atas dasar 
harga berlaku mencapai 2012 triliun rupiah dengan kontribusi dari kategori 
pertambangan dan penggalian masih menjadi penyumbang terbesar dengan 
sumbangan 61,96%. Diikuti dengan pertanian pada urutan kedua dan konstruksi pada 
urutan ketiga. 
  Pertumbuhan PDRB Kabupaten Luwu Timur atas dasar harga konstan 2010 
dalam juta rupiah, meningkat meskipun belum terlalu optimal. Untuk 
mengoptimalkan peningkatann PDRB Kabupaten Luwu Timur diperlukan berbagai 
upaya pembangunan yang harus dilakukan.
46
 
Gambar 4.1. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Menurut Lapangan   
Usaha  Atas Dasar Harga Konstan 2010 Kabupaten Luwu Timur 








Sumber: BPS Kabupaten Luwu Timur, data diolah (2017) 
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2011 2012 2013 2014 2015
 Kabupaten Luwu timur pada tahun 2015 sedikit mengalami perlambatan 
pertumbuhan dibandingkan tahun sebelumnya. Laju pertumbuhan PDRB Luwu 
Timur tahun 2015 sebesar 6.85%. Sedangkan tahun 2014 mencapai 8,11%.  










Sumber: BPS Kabupaten Luwu Timur, Luwu Timur Dalam Angka 2016 (diolah) 
Melambatnya pertumbuhan ekonomi sangat dipengaruhi oleh turunnya 
pertumbuhan kategori pertambangan dan penggalian, disebabkan peranan kategori 
tersebut sangat besar terhadap pembentukan PDRB Kabupaten Luwu Timur. Dalam 
laporan tahunannya PT.VALE yang merupakan perusahaan pengelola sektor 
pertambangan menyebutkan bahwa produksi yang dicapai tahun 2014 adalah 
pemecah rekor produksi terbaik sepanjang sejarah berdirinya perseroan. Sehingga 
bukan hal yang mudah untuk mengulang di tahun berikutnya. Akibatnya 
48 




b. Struktur Ekonomi Kabupaten Luwu Timur 
Struktur perekonomian suatu wilayah sangat ditentukan oleh besarnya peranan 
kategori-kategori ekonomi dalam memproduksi barang dan jasa. Semakin besar 
peranan suatu kategori ekonomi terhadap pembentukan total PDRB, semakin besar 
pula pengaruh kategori tersebut dalam perkembangan perekonomian suatu wilayah.
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 Gambar 4.3 menjelaskan bahwa kategori pertambangan dan penggalian masih 
menjadi kategori dominan dalam perekonomian Kabupaten Luwu Timur yang 
kontribusinya selalu diatas 50%. Sedangkan kategori pertanian, kehutanan dan 
perikanan yang umumnya merupakan sektor unggulan di Provinsi Sulawesi Selatan 
menempati urutan kedua. Kategori ini mampu memberikan kontribusinya sebesar 
17,69%. Meskipun tidak mendominasi namun kategori ini cukup berpengaruh 
terhadap perekonomian Kabupaten Luwu Timur.  
 Penyumbang terbesar ketiga yaitu kategori kontruksi dengan presentase 
berkisar antara 5-6%. Kategori kategori industri pengolahan berada dibawahnya 
dengan kontribusi berkisar pada 3% selanjtnya perdagangan besar dan eceran dengan 
kisaran yang sama 3%. Kontribusi yang diberikan oleh kategori lain selain kelima 
kategori diatas atas, terbilang kecil. Bahkan 12 kategori lainnya kontribusinya masih 
dibawah 1 persen, antara lain pengadaan listrik dan gas; pengadaan air; pengelolaan 
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C. Industri Pengolahan
sampah, limbah dan daur ulang; transportasi dan pergudangan; penyediaan 
akomodasi; jasa perusahaan; jasa keuangan; real estate; administrasi pemerintahan; 
jasa kesehatan; jasa pendidikan hingga kategori jasa lainnya. 








Sumber: BPS Kabupaten Luwu Timur Dalam Angka 2016 (diolah) 
B. Hasil Analisis Data Dan Pembahasan 
1. Sektor Basis Kabupaten Luwu Timur 
 Analisis Location Quotient (LQ) digunakan untuk mengetahui sektor-sektor 
ekonomi dalam PDRB yang dapat digolongkan ke dalam sektor basis dan sektor non 
basis yang terdapat di Kabupaten Luwu Timur.  
 Apabila LQ>1 artinya peranan sektor tersebut di Kabupaten Luwu Timur  
lebih menonjol daripada peranan sektor tersebut di Sulawesi Selatan dan sebagai 
petunjuk bahwa Kabupaten Luwu Timur surplus akan produk sektor tersebut. Apabila 
terjadi surplus maka Kabupaten Luwu Timur dapat melakukan ekspor barang dan jasa 
50 
pada sektor tersebut sehingga selain kebutuhan dalam wilayah terpenuhi, Kabupaten 
Luwu Timur juga memperoleh pendapatan dari kegiatan ekspor ke daerah lainnya. 
Sebaliknya, apabila LQ<1 maka peranan sektor tersebut di Kabupaten Luwu Timur 
lebih kecil daripada peranan sektor tersebut di Sulawesi Selatan. Akibatnya 
Kabupaten Luwu Timur harus melakukan kegiatan impor untuk pemenuhan sektor ini 
di dalam wilayahnya. 
Tabel 4.1 Hasil Perhitungan Indeks Location Quotient (LQ) Sektor  






Rata 2011 2012 2013 2014 2015 
Pertanian,  0.77 0.77 0.77 0.75 0.76 3.81 0.76 
Pertambangan  8.40 8.63 8.77 8.07 8.80 42.68 8.54 
Industri Pengolahan 0.17 0.18 0.19 0.19 0.19 0.91 0.18 
Pengadaan Listrik  0.51 0.60 0.71 0.79 1.03 3.63 0.73 
Pengadaan Air,  0.05 0.05 0.05 0.05 0.06 0.26 0.05 
Konstruksi 0.58 0.61 0.61 0.58 0.58 2.96 0.59 
Perdagangan  0.23 0.24 0.25 0.25 0.25 1.22 0.24 
Transportasi  0.14 0.14 0.14 0.14 0.14 0.70 0.14 
Penyediaan Akomodasi  0.09 0.09 0.10 0.10 0.10 0.48 0.10 
Informasi  0.21 0.23 0.25 0.27 0.30 1.27 0.25 
Jasa Keuangan  0.20 0.20 0.21 0.22 0.22 1.05 0.21 
Real Estate 0.39 0.39 0.39 0.40 0.39 1.96 0.39 
Jasa Perusahaan 0.09 0.09 0.09 0.09 0.09 0.44 0.09 
Administrasi 
Pemerintahan 
0.37 0.39 0.41 0.40 0.39 1.96 0.39 
Jasa Pendidikan 0.27 0.30 0.32 0.36 0.35 1.61 0.32 
Jasa Kesehatan  0.54 0.58 0.59 0.58 0.57 2.87 0.57 
Jasa Lainnya 0.07 0.07 0.07 0.07 0.07 0.35 0.07 
Sumber: BPS Sulawesi Selatan, data diolah (2017) 
Berdasarkan indeks perhitungan analisis lq pada tabel 4. 1, dapat diketahui 
bahwa sektor yang sangat mendominasi di Kabupaten Luwu Timur adalah sektor 
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pertambangan dan penggalian dengan nilai rata-rata LQ  lebih dari satu (LQ>1) yaitu 
8,54. Hal ini mengindikasikan bahwa kontribusi sektor pertambangan dan penggalian 
terhadap perekonomian Kabupaten Luwu Timur mampu memenuhi kebutuhannya 
sendiri dan mengekspor kebutuhan dari sektor tersebut kepada daerah lain. 
Sedangkan sektor pertanian; sektor industri pengolahan; sektor pengadaan air; 
pengelolaan sampah, limbah dan daur ulang; konstruksi; perdagangan besar dan 
eceran; reparasi mobil dan motor; sektor transportasi dan pergudangan; penyediaan 
akomodasi makan dan minum; informasi dan komunikasi; jasa keuangan dan 
asuransi; real estate; jasa perusahaan; jasa pendidikan; jasa kesehatan dan kegiatan 
sosial; dan jasa lainnya memiliki koefisien rata-rata LQ< 1, yang berarti sektor 
tersebut memiliki kontribusi yang rendah dan tergolong tidak potensial. 
2. Pergeseran Struktur Ekonomi Kabupaten Luwu Timur 
 Analisis shift share menggambarkan kinerja sektor-sektor disuatu wilayah 
dibandingkan dengan perekonomian nasional. Bila suatu daerah memperoleh 
kemajuan sesuai dengan kedudukannya dalam perekonomian nasional, maka akan 
dapat di temukan adanya shift (pergeseran) hasil pembangunan perekonomian daerah. 
Selain itu, laju pertumbuhan sektor-sektor di suatu wilayah akan dibandingkan 
dengan laju pertumbuhan perekonomian nasional beserta sektor-sektornya. Kemudian 
dilakukan analisis terhadap penyimpangan yang terjadi sebagai hasil dari 
perbandingan tersebut. Bila penyimpangan positif, hal itu dikatakan keunggulan 
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kompetitif dari suatu sektor dalam wilayah tersebut.
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 Perubahan (pertumbuhan) nilai 
tambah sektor tertentu dalam PDRB Kabupaten Luwu Timur merupakan 
penjumlahan dari Provincial Share atau pertumbuhan nasional (Nij), Proportional 




Tabel 4.2. Hasil Perhitungan Nilai Shift Share Kabupaten Luwu Timur      




Nij Mij Cij Dij 
Pertanian 323,937.16 9,208.99 -186,918.32 146,227.83 
Pertambangan  1,145,503.08 -149,242.36 -533,668.21 462,592.52 
Industri Pengolahan 47,105.52 1,525.48 -16,920.47 31,710.54 
Pengadaan Listrik  896.93 -767.44 671.54 801.02 
Pengadaan Air 125.47 -67.06 -39.40 19.01 
Konstruksi 133,062.96 17,727.79 -74,752.51 76,038.25 
Perdagangan  59,678.50 -4,760.80 -20,599.66 34,318.04 
Transportasi  10,337.18 2,238.21 -6,771.17 5,804.22 
Penyediaan Akomodasi 2,467.30 -14.23 -579.41 1,873.67 
Informasi  24,057.26 -4,294.69 2,500.67 22,263.24 
Jasa Keuangan  14,134.71 3,017.12 -5,460.21 11,691.63 
Real Estate 27,876.45 6,438.17 -14,558.38 19,756.25 
Jasa Perusahaan 729.29 -3.71 -399.75 325.83 
 Administrasi 
Pemerintahan 
35,815.61 -8,121.61 -16,813.24  10,880.76 
Jasa Pendidikan 30,683.79 -7,650.56 -3,348.50 19,684.73 
Jasa Kesehatan  19,745.33 2,480.72 -8,920.86 13,305.19 
Jasa Lainnya 1,629.07 112.48 -857.87 883.68 
TOTAL 3,750,286.94 4,051,806.87 -6,145,432.42 1,656,661.39 
Sumber : BPS Kabupaten Luwu Timur, data diolah (2017) 
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  Hasil analisis Shift Share menunjukkan bahwa selama lima tahun terakhir dari 
tahun 2011-2015, nilai PDRB sektoral Kabupaten Luwu Timur telah mengalami 
perkembangan atau perubahan. Nilai PDRB tumbuh sebesar Rp 1, 656,661.39 juta. 
Perkembangan tersebut dipengaruhi oleh komponen pertumbuhan nasional (Nij), 
bauran industri (Mij), dan keunggulan kompetitif (Cij). 
 Komponen bauran industri (Mij) menyatakan besar perubahan perekonomian 
wilayah sebagai akibat adanya bauran industri. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
bauran industri memberikan pengaruh yang negatif terhadap perkembangan 
perekonomian Kabupaten Luwu Timur selama periode tahun 2011-2015 yaitu, 
sebesar Rp 4,051,806.87. Nilai positif ini mengindikasikan bahwa komposisi sektor 
pada PDRB Kabupaten Luwu Timur  mengarah pada perekonomian yang akan 
tumbuh relatif baik. Nilai Mij positif, berarti perekonomian Kabupaten Luwu Timur 
berspesialisasi pada sektor yang sama dan tumbuh cepat pada perekonomian Provinsi 
Sulawesi Selatan. Sedangkan nilai Mij negatif, berarti perekonomian Kabupaten 
Luwu Timur berspesialisasi pada sektor yang sama dan tumbuh relatif lambat pada 
perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan. 
 Tabel 4.2, sektor-sektor yang memiliki nilai pertumbuhan proporsional atau 
bauran industri yang positif yaitu, pertanian, industri, kontruksi, transportasi, jasa 
keuangan, real estate, jasa kesehatan, dan jasa lainnya . Sedangkan sektor-sektor yang 
memiliki nilai pertumbuhan proporsional atau bauran industri yang negatif yaitu, 
pertambangan, pengadaan listrik, pengadaan air, perdagangan, penyediaan 
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akomodasi, informasi, jasa perusahaan, administrasi pemerintahan dan jasa 
pendidikan. 
 Nilai perhitungan komponen keunggulan kompetitif (Cij) pada tabel di 4.2 di 
atas, yaitu sebesar Rp -6, 145,432.42 juta. Nilai ini mengindikasikan bahwa 
keunggulan kompetitif yang dihasilkan akan mengurangi perkembangan 
perekonomian Kabupaten Luwu Timur. Pengaruh daya saing Kabupaten Luwu Timur 
belum mampu mendorong pertumbuhan perekonomian Kabupaten Luwu Timur. Pada 
tabel tersebut, kita dapat melihat bahwa hanya ada dua sektor ekonomi yang memiliki 
nilai keunggulan kompetitif yang positif, yaitu pada sektor pengadaan listrik dan 
sektor informasi dan komunikasi. Sedangkan, pada sektor lain memiliki nilai 
keunggulan kompetitif yang negatif, yang berarti sektor-sektor tersebut 
pertumbuhannya relatif lambat di tingkat Provinsi Sulawesi Selatan. Kedua 
komponen shift share yaitu pertumbuhan nasional (provincial share) dan keunggulan 
kompetitif (differential shif) memisahkan unsur-unsur pertumbuhan regional yang 
bersifat eksternal dan internal. 
a. Analisis Shift Share Pergeseran Bersih 
Pergeseran bersih merupakan bagian dari analisis shift share yang dapat 
dihitung dari hasil penjumlahan Proportional Shift (Mij) dan Differential Shift (Cij) 
di setiap sektor perekonomian. Apabila PB>0, maka pertumbuhan sektor ekonomi di 
Kabupaten Luwu Timur termasuk dalam kelompok progresif (maju). Sedangkan, jika 
nilai pergeseran bersih suatu sektor PB<0, maka pertumbuhan di sektor tersebut 
termasuk dalam kelompok yang lamban. 
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Tabel 4.3. Analisis Shift Share Pergeseran Bersih Kabupaten Luwu Timur 





Pertanian, Kehutanan & 
Perikanan 
9,208.99 -186,918.32 -177,709.33 
1. Pertanian, Peternakan, Perburuan 4,608,383.88 -4,776,050.96 -167,667.08 
 a. Tanaman Pangan -9,753.83 -26,024.41 -35,778.24 
 b. Tanaman Hortikultura Semusim -1,038.73 -1,516.58 -2,555.31 
 c. Perkebunan Semusim -269.72 -409.40 -679.12 
 d. Tanaman Hortikultura Tahunan  -1,374.44 -11,967.02 -13,341.46 
 e. Perkebunan Tahunan -26,640.01 -81,142.40 -107,782.41 
 f. Peternakan 74.19 -3,374.59 -3,300.40 
 g. Jasa Pertanian dan Perburuan -1,370.64 -2,663.12 -4,033.75 
2. Kehutanan & Penebangan Kayu -1,636.32 -1,538.72 -3,175.04 
3. Perikanan 26,038.15 -31,537.59 -5,499.44 
Pertambangan dan Penggalian -149,242.36 -533,668.21 -682,910.56 
1. Pertambangan minyak, gas 0.00 0.00 0.00 
2. Pertambangan batu bara, Lignit 0.00 0.00 0.00 
3. Pertambangan Biji logam -420,079.06 -258,832.84 -678,911.91 
4. Pertambangan, Penggalian lain 9,058.44 -12,785.18 -3,726.74 
Industri Pengolahan 1,525.48 -16,920.47 -15,394.99 
1. Industri Batubara, Pengilangan 
migas 
0.00 0.00 0.00 
 a. Industri Batu bara 0.00 0.00 0.00 
 b. Industri Pengilangan Migas 0.00 0.00 0.00 
2. Industri Makanan dan Minuman 6,334.81 -14,211.68 -7,876.87 
3. Pengolahan Tembakau 0.00 0.00 0.00 
4. Industri Tekstil dan Pakaian Jadi -8.50 -12.83 -21.34 
5. Industri Kulit, Barang dari kulit  -10.29 -5.25 -15.54 
6. Industri Kayu, Barang dari kayu  -1,154.71 -692.06 -1,846.76 
7. Industri Kertas,barang dari kertas -16.55 -186.88 -203.42 
8. Industri Kimia, Farmasi  -93.15 -15.19 -108.35 
9. Industri Karet, Barang dari Karet  -1.33 -0.53 -1.87 
10. Industri Barang galian bukan 
logam 
-38.37 -925.74 -964.10 






12. Industri Barang dari logam, 
Komputer,  Elektronik 
-1,806.70 -1,729.69 -3,536.39 
13. Industri Mesin 0.00 0.00 0.00 
14. Industri Alat Angkutan -16.37 -13.74 -30.10 
15. Industri Furniture -83.77 -117.19 -200.96 
16. Industri Pengolahan lainnya -26.07 -2.97 -29.05 
Pengadaan Listrik dan gas -767.44 671.54 -95.91 
1. Ketenagalistrikan -776.29 686.64 -89.65 
2. Pengadaan Gas dan Produksi Es 1.59 -7.33 -5.73 
Pengadaan Air, Sampah daur  -67.06 -39.40 -106.46 
Konstruksi 17,727.79 -74,752.51 -57,024.72 
Perdagangan Besar & eceran,  -4,760.80 -20,599.66 -25,360.46 
1. perdagangan mobil,sepeda motor  -353.73 -3,117.89 -3,471.62 
2. perdagangan besar & eceran, 
bukan mobil & reparasi 
-4,617.92 -17,261.07 -21,879.00 
Transportasi dan Pergudangan 2,238.21 -6,771.17 -4,532.96 
1. Angkutan rel 0.00 0.00 0.00 
2. Angkutan Darat 1,316.94 -4,426.61 -3,109.68 
3. Angkutan Laut 0.00 0.00 0.00 
4. Angkutan sungai danau  -51.78 -1,246.03 -1,297.81 
5. Angkutan udara 0.00 0.00 0.00 
6. Pergudangan dan jasa penunjang  -16.67 -92.53 -109.20 
Penyediaan Akomodasi dan 
Makan Minum 
-14.23 -579.41 -593.64 
1. Penyediaan Akomodasi -72.48 28.64 -43.84 
2. Penyediaan makan minum 104.64 -651.38 -546.74 
Informasi dan Komunikasi -4,294.69 2,500.67 -1,794.02 
Jasa Keuangan dan Asuransi 3,017.12 -5,460.21 -2,443.08 
1. Jasa perantara Keuangan 560.86 -4,314.71 -3,753.85 
2. Asuransi dan Dana Pensiun 569.89 -359.58 210.32 
3. Jasa Keuangan lainnya 2,844.41 -1,478.28 1,366.13 
4. Jasa penunjang keuangan 0.00 0.00 0.00 
Real Estate 6,438.17 -14,558.38 -8,120.21 
Jasa Perusahaan -3.71 -399.75 -403.46 






Jasa Pendidikan -7,650.56 -3,348.50 -10,999.06 
Jasa Kesehatan  2,480.72 -8,920.86 -6,440.14 
Jasa Lainnya 112.48 -857.87 -745.39 
TOTAL 4,051,806.87 -6,145,432.42 -2,093,625.55 
Sumber: BPS Kabupaten Luwu Timur, data diolah (2017) 
  Nilai Netto Shift atau pergeseran bersih, secara sektoral, tidak terdapat sektor 
yang memiliki PB>0. Hal ini menunjukkan bahwa belum ada sektor yang merupakan 
sektor progresif atau maju. Sedangkan sektor yang memiliki nilai PB <1 yaitu sektor 
pertanian, kehutanan, dan perikanan; sektor pertambangan dan penggalian; sektor 
industri pengolahan; sektor pengadaan listrik dan gas; sektor pengadaan air, 
pengelolaan sampah, limbah, dan daur ulang; sektor kontruksi; sektor perdagangan 
besar dan eceran, reparasi mobil dan sepeda motor; sektor transportasi dan 
pergudangan; sektor penyediaan akomodasi dan makan minum; sektor informasi dan 
komunikasi; sektor jasa keuangan dan asuransi; sektor real estate; sektor jasa 
perusahaan; sektor administrasi pemerintahan, pertahanan, dan jaminan sosial wajib; 
sektor jasa kesehatan; sektor jasa pendidikan; dan sektor jasa lainnya. Sehingga 
kesemua sektor ini termasuk dalam kategori sektor yang relatif lamban dalam 
perkembangannya. 
  Dapat dikatakan belum terjadi pergeseran sektor ekonomi dalam 
perekonomian Luwu Timur periode 2011-2015. Perekonomian masih saja bertumpu 
pada sektor ekonomi andalan yaitu pertambangan dan penggalian. Hal ini 
dikarenakan sumberdaya alam yang mendominasi di Kabupaten Luwu Timur 
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memanglah pengolahan bijih logam. Kandungan nikel di tanah Luwu Timur memang 
padat, sehingga pemerintah cenderung untuk berspesialisasi pada sektor ini. Kendati 
begitu, sektor-sektor yang lain harus tetap di pacu untuk terus bertumbuh, sehingga 
sektor ekonomi kabupaten ini dapat meningkatkan PDRB lebih baik lagi. 
 Tabel 4.3 menjelaskan pula secara sektoral memang tidak terjadi pergeseran 
ekonomi, tetapi secara sub sektoral ada beberapa yang memiliki  PB>0, yang berarti 
bahwa kontribusi sub sektoral itu mampu meningkat dan lebih maju lagi yang 
nantinya dapat mendorong pendapatan sektoral menjadi lebih bertumbuh. Dari 
subsektor tersebut adalah subsektor asuransi dan jasa keuangan.  
 Tidak menutup kemungkinan apabila pertumbuhan pendapatan suatu sektor 
terus menunjukkan angka yang selalu berkembang dan kontribusinya selalu 
bertumbuh, maka bisa saja Kabupaten Luwu Timur mengalami transformasi struktur 
ekonomi atau perubahan struktur ekonomi. Sebagaimana yang kita ketahui bahwa 
salah satu ciri daerah yang mulai maju adalah terjadinya transformasi struktur 
ekonomi. Hal ini sesuai dengan ciri yang disebutkan oleh kuznets mengenai daerah 
yang bertumbuh, salah satunya dengan laju pertumbuhan struktural yang tinggi. 
3. Pertumbuhan Sektor Ekonomi Kabupaten Luwu Timur 
 Analisis Model Rasio Pertumbuhan (MRP) dilakukan untuk melihat deskripsi 
kegiatan ekonomi terutama struktur ekonomi suatu daerah yang menekankan pada 
kriteria pertumbuhan baik secara eksternal (wilayah referensi Provinsi Sulawesi 
Selatan) maupun internal (wilayah studi Kabupaten Luwu Timur).  
Hasil analisis MRP diklasifikasikan menjadi empat kuadran: 
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1) Kuadran 1, yaitu nilai (+) dan (+) berarti kegiatan tersebut mempunyai 
pertumbuhan yang menonjol baik pada Provinsi Sulawesi Selatan maupun pada 
Kabupaten Luwu Timur.  
2) Kuadran II, yaitu nilai (+) dan (-) berarti kegiatan tersebut pada Provinsi 
Sulawesi Selatan mempunyai pertumbuhan yang menonjol namun pada 
Kabupaten Luwu Timur belum menonjol. Sektor yang termasuk dalam kuadran 
ini berarti sedang mengalami penurunan pertumbuhan pada Kabupaten. 
3) Kuadran III, yaitu nilai (-) dan (+) berarti kegiatan tersebut pada Provinsi 
Sulawesi Selatan pertumbuhannya tidak menonjol, akan tetapi pada Kabupaten 
Luwu Timur  pertumbuhan kegiatan tersebut menonjol.  
4) Kuadran IV, yaitu (-) dan (-) berarti kegiatan tersebut baik pada Provinsi 
Sulawesi Selatan maupun wilayah Kabupaten Luwu Timur mempunyai 
pertumbuhan yang rendah.  
Tabel 4.4. Hasil Analisis Model Rasio Pertumbuhan Kabupaten Luwu Timur 
Tahun 2011-2015 






Pertanian, Kehutanan dan 
Perikanan 1.0322 (+) 0.9743 (-) II 
1. Pertanian, Peternakan, 
Perburuan  & Jasa Pertanian 20.3947 (+) 0.7957 (-) II 
a. Tanaman Pangan 0.7826 (-) 0.7073 (-) IV 
b. Tanaman Hortikultura 
Semusim 0.5954 (-) 0.2579 (-) IV 
c. Perkebunan Semusim 0.5347 (-) 0.0256 (-) IV 
d. Tanaman Hortikultura 
Tahunan dan Lainnya 0.8768 (-) 0.1365 (-) IV 
e. Perkebunan Tahunan 0.8133 (-) 0.9052 (-) IV 
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f. Peternakan 1.0177 (+) 0.4747 (-) II 
g. Jasa Pertanian dan 
Perburuan 0.6895 (-) 0.4379 (-) IV 
2. Kehutanan dan 
Penebangan Kayu 0.4241 (-) -0.0395 (-) IV 
3. Perikanan 1.6585 (+) 2.1227 (+) I 
Pertambangan dan 
Penggalian 0.8210 (-) 0.8635 (-) IV 
1. Pertambangan Minyak, gas  0.5365 (-) 0.0000 (-) IV 
2. Pertambangan Batu Bara 
dan Lignit 
0.0000 (-) 0.0000 (-) 
tdk ada 
kegiatan 
3. Pertambangan Biji Logam 0.5395 (-) 0.8512 (-) IV 
4. Pertambangan dan 
Penggalian lainnya 
1.7223 (+) 1.8037 (+) 
I 
Industri Pengolahan 1.0391 (+) 1.5279 (+) I 
1. Industri Batu Bara dan 
Pengilangan Migas 
0.0000 (-) 0.0000 (-) 
tdk ada 
kegiatan 
a. Industri Batu Bara 
0.0000 (-) 0.0000 (-) 
tdk ada 
kegiatan 
b. Industri Pengilangan Migas 
0.0000 (-) 0.0000 (-) 
tdk ada 
kegiatan 
2. Industri Makanan dan 
Minuman 
1.2048 (+) 1.8484 (+) 
I 
3. Pengolahan Tembakau 1.4512 (+) 0.0000 (-) II 
4. Industri Tekstil dan 
Pakaian Jadi 0.6930 (-) 0.7034 (-) IV 
5. Industri Kulit, Barang dari 
kulit  0.5939 (-) 0.9542 (-) IV 
6. Industri Kayu, Barang dari 
kayu dan Gabus 0.3581 (-) 0.1004 (-) IV 
7. Industri Kertas dan Barang 
dari kertas 0.9397 (-) 0.9983 (-) IV 
8. Industri Kimia, Farmasi 
dan Obat Tradisional 0.4044 (-) 0.7759 (-) IV 
9. Industri Karet, Barang dari 
Karet dan Plastik 0.3484 (-) 0.3251 (-) IV 
10. Industri Barang Galian 
bukan logam 0.9758 (-) 1.2320 (+) III 
11. Industri Logam Dasar 0.3976 (-) 0.0000 (-) IV 
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12. Industri Barang dari 
logam, Komputer, barang 
Elektronik 
0.4593 (-) 0.0807 (-) IV 
13. Industri Mesin 0.0000 (-) 0.0000 (-) 
tdk ada 
kegiatan 
14. Industri Alat Angkutan 0.6621 (-) 1.0075 (+) III 
15. Industri Furniture 0.5648 (-) 0.1533 (-) IV 
16. Industri Pengolahan 
lainnya 0.3327 (-) 0.6613 (-) IV 
Pengadaan Listrik dan gas 0.0895 (-) 2.0975 (+) III 
1. Ketenagalistrikan 0.0567 (-) 2.1068 (+) III 
2. Pengadaan Gas dan Es 1.0716 (-) 1.8096 (+) III 
Pengadaan Air, Pengelolaan 
Sampah, Daur Ulang 
0.4049 (-) 0.3058 (-) 
IV 
Konstruksi 1.1651 (-) 1.2594 (+) III 
Perdagangan Besar & 
eceran, Reparasi mobil & 
motor 
0.9023 (-) 1.2719 (+) III 
1. Perdagangan mobil,sepeda 
motor dan reparasi 
0.9379 (-) 1.0826 (+) III 
2. Perdagangan besar dan 
eceran, bukan mobil dan 
reparasi 
0.8916 (-) 1.2971 (+) III 
Transportasi dan 
Pergudangan 
1.2709 (+) 1.2440 (+) I 
1. Angkutan Rel 
0.0000 (-) 0.0000 (-) 
tdk ada 
kegiatan 
2. Angkutan Darat 1.2028 (+) 1.3556 (+) I 
3. Angkutan Laut 0.9066 (-) 0.0000 (-) IV 
4. Angkutan Sungai, Danau 
dan Penyeberangan 
0.9646 (-) 0.9269 (-) IV 
5. Angkutan Udara 1.5883 (+) 0.0000 (-) II 
6. Pergudangan dan Jasa 
penunjang angkutan, Pos 
0.8727 (-) 0.6386 (-) IV 
Penyediaan Akomodasi dan 
Makan Minum 
0.9901 (-) 1.7212 (+) III 
1. Penyediaan Akomodasi 0.7424 (-) 1.9863 (+) III 
2. Penyediaan Makan Minum 1.0576 (+) 1.6817 (+) I 
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Informasi dan Komunikasi 0.7796 (-) 2.1916 (+) III 
Jasa Keuangan dan 
Asuransi 
1.2553 (+) 1.9219 (+) I 
1. Jasa perantara keuangan 1.0711 (+) 1.0561 (+) I 
2. Asuransi dan dana Pensiun 1.6893 (+) 2.9909 (+) I 
3. Jasa keuangan lainnya 1.6830 (+) 3.1681 (+) I 
4. Jasa penunjang keuangan 1.4500 (+) 0.0000 (-) II 
Real Estate 1.2926 (+) 1.6198 (+) I 
Jasa Perusahaan 0.9938 (-) 0.9638 (-) IV 
 Administrasi 
Pemerintahan 
0.7281 (-) 0.6323 (-) IV 
Jasa Pendidikan 0.6904 (-) 1.4304 (+) III 
Jasa Kesehatan  1.1555 (+) 1.5279 (+) I 
Jasa Lainnya 1.0838 (+) 1.1979 (+) I 
  Sumber: BPS Kabupaten Luwu Timur, data diolah (2017) 
 Hasil analisis Model Rasio Pertumbuhan pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa 
secara sektoral dan subsektoral,  yang termasuk dalam kuadran 1,2,3 dan 4 
diantaranya: 
Kuadran I: adalah subsektor perikanan, subsektor pertambangan dan 
penggalian lainnya, sektor industri pengolahan, subsektor industri makanan 
dan minuman, sektor transportasi dan pergudangan, subsektor angkutan darat, 
subsektor penyediaan makan dan minum, sektor jasa keuangan dan asuransi, 
subsektor jasa perantara keuangan, asuransi dan dana pensiun, dan jasa 
keuangan lainnya, sektor real estate, jasa kesehatan dan jasa lainnya. 
Kuadran II: sektor pertanian, subsektor pertanian, peternakan  dan jasa 
perburuan, subsektor pengolahan tembakau, subsektor angkutan udara, dan 
subsektor jasa penunjang keuangan,  
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Kuadran III: subsektor industri barang galian bukan logam, industri alat 
angkutan, sektor pengadaan listrik dan gas, subsektor ketenagalistrikan, 
pengadaan gas, sektor konstruksi, sektor perdagangan besar, subsektor 
perdagangan mobil dan sepeda motor, perdagangan besar dan eceran, sektor 
penyediaan akomodasi makan dan minum, subsektor penyediaan akomodasi, 
sektor informasi dan komunikasi, dan sektor jasa pendidikan. 
Kuadran IV: subsektor tanaman pangan, tanaman holtikultura semusim, 
perkebunan semusim, tanaman hortikultura tahunan, perkebunan tahunan, jasa 
pertanian dan perburuan, dan kehutanan dan penebangan kayu. Sektor 
pertambangan dan penggalian, subsektor  pertambangan minyak, gas dan 
panas bumi, dan pertambangan bijih logam. Subsektor industri tekstil dan 
pakaian jadi, industri kulit, industri kayu, industri kertas, industri kimia, 
industri karet, industri barang galian bukan logam, industri logam dasar, 
industri barang dari logam, komputer dan elektronik, industri furniture, 
industri pengolahan lainnya, sektor pengadaan air, pengelolaan sampah daur 
ulang, subsektor, angkutan laut, angkutan sungai, dan pergudangan. Sektor 
jasa perusahaan,dan sektor administrasi pemerintahan. 
  Pengklasifikasian model rasio pertumbuhan yang  menunjukkan RPR dengan 
angka 0.00 dan RPS 0.00, berarti dalam Provinsi Sulawesi Selatan dan Kabupaten 
Luwu Timur sektor atau subsektor tersebut kegiatannya tidak ada. Yang termasuk 
dalam pengklasifikasian ini diantaranya: subsektor pertambangan batu bara dan lignit, 
industri batu bara dan pengilangan migas, industri mesin, dan angkutan rel. 
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4. Analisis Overlay 
Analisis overlay di lakukan untuk melihat deskripsi kegiatan ekonomi yang 
potensial dikembangkan di Kabupaten Luwu Timur, berdasarkan kriteria 
pertumbuhan dan kriteria kontribusi. Dalam hal ini teknik overlay dilakukan untuk 
menunjukan hasil kombinasi analisis LQ dan MRP. Setiap sektor diklasifikasikan 
menjadi 4 tipe kuadran: 
Kuadran I: Pertumbuhan +, kontribusi +, menunjukkan suatu kegiatan yang 
sangat dominan baik dari pertumbuhan maupun kontribusi. 
Kuadran II: Pertumbuhan +, kontribusi -, menunjukkan bahwa pertumbuhan 
dominan,  kontribusinya kecil, kegiatan ini dapat ditingkatkan kontribusinya 
untuk dipacu menjadi kegiatan yang dominan. 
 Kuadran III: Pertumbuhan -, kontribusi +, menunjukkan bahwa kegiatan ini 
sangat memungkinkan merupakan kegiatan yang sedang mengalami 
penurunan. 
Kuadran IV: Pertumbuhan -, kontribusi -, menunjukkan bahwa kegiatan ini 
tidak potensial dari kedua kriteria. 












0.9743 (-) 0.7616 (-) 
IV 
1. Pertanian, Peternakan, 
Perburuan  & Jasa 
Pertanian 
0.7957 (-) 0.7545 (-) 
IV 










b. Tanaman Hortikultura 
Semusim 
0.2579 (-) 0.2036 (-) 
IV 
c. Perkebunan Semusim 0.0256 (-) 0.2184 (-) IV 
d. Tanaman Hortikultura 
Tahunan dan Lainnya 
0.1365 (-) 1.2871 (+) 
III 
e. Perkebunan Tahunan 0.9052 (-) 2.2879 (+) III 
f. Peternakan 0.4747 (-) 0.2093 (-) IV 
g. Jasa Pertanian dan 
Perburuan 
0.4379 (-) 0.6529 (-) 
IV 
2. Kehutanan dan 
Penebangan Kayu 
-0.0395 (-) 1.9027 (+) 
III 
3. Perikanan 2.1227 (+) 0.3908 (-) II 
Pertambangan dan 
Penggalian 
0.8635 (-) 8.5359 (+) 
III 
1. Pertambangan Minyak, 
gas dan Panas Bumi 
0.0000 (-) 0.0000 (-) 
tdk ada 
kegiatan 
2. Pertambangan batu 
bara dan Lignit 
0.0000 (-) 0.0000 (-) 
tdk ada 
kegiatan 
3. Pertambangan Bijih 
logam 
0.8512 (-) 14.1423 (+) 
III 
4. Pertambangan dan 
Penggalian lainnya 
1.8037 (+) 0.4484 (-) 
II 
Industri Pengolahan 1.5279 (+) 0.1822 (-) II 
1. Industri Batubara dan 
Pengilangan migas 
0.0000 (-) 0.0000 (-) 
tdk ada 
kegiatan 
a. Industri Batu bara 0.0000 (-) 0.0000 (-) 
tdk ada 
kegiatan 
b. Industri Pengilangan 
Migas 
0.0000 (-) 0.0000 (-) 
tdk ada 
kegiatan 
2. Industri Makanan  1.8484 (+) 0.3170 (-) II 
3. Pengolahan Tembakau 0.0000 (-) 0.0000 (-) 
tdk ada 
kegiatan 
4. Industri Tekstil dan 
Pakaian Jadi 
0.7034 (-) 0.1358 (-) 
IV 
5. Industri Kulit 0.9542 (-) 0.0207 (-) IV 
6. Industri Kayu, Barang 
dari kayu dan Gabus 
0.1004 (-) 0.4568 (-) 
IV 










8. Industri Kimia, Farmasi 
dan Obat Tradisional 
0.7759 (-) 0.8904 (-) 
IV 
9. Industri Karet, Barang 
dari Karet dan Plastik 
0.3251 (-) 0.0027 (-) 
IV 
10. Industri Barang galian 
bukan logam 
1.2320 (+) 0.0185 (-) 
II 
11. Industri Logam Dasar 0.0000 (-) 0.0000 (-) 
tdk ada 
kegiatan 
13. Industri Mesin 0.0000 (-) 0.0000 (-) 
tdk ada 
kegiatan 
14. Industri Alat 
Angkutan 
1.0075 (+) 0.1599 (-) 
II 
15. Industri Furniture 0.1533 (-) 0.8370 (-) IV 
16. Industri Pengolahan 
lainnya 
0.6613 (-) 0.1208 (-) 
IV 
Pengadaan Listrik dan 
gas 
2.0975 (+) 0.7267 (-) 
II 
1. Ketenagalistrikan 2.1068 (+) 0.7361 (-) II 




0.3058 (-) 0.0525 (-) IV 
Konstruksi 1.2594 (+) 0.5920 (-) II 
Perdagangan Besar & 
eceran, Reparasi 
1.2719 (+) 0.2436 (-) 
II 
1. perdagangan 
mobil,sepeda motor, rep 
1.0826 (+) 0.1200 (-) II 
2. perdagangan besar dan 
eceran lainnya 
1.2971 (+) 0.2819 (-) II 
Transportasi dan 
Pergudangan 
1.2440 (+) 0.1390 (-) II 
1. Angkutan rel 0.0000 (-) 0.0000 (-) 
tdk ada 
kegiatan 
2. Angkutan Darat 1.3556 (+) 0.3132 (-) II 
3. Angkutan Laut 0.0000 (-) 0.0000 (-) 
tdk ada 
kegiatan 
4. Angkutan sungai danau 
dan penyeberangan 0.9269 (-) 1.0366 (+) III 










6. Pergudangan dan jasa 
penunjang angkutan,pos 0.6386 (-) 0.0154 (-) IV 
Penyediaan Akomodasi 
dan Makan Minum 1.7212 (+) 0.0962 (-) II 
1. Penyediaan Akomodasi 1.9863 (+) 0.0642 (-) II 
2. Penyediaan makan 
minum 1.6817 (+) 0.1046 (-) II 
Informasi dan 
Komunikasi 2.1916 (+) 0.2537 (-) II 
Jasa Keuangan dan 
Asuransi 1.9219 (+) 0.2104 (-) II 
1. Jasa perantara 
Keuangan 1.0561 (+) 0.1660 (-) II 
2. Asuransi dan Dana 
Pensiun 2.9909 (+) 0.5198 (-) II 
3. Jasa Keuangan lainnya 3.1681 (+) 0.2836 (-) II 
4. Jasa penunjang 
keuangan 
0.0000 (-) 0.0000 (-) 
tdk ada 
kegiatan 
Real Estate 1.6198 (+) 0.3919 (-) II 
Jasa Perusahaan 0.9638 (-) 0.0889 (-) IV 
 Administrasi 
Pemerintahan 0.6323 (-) 0.3911 (-) IV 
Jasa Pendidikan 1.4304 (+) 0.3214 (-) II 
Jasa Kesehatan  1.5279 (+) 0.5735 (-) II 
Jasa Lainnya 1.1979 (+) 0.0700 (-) II 
Sumber: BPS Kabupaten Luwu Timur, data diolah (2017) 
Tabel 4.5, berdasarkan hasil analisis overlay kita dapat melihat pertumbuhan 
dan kontribusi dari masing-masing sektor maupun subsektor. Nilai nominal RPS 
menunjukkan pertumbuhan sektor pada Kabupaten Luwu Timur, dan nilai nominal 
LQ menunjukkan kontribusi sektor pada Kabupaten Luwu Timur. Sehingga dapat 
diketahui bahwa sektor yang termasuk dalam empat pembagian kategori diantaranya: 
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Kategori I: tidak ada yang sektor yang termasuk pada klasifikasi pertumbuhan (+), 
kontribusi (+), ini berarti di Kabupaten Luwu Timur tidak ada sektor yang dominan 
dari pertumbuhannya dan kontribusinya. 
Kategori II: Pertumbuhan (+), kontribusi (-), subsektor perikanan, subsektor 
pertambangan dan penggalian lainnya, sektor industri perikanan, subsektor industri 
makanan dan minuman, subsektor industri barang galian bukan logam, subsektor 
industri alat angkutan, sektor pengadaan listrik dan gas, subsektor ketenagalistrikan, 
pengadaan gas, sektor konstruksi, sektor perdagangan besar dan eceran, sektor 
transportasi dan pergudangan, subsektor angkutan darat, sektor penyediaan 
akomodasi, sektor informasi dan komunikasi, sektor jasa keuangan dan asuransi, 
subsektor jasa perantara keuangan, asuransi dana pensiun, jasa keuangan lainnya, 
sektor real estate, sektor jasa pendidikan, jasa kesehatan, dan jasa lainnya. 
Kategori III: Pertumbuhan (-), kontribusi (+), subsektor tanaman hortikultura 
tahunan, perkebunan tahunan, kehutanan dan penebangan kayu, sektor pertambangan 
dan penggalian, subsektor pertambangan biji logam, subsektor angkutan sungai dan 
penyebrangan. 
Kategori IV: Pertumbuhan (-), kontribusi (-), sektor pertanian, subsektor pertanian, 
peternakan dan perburuan, tanaman pangan, tanaman hortikultura, perkebunan 
semusim, dan  jasa pertanian, subsektor industri tekstil, industri kulit, industri kayu, 
industri kertas, industri kimia, industri karet, industri furniture, industri pengolahan 
lainnya, sektor pengadaan air, subsektor pergudangan, dan sektor jasa perusahaan. 
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Pengklasifikasian analisis overlay berdasarkan nilai LQ 0.00 dan MRP 0.00, 
yang merupakan sektor atau subsektor yang tidak memiliki kegiatan di Kabupaten 
Luwu Timur. Sektor dan subsektor tersebut diantaranya: subsektor minyak, gas dan 
panas bumi, pertambangan batu bara dan lignit, industri batu bara, industri 
pengilangan migas, pengolahan tembakau, industri logam dasar, industri mesin, 
angkutan rel, angkutan laut, angkutan udara dan jasa penunjang keuangan. 
5. Posisi Sektor Ekonomi Kabupaten Luwu Timur 
Untuk menunjukkan  pembahasan yang lebih mendalam mengenai posisi 
sektor-sektor ekonomi di Kabupaten Luwu Timur digunakan penggabungan dari tiga 
analisis, yaitu analisis lq, shift share, dan model rasio pertumbuhan. Dari tabel 
tersebut kita dapat mengetahui kontribusi, kemajuan sektor dan subsektor serta 
pertumbuhannya di Kabupaten Luwu Timur. 
Telah dijelaskan pada gambar 1.1 pada bab 1, yang menggambarkan diagram  
peranan sektor terhadap pembentukan PDRB Kabupaten Luwu Timur Tahun 2011-
2015, bahwa tiga sektor yang mendominasi adalah sektor pertambangan dan 
penggalian, pertanian dan kehutanan, dan konstruksi. Dan berdasarkan nilai lq ketiga 
sektor tersebut, hanya sektor pertambangan dan penggalian yang memiliki nilai LQ>1 
yaitu sebesar 8,54 yang di dominasi dari subsektor pertambangan dan penggalian 
dengan nilai lq sebesar 14,14. Dapat dilihat pada tabel IV.6, bagaimana posisi-posisi 
sektor ekonomi terhadap perekonomian Kabupaten Luwu Timur.  
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Mij Cij NS 
Pertanian, 
Kehutanan dan 





0.7545 4,608,383.88 -4,776,050.96 -167,667.08 0.7957 
a. Tanaman 
Pangan 0.3569 -9,753.83 -26,024.41 -35,778.24 0.7073 
b. Tanaman 
Hortikultura 
Semusim 0.2036 -1,038.73 -1,516.58 -2,555.31 0.2579 
c. Perkebunan 




1.2871 -1,374.44 -11,967.02 -13,341.46 0.1365 
 e. Perkebunan 
Tahunan 
2.2879 -26,640.01 -81,142.40 -107,782.41 0.9052 
f. Peternakan 0.2093 74.19 -3,374.59 -3,300.40 0.4747 
g. Jasa Pertanian 
dan Perburuan 0.6529 -1,370.64 -2,663.12 -4,033.75 0.4379 
2. Kehutanan dan 
Penebangan Kayu 1.9027 -1,636.32 -1,538.72 -3,175.04 
-
0.0395 
3. Perikanan 0.3908 26,038.15 -31,537.59 -5,499.44 2.1227 
Pertambangan 
dan Penggalian 8.5359 -149,242.36 -533,668.21 -682,910.56 0.8635 
1. Pertambangan 
Minyak, Gas dan 
Panas Bumi 
0.0000 0.00 0.00 0.00 0.0000 
2. Pertambangan 
Batu Bara  0.0000 0.00 0.00 0.00 0.0000 
3. Pertambangan 
Biji Logam 14.1423 -420,079.06 -258,832.84 -678,911.91 0.8512 
4. Pertambangan 
dan Penggalian 














0.0000 0.00 0.00 0.00 0.0000 
a. Industri Batu 
Bara 0.0000 0.00 0.00 0.00 0.0000 
b. Industri 
Pengilangan 
Migas 0.0000 0.00 0.00 0.00 0.0000 
2. Industri 
Makanan dan 
Minuman 0.3170 6,334.81 -14,211.68 -7,876.87 1.8484 
3. Pengolahan 
Tembakau 0.0000 0.00 0.00 0.00 0.0000 
4. Industri Tekstil 
dan Pakaian Jadi 0.1358 -8.50 -12.83 -21.34 0.7034 
5. Industri Kulit, 
Barang dari Kulit 
dan Alas Kaki 
0.0207 -10.29 -5.25 -15.54 0.9542 
6. Industri Kayu 0.4568 -1,154.71 -692.06 -1,846.76 0.1004 
7. Industri Kertas 0.1674 -16.55 -186.88 -203.42 0.9983 
8. Industri Kimia, 
Farmasi dan Obat 
Tradisional 
0.8904 -93.15 -15.19 -108.35 0.7759 
9. Industri Karet 0.0027 -1.33 -0.53 -1.87 0.3251 
10. Industri 
Barang galian 
bukan logam 0.0185 -38.37 -925.74 -964.10 1.2320 
11. Industri 





0.5042 -1,806.70 -1,729.69 -3,536.39 0.0807 
13. Industri Mesin 0.0000 0.00 0.00 0.00 0.0000 
14. Industri Alat 









Furniture 0.8370 -83.77 -117.19 -200.96 0.1533 
16. Industri 
Pengolahan 
lainnya 0.1208 -26.07 -2.97 -29.05 0.6613 
Pengadaan 
Listrik dan gas 0.7267 -767.44 671.54 -95.91 2.0975 
1. 
Ketenagalistrikan 0.7361 -776.29 686.64 -89.65 2.1068 
2. Pengadaan Gas 
dan Produksi Es 0.5328 1.59 -7.33 -5.73 1.8096 
Pengadaan Air, 
Pengelolaan 
Sampah & Daur 
Ulang 
0.0525 -67.06 -39.40 -106.46 0.3058 
Konstruksi 0.5920 17,727.79 -74,752.51 -57,024.72 1.2594 
Perdagangan 
besar & eceran, 
Reparasi 
mobil,motor 





0.1200 -353.73 -3,117.89 -3,471.62 1.0826 
2. perdagangan 
besar dan eceran, 
bukan mobil, 
reparasi 
0.2819 -4,617.92 -17,261.07 -21,879.00 1.2971 
Transportasi dan 
Pergudangan 0.1390 2,238.21 -6,771.17 -4,532.96 1.2440 
1. Angkutan rel 0.0000 0.00 0.00 0.00 0.0000 
2. Angkutan darat 0.3132 1,316.94 -4,426.61 -3,109.68 1.3556 
3. Angkutan laut 0.0000 0.00 0.00 0.00 0.0000 
4. Angkutan 
sungai, danau dan 
penyeberangan 
1.0366 -51.78 -1,246.03 -1,297.81 0.9269 
5. Angkutan udara 0.0000 0.00 0.00 0.00 0.0000 
6. Pergudangan, 
jasa penunjang 











0.0962 -14.23 -579.41 -593.64 1.7212 
1. Penyediaan 
Akomodasi 
0.0642 -72.48 28.64 -43.84 1.9863 
2. Penyediaan 
makan minum 0.1046 104.64 -651.38 -546.74 1.6817 
Informasi dan 
Komunikasi 0.2537 -4,294.69 2,500.67 -1,794.02 2.1916 
Jasa Keuangan 
dan Asuransi 0.2104 3,017.12 -5,460.21 -2,443.08 1.9219 
1. Jasa perantara 
Keuangan 0.1660 560.86 -4,314.71 -3,753.85 1.0561 
2. Asuransi dan 
Dana Pensiun 0.5198 569.89 -359.58 210.32 2.9909 
3. Jasa Keuangan 
lainnya 0.2836 2,844.41 -1,478.28 1,366.13 3.1681 
4. Jasa penunjang 
keuangan 0.0000 0.00 0.00 0.00 0.0000 
Real Estate 0.3919 6,438.17 -14,558.38 -8,120.21 1.6198 
Jasa Perusahaan 0.0889 -3.71 -399.75 -403.46 0.9638 
 Administrasi 
Pemerintahan 0.3911 -8,121.61 -16,813.24 -24,934.86 0.6323 
Jasa Pendidikan 0.3214 -7,650.56 -3,348.50 -10,999.06 1.4304 
Jasa Kesehatan  0.5735 2,480.72 -8,920.86 -6,440.14 1.5279 
Jasa Lainnya 0.0700 112.48 -857.87 -745.39 1.1979 
Sumber : BPS Kabupaten Luwu Timur, data diolah (2017) 
Nilai LQ yang besarr pada sektor pertambangan mengindikasikan bahwa 
sektor pertambangan dan penggalian merupakan sektor unggulan di Kabupaten Luwu 
Timur. Kandungan biji logam di tanah Luwu Timur yang padat dan terdapatnya 
pertambangan nikel terbesar di Provinsi Sulawesi Selatan yaitu PT. VALE, 
merupakan salah satu penyebab pemerintah cenderung berspesialisasi pada sektor ini. 
Selain dapat memenuhi kebutuhan dalam daerah, sektor pertambangan juga mampu 
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menghasilkan tambahan pendapatan bagi Kabupaten Luwu Timur melalui kegiatan 
ekspor.   
Pertumbuhannya yang ditunjukkan dari rasio pertumbuhan wilayah (RPS) 
sektor pertambangan dan penggalian mengalami perlambatan pertumbuhan hal ini 
dikarenakan output dari sektor pertambangan mengalami penurunan dari 8,87 pada 
tahun 2014 menjadi 5,93 persen tahun 2015 (diuraikan pada laju indeks implisit 
PDRB Kabupaten Luwu Timur dalam angka 2016). 
Sektor mendominasi ke dua yaitu sektor pertanian dengan peranan kontribusi 
sebesar 17 persen dan nilai lq sebesar 0,76. Sub sektor yang menunjang di sektor ini 
adalah pertanian, peternakan, perburuan dan jasa pertanian. Dari nilai bauran industri 
yang positif yang berarti  pertanian cukup bertumbuh namun tidak cukup kompetitif, 
kemudian dari nilai RPS, pertanian juga mengalami perlambatan pertumbuhan. Hal 
ini disebabkan karena pendapatan masyarakat  yang mayoritas buruh tani berkurang 
akibat munculnya teknologi pertanian yang menggantikan pekerjaan mereka. Selain 
itu, output pertanian yang berkurang dapat menjadi salah satu penyebabnya.Tetapi 
ada beberapa subsektor seperti perkebunan tahunan dan kehutanan memiliki lq yang 
lebih dari satu, menandakan bahwa subsektor ini menunjang pada Kabupaten Luwu 
Timur. 
Sektor yang mendominasi ketiga yaitu sektor konstruksi dengan peranan 
kontribusi terhadap PDRB sebesar 7 persen, telah banyak membantu perekonomian 
Kabupaten Luwu Timur. Nilai lq sektor konstruksi sebesar 0,59. Mij menunjukkan 
nilai positif  meskipun memiliki nilai Cij yang tidak kompetitif.  Rasio pertumbuhan 
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sektor konstruksi menunjukkan angka lebih dari satu yang artinya mengalami 
percepatan pertumbuhan. Hal ini dikarenakan sektor konstruksi erat kaitannya dengan 
pembangunan infrastruktur di Kabupaten Luwu Timur.  Kesadaran pemerintah akan 
pentingnya infrastruktur dalam perekonomian menjadikan sektor konstruksi dapat 
bertumbuh. Infrastruktur yang baik adalah jalan bagi sebuah daerah dalam 
berinteraksi dengan daerah lain dalam perekonomian yang nantinya akan memberikan 
kemudahan bagi pendistribsian barang dan berbagai kegiatan ekonomi lainnya. 
Tabel 4.6 Pada kolom netto shift , kita dapat melihat dari ke tujuh belas sektor 
tidak terdapat sektor yang memiliki netto shift yang positif, berarti belum ada sektor 
yang progresif atau mengalami laju pertumbuhan yang sangat cepat pada Kabupaten 
Luwu Timur. Hal inilah yang mengindikaskan tidak terjadinya perubahan struktur 
ekonomi di Kabupaten Luwu Timur dari sektor primer ke sekunder ataupun tersier. 
Perekonomian masih tetap pada sektor primer yang di dominasi oleh sektor 
pertambangan. Sumbangan yang besar dari sektor pertambangan dan penggalian yang 
dapat mencukupi kebutuhan dalam daerah dan dengan berbagai bentuk 
pertanggungjawaban perusahaan pertambangan dalam bidang pendidikan, kesehatan, 
dan infrastruktur dapat memberikan efek pengganda bagi sektor lainnya.  Selain itu 
sumberdaya alam Kabupaten Luwu Timur yang didominasi kandungan biji logam 
yang padat menjadi salah satu penyebab perekonomian Luwu Timur masih tetap pada 
perekonomian sektor primer. 
Tidak berarti bahwa sektor sektor yang mendominasi saja yang harus tetap 
dikembangkan pada perekonomian Kabupaten Luwu Timur. Tetapi ada sektor sektor 
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yang dapat dipacu untuk menjadi sektor potensial sperti sektor sektor yang 
mengalami pertumbuhan pada Kabupaten Luwu Timur. Dilihat dari nilai RPS Sektor-
sektor yang mengalami pertumbuhan diantaranya industri pengolahan,  pengadaan 
listrik dan gas, konstruksi, transportasi dan pergudangan,  penyediaan akomodasi, 
informasi dan komunikasi,  jasa keuangan dan asuransi, real estate, jasa pendidikan, 
jasa kesehatan dan jasa lainnya. Semua sektor ini meskipun memiliki nilai lq yang 
kecil tetapi dalam pertumbuhannya mengalami percepatan, sehingga bukan suatu 
ketidakmungkinan sektor sektor tersebut dapat menjadi potensial bahkan dominan 
pada perekonomian Kabupaten Luwu Timur. 
Melihat bahwa tidak terjadi pergeseran sektor ekonomi pada Kabupaten Luwu 
Timur, dan melihat pula potensi potensi sektor yang mengalami pertumbuhan, maka 
peneliti ingin mengusulkan untuk mengembangkan sektor industri dan pengolahan 
sebagai sektor yang dapat di pacu menjadi sektor potensial selanjutnya.  
Industri merupakan ciri pengembangan yang biasa dilakukan di daerah 
berkembang, sesuai penelitian yang dilakukan Kuznets dan chenery bahwa 
pertumbuhan daerah dengan laju yang tinggi ditandai dengan perubahan struktur 
menuju industrialisasi yang baik.
51
 Kegiatan industri juga sangat cocok 
dikembangkan karena melihat sektor ini termasuk sektor yang mengalami 
pertumbuhan yang cepat dari nilai rasio pertumbuhan lebih dari nol atau positif. Sub 
sektor yang dapat menunjang sektor ini adalah industri makanan, industri barang 
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galian bukan logam, dan industri alat angkutan yang RPS nya mengalami 
pertumbuhan. Meskipun nilai lq nya kecil, maka disinilah tugas pemerintah untuk 
mengupayakan agar sektor ini menjadi potensial. Ketika terjadi kegiatan industri di 
Kabupaten Luwu Timur, akan banyak investor yang menanamkan modal untuk 
membangun sebuah industri, selanjutnya  industri akan menciptakan lapangan-
lapangan kerja baru bagi masyarakat Luwu Timur. Ketika industri di Kabupaten 
Luwu Timur baik, secara tidak langsung sektor ini dapat memberikan efek pengganda 
bagi sektor lainnya. Misalkan seperti konstruksi.  
Industri yang baik akan lebih menarik investor untuk membangun usaha di 
Kabupaten luwu timur dan dengan begitu bentuk distribusi barang dapat tersalurkan 
dengan baik apabila infrastruktur juga baik, disinilah peran sektor konstruksi dalam 
membangun berbagai macam infrastruktur yang dibutuhkan untuk arus barang dan 
jasa dari sektor industri. Selanjutnya sektor industri yang dipacu di Kabupaten Luwu 
Timur, salah satu tujuannya adalah mengurangi barang impor. Ketika Kabupaten 
Luwu Timur mampu menghasilkan sendiri output yang dibutuhkan masyarakatnya, 
tidak perlu lagi untuk memenuhi kebutuhan dari luar daerah. Melihat data penduduk 
Kabupaten Luwu Timur yang semakin besar, maka dapat dikatakan pula makin 
banyak terjadi pola konsumsi masyarakat di Kabupaten Luwu Timur. Ketika pola 
konsumsi masyarakat besar hal ini berdampak bagi pendapatan regional Luwu Timur, 
tetapi apabila tidak diimbangi dengan daya beli masyarakat yang juga besar ini akan 
menyebabkan kemiskinan. Maka disinilah lagi-lagi peran industri dibutuhkan. 
Penyediaan lapangan kerja baru yang merangkul semua kalangan usia dengan 
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berbagai macam bentuk industri dapat menambah pendapatan perkapita masyarakat 
yang  juga menambah daya beli masyarakat.  
Cara-cara menuju industrialisasi telah dijelaskan dalam konsep tahap-tahap 
pertumbuhan daerah menurut Rostow dimana masyarakat lambat laun akan 
menemukan penemuan-penemuan baru yang bersifat menurunkan biaya produksi, 
dan harus terdapat pula orang-orang yang bersedia menggunakan penemuan baru 
untuk memodernisasikan kegiatan produski. Dan harus ada pula golongan masyarakat 
yang bersedia menciptakan tabungan dan meminjamkam kepada pengusaha yang 
inovatif, kemudian sebagian besar masyarakat harus bersedia mendapat didikan dan 
latihan untuk pekerjaan- pekerjaan di sektor industri. Rostow menekankan pula 
bahwa kenaikan tingkat penanaman modal mungkin tercipta apabila terjadi perubahan 
dalam struktur kegiatan ekonomi.
52
  
Kemajuan-kemajuan di sektor pertambangan, pertanian, dengan prasaranan 
harus terjadi bersama-sama dengan proses peningkatan modal untuk kegiatan 
industri. Apabila pada taraf permulaan proses pembangunan sektor industri masih 
belum bisa diandalkan menjadi motor penggerak, maka kenaikan produktivitas sektor 
pertambangan dan pertanian merupakan syarat mutlak yang harus dipenuhi terlebih 
dahulu untuk melepaskan masyarakat dari keterbelakangan. 
Upaya-upaya yang harus dilakukan untuk sektor-sektor yang tertiggal  di 
Kabupaten Luwu Timur adalah dengan mengembangkan potensi potensi yang ada 
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pada sektor itu, tetapi sebelum itu, mengembangkan sektor yang potensial yang 
kemudian dapat memberikan efek pengganda bagi sektor dibawahnya adalah upaya 
yang paling baik. 
a. Pembahasan sektoral 
1. Sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 
 Sektor pertanian di Kabupaten Luwu Timur merupakan sektor urutan kedua 
yang mendominasi setelah sektor pertambangan dan penggalian. Namun sektor ini 
pada tahun 2011-2015 mengalami penurunan kontribusi.  








Sumber: BPS Kabupaten Luwu Timur, data diolah (2017) 
Berdasarkan hasil analisis LQ sektor pertanian menunjukkan nilairata-rata 
0.76 (<1), yang berarti sektor ini termasuk kedalam sektor non basis, artinya sektor 
pertanian tidak dapat memenuhi kebutuhan daerahnya. Untuk dapat memenuhi 
permintaan kebutuhan dalam daerah, pada sektor pertanian, Kabupaten Luwu Timur 
masih harus mengimpor sebesar 0.24 jika LQ sama dengan satu. Artinya pemenuhan 
kebutuhan akan sektor pertanian, 24 persen masih harus diambil dari luar Kabupaten 
Luwu Timur.  
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Hasil perhitungan shift share sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan 
memiliki nilai komponen pertumbuhan nasional (Nij) sebesar Rp 323,937.16 juta 
menunjukkan bahwa pengaruh perekonomian provinsi Sulawesi Selatan mampu 
mempengaruhi sektor pertanian sebesar Rp 323,937.16 juta. Nilai komponen bauran 
industri (Mij) sebesar Rp 9,208.99 juta menunjukkan bahwa sektor ini tumbuh cukup 
cepat pada perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan. Nilai komponen keunggulan 
kompetitif (Cij) sebesar Rp -186,918.32 juta, hal tersebut menunjukkan bahwa sektor 
ini memiliki daya saing yang lemah sehingga pertumbuhan PDRB Kabupaten Luwu 
Timur lebih lambat dibanding  PDRB sektor yang sama di Provinsi Sulawesi Selatan. 
Hasil analisis model rasio pertumbuhan menunjukkan bahwa sektor pertanian, 
kehutanan dan perikanan memiliki rasio pertumbuhan referensi (RPR) sebesar 1.03 
(>1), yang berarti pertumbuhan sektor pertanian di Provinsi Sulawesi Selatan 
memiliki pertumbuhan cepat, sedangkan pada rasio pertumbuhan daerah studi (RPS) 
sebesar 0.97 (<1), yang berarti pertumbuhan sektor pertanian pada daerah Luwu 
Timur memiliki pertumbuhan yang menurun atau relatif lambat. 
 Hasil analisis overlay, bahwa sektor pertanian, kehutanan dan perikanan 
memiliki kontribusi sedikit terhadap pembentukan PDRB Kabupaten Luwu Timur, 
dengan nilai rata-rata lq sebesar 0.76 (<1), dan pertumbuhan sektor pertanian daerah 
Luwu Timur tahun 2011-2015 mencapai 0.97 (<1), yang berarti pertumbuhan sektor 
ini lambat. Sehingga sektor pertanian, kehutanan dan perikanan termasuk dalam 
kategori kontribusi (-) pertumbuhan (-), artinya bahwa sektor pertanian mengalami 
penurunan pertumbuhan dan kontribusi. 
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2. Sektor Pertambangan dan Penggalian 
Sektor pertambangan dan penggalian merupakan sektor sangat memberikan 
kontribusi yang besar terhadap PDRB Kabupaten Luwu Timur. Sektor ini 
mendominasi dan menempati urutan pertama pada struktur ekonomi Kabupaten Luwu 
Timur. 
Berdasarkan gambar 4.5, hasil analisis LQ mengalami peningkatan yang 
berfluktuasi. Nilai rata-rata LQ adalah 8,54 (>1). Hal ini menunjukkan bahwa sektor 
pertambangan dan penggalian merupakan sektor basis, artinya sektor ini tidak hanya 
dapat memenuhi kebutuhan Kabupaten Luwu Timur saja, melainkan juga mampu 
memenuhi daerah lainnya sehingga sektor ini merupakan sektor yang berpotensi 
ekspor. Sebanyak 7.54 persen di konsumsi oleh masyarakat Kabupaten Luwu Timur 
dan sebanyak 0.88 persen diperdagangkan atau diekspor keluar Kabupaten Luwu 
Timur.  






Sumber: BPS Kabupaten Luwu Timur, data diolah (2017) 
 Hasil perhitungan shift share sektor pertambangan dan penggalian memiliki 
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menunjukkan bahwa pengaruh perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan mampu 
mempengaruhi sektor pertambangan dan penggalian sebesar Rp 946, 023.28 juta. 
Nilai komponen bauran industri (Mij) sebesar Rp -149,242.36 juta menunjukkan 
bahwa sektor ini tumbuh lambat pada perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan. 
Dengan kondisi struktur ekonomi seperti ini akan mengurangi output ditingkat sektor 
pertambangan dan penggalian sebesar Rp 149,242.36 juta. Nilai komponen 
keunggulan kompetitif (Cij) sebesar Rp -533,668.21 juta, hal tersebut menunjukkan 
bahwa sektor ini memiliki daya saing yang lemah ditingkat Provinsi Sulawesi 
Selatan, sehingga pertumbuhannya lebih lambat di Provinsi.  
 Hasil model rasio pertumbuhan  menunjukkan bahwa pertumbuhan sektor 
pertambangan dan penggalian di wilayah referensi (RPR), provinsi Sulawesi Selatan 
adalah sebesar 0.82 (<1), dan pertumbuhan di wilayah studi (RPS), Kabupaten Luwu 
Timur sebesar 0.86 (<1). Baik pada rasio pertumbuhan provinsi memiliki nominal (-) 
begitupun pada rasio pertumbuhan kabupaten memilki nominal (-), hal ini berarti 
bahwa sektor pertambangan dan penggalian memiliki pertumbuhan yang menurun 
baik pada tingkat Provinsi Sulawesi Selatan maupun Kabupaten Luwu Timur. 
 Hasil analisis overlay, bahwa sektor pertambangan dan penggalian memiliki 
kontribusi yang besar terhadap pembentukan PDRB Kabupaten Luwu Timur, dengan 
nilai rata-rata lq sebesar 8,54 (>1), namun pertumbuhan sektor pertambangan dan 
penggalian daerah Luwu Timur tahun 2011-2015 hanya mencapai 0.86 (<1), yang 
berarti pertumbuhan sektor ini lambat. Sehingga sektor pertambangan dan penggalian 
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termasuk kategori kontribusi (+) pertumbuhan (-), yang berarti sektor pertambangan 
dan penggalian mengalami perlambatan pertumbuhan. 
3. Sektor Industri Pengolahan 
 Sektor industri pengolahan di Kabupaten Luwu Timur memiliki kontribusi 
yang tidak lebih dari satu. Sehingga sektor industri merupakan sektor yang melambat 
dalam mempengaruhi PDRB Kabupaten Luwu Timur. Sektor ini menempati urutan 
ke 5 pada struktur ekonomi Kabupaten Luwu Timur. 
 Berdasarkan perkembangan analisis LQ sektor industri menunjukkan nilai 
rata-rata 0.18 (<1), yang berarti sektor ini termasuk kedalam sektor non basis, artinya 
sektor industri tidak dapat memenuhi kebutuhan daerahnya. Untuk dapat memenuhi 
permintaan kebutuhan dalam daerah, Kabupaten Luwu Timur masih harus 
mengimpor sebesar 0.82 jika LQ sama dengan satu. Artinya pemenuhan kebutuhan 
akan sektor industri, 82 persen masih harus diambil dari luar Kabupaten Luwu Timur.  





Sumber: BPS Kabupaten Luwu Timur, data diolah (2017) 
Hasil perhitungan shift share sektor industri dan pengolahan  memiliki nilai 
komponen pertumbuhan nasional (Nij) sebesar Rp 47,105.52 juta, menunjukkan 
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sektor industri dan pengolahan sebesar Rp 47,105.52 juta. Nilai komponen bauran 
industri (Mij) sebesar Rp 1,525.48 juta menunjukkan bahwa sektor ini tumbuh cepat 
pada perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan. Dengan kondisi struktur ekonomi 
seperti ini akan menambah output ditingkat sektor industri dan pengolahan  sebesar 
Rp 1,525.48 juta. Nilai komponen keunggulan kompetitif (Cij) sebesar Rp -16,920.47 
juta, hal tersebut menunjukkan bahwa sektor ini memiliki daya saing yang lemah 
ditingkat Provinsi Sulawesi Selatan, sehingga pertumbuhannya lebih lambat dari 
provinsi sulawesi selatan, daya saing yang lemah mampu mengurangi output 
ekonomi yang tercipta disektor ini sebesar Rp 16,920.47 juta. 
Hasil model rasio pertumbuhan  menunjukkan bahwa pertumbuhan sektor 
industri dan pengolahan di wilayah referensi (RPR), Provinsi Sulawesi Selatan adalah 
sebesar 1.03 (>1), dan pertumbuhan di wilayah studi (RPS), Kabupaten Luwu Timur 
sebesar 1.52 (>1). Pada rasio pertumbuhan provinsi memiliki nominal (+) begitupun 
pada rasio pertumbuhan Kabupaten memilki nominal (+), hal ini berarti bahwa sektor 
industri dan pengolahan memiliki pertumbuhan yang cepat pada tingkat provinsi 
Sulawesi Selatan maupun Kabupaten Luwu Timur.  
Hasil analisis overlay, bahwa sektor industri dan pengolahan  memiliki 
kontribusi yang kecil terhadap pembentukan  PDRB Kabupaten Luwu Timur, dengan 
nilai rata-rata lq hanya sebesar 0.18 persen (<1), namun pertumbuhan sektor industri 
dan pengolahan daerah Luwu Timur tahun 2011-2015  mencapai 1,52 (>1), yang 
berarti pertumbuhan sektor ini meningkat. Sehingga sektor industri dan pengolahan 
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termasuk dalam kategori kontribusi (-) pertumbuhan (+), yang berarti sektor industri 
dan pengolahan adalah sektor yang sedang mengalami pertumbuhan. 
4. Sektor Pengadaan Listrik dan Gas 
 Kategori sektor pengadaan listrik dan gas menempati urutan ke 15 pada 
struktur ekonomi Kabupaten Luwu Timur. Kontribusi sektor ini pada pembentukan 
PDRB memanglah sangat sedikit. Tidak sampai 1%. 




Sumber: BPS Kabupaten Luwu Timur, data diolah (2017) 
 
Hasil analisis LQ, kontribusi sektor pengadaan listrik dan gas terus 
menunjukkan nilai peningkatan. Mulai dari 0.51 persen pada tahun 2011, menjadi 
0.60 persen pada tahun 2012, 0.71 persen pada tahun 2013, 0.79 persen pada tahun 
2014, dan 1.03 persen pada tahun 2015. nilairata-rata 0.73 (<1), yang berarti sektor 
ini termasuk kedalam sektor non basis, artinya sektor pengadaan listrik tidak dapat 
memenuhi kebutuhan daerahnya. Untuk dapat memenuhi permintaan kebutuhan 
dalam daerah, pada sektor ini, Kabupaten Luwu Timur masih harus mengimpor 
sebesar 0.27 jika LQ sama dengan satu. Artinya pemenuhan kebutuhan akan sektor 
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Hasil perhitungan shift share sektor pengadaan listrik dan gas  memiliki nilai 
komponen pertumbuhan nasional (Nij) sebesar Rp 896.93 juta, menunjukkan bahwa 
pengaruh perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan mampu mempengaruhi sektor 
pengadaan listrik dan gas sebesar Rp 896.93  juta. Nilai komponen bauran industri 
(Mij) sebesar Rp -767.44  juta menunjukkan bahwa sektor ini tumbuh lambat pada 
perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan. Dengan kondisi struktur ekonomi seperti 
ini akan mengurangi output ditingkat sektor pengadaan listrik dan gas sebesar Rp 
767.44 juta. Nilai komponen keunggulan kompetitif (Cij) sebesar Rp 671.54 juta, hal 
tersebut menunjukkan bahwa sektor ini memiliki daya saing yang relatif tinggi 
ditingkat Provinsi Sulawesi Selatan. 
Hasil model rasio pertumbuhan  menunjukkan bahwa pertumbuhan sektor 
pengadaan listrik dan gas di wilayah referensi (RPR), Provinsi Sulawesi Selatan 
adalah sebesar 0.08 (<1), dan pertumbuhan di wilayah studi RPS, Kabupaten Luwu 
Timur sebesar 2.09 (>1). Pertumbuhan sektor pengadaan listrik dan gas mengalami 
pertumbuhan yang cepat pada Kabupaten Luwu Timur, sedangkan pada tingkat 
Provinsi Sulawesi Selatan pertumbuhan sektor ini terbilang lambat. 
Hasil analisis overlay, bahwa sektor pengadaan listrik dan gas  memiliki 
kontribusi yang kecil terhadap pembentukan  PDRB Kabupaten Luwu Timur, dengan 
nilai rata-rata lq hanya sebesar 0.73 persen (<1), namun pertumbuhan sektor 
pengadaan listrik dan gas di daerah Luwu Timur tahun 2011-2015  mencapai 2.09 
(>1), yang berarti pertumbuhan sektor ini meningkat. Sehingga sektor pengadaan 
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listrik termasuk dalam kategori kontribusi (-) pertumbuhan (+), yang berarti 
pengadaan listrik dan gas adalah sektor yang sedang mengalami pertumbuhan. 
5. Sektor Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah dan Daur Ulang 
Sektor pengadaan air di Kabupaten Luwu Timur memiliki kontribusi terkecil 
terhadap pembentukan PDRB. Sektor ini merupakan sektor urutan ke 17 dari 17 
sektor ekonomi pada struktur ekonomi Kabupaten Luwu Timur.  
Gambar 4.8.  Perkembangan LQ Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah dan 
Daur Ulang,  tahun 2011-2015 
 
Sumber: BPS Kabupaten Luwu Timur, data diolah (2017) 
Berdasarkan hasil analisis LQ sektor pengadaan air menunjukkan nilai rata-
rata 0.05 (<1), yang berarti sektor ini termasuk kedalam sektor non basis, artinya 
sektor pengadaan air tidak dapat memenuhi kebutuhan daerahnya. Untuk dapat 
memenuhi permintaan kebutuhan dalam daerah, pada sektor ini, Kabupaten Luwu 
Timur masih harus mengimpor sebesar 0.95 jika LQ sama dengan satu. Artinya 
pemenuhan kebutuhan akan pengadaan air, 95 persen masih harus diambil dari luar 
Kabupaten Luwu Timur. 
0.05 0.05 0.05 0.05
0.06
0.05
2011 2012 2013 2014 2015 rata-rata
88 
Hasil perhitungan shift share sektor pengadaan air,pengelolaan sampah dan 
daur ulang  memiliki nilai komponen pertumbuhan nasional (Nij) sebesar Rp 125.47 
juta, menunjukkan bahwa pengaruh perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan mampu 
mempengaruhi sektor pengadaan air, pengelolaan sampah dan daur ulang Rp 125.47  
juta. Nilai komponen bauran industri (Mij) sebesar Rp -67.06  juta menunjukkan 
bahwa sektor ini tumbuh lambat pada perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan. 
Dengan kondisi struktur ekonomi seperti ini akan mengurangi output ditingkat sektor 
pengadaan air, pengelolaan sampah dan daur ulang sebesar Rp 67.06 juta. Nilai 
komponen keunggulan kompetitif (Cij) sebesar Rp -39.40 juta, hal tersebut 
menunjukkan bahwa sektor ini memiliki daya saing yang lemah ditingkat Provinsi 
Sulawesi Selatan. 
Hasil model rasio pertumbuhan  menunjukkan bahwa pertumbuhan sektor 
pengadaan air, pengelolaan sampah dan daur ulang di wilayah referensi (RPR), 
Provinsi Sulawesi Selatan adalah sebesar 0.40 (<1), dan pertumbuhan di wilayah 
studi (RPS), Kabupaten Luwu Timur sebesar 0.30 (<1). Pertumbuhan sektor 
pengadaan air, pengelolaan sampah, dan daur ulang mengalami pertumbuhan yang 
lambat pada tingkat Provinsi Sulawesi Selatan dan begitu juga pada Kabupaten Luwu 
Timur. 
Hasil analisis overlay, bahwa sektor pengadaan air, pengelolaan sampah dan 
daur ulang  memiliki kontribusi yang kecil terhadap pembentukan PDRB Kabupaten 
Luwu Timur, dengan nilai rata-rata lq hanya sebesar 0.05 (<1), pertumbuhan sektor 
pengadaan air, pengelolaan sampah dan daur ulang di daerah Luwu Timur tahun 
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2011-2015 berdasarkan analisis MRP mencapai 0.30 (<1), yang berarti pertumbuhan 
sektor ini melambat. Sehingga sektor pengadaan air, pengelolaan sampah dan daur 
ulang termasuk dalam kategori kontribusi (-) pertumbuhan (-), yang berarti sektor 
pengadaan air, pengelolaan sampah dan daur ulang merupakan sektor yang tidak 
potensial untuk dikembangkan di Kabupaten Luwu Timur. 
6. Sektor Konstruksi 
 Kategori konstruksi kontribusinya terhadap PDRB Kabupaten Luwu Timur, 
menempati urutan ketiga pada struktur ekonomi tahun 2011-2015 setelah 
pertambangan, dan pertanian. 
Gambar 4.9.  Perkembangan LQ Sektor Konstruksi,  Tahun 2011-2015 
 
Sumber: BPS Kabupaten Luwu Timur, data diolah (2017) 
Hasil LQ, sektor konstruksi mengalami fluktuasi kontribusi. Pada Tahun 2012 
dan 2013 sektor ini mengalami peningkatan kontribusi mencapai nilai lq 0.61. Namun 
pada tahun 2014 kembali menurun menjadi 0.58 dan tetap 0.58 pada tahun 2015. 
Rata-rata nilai LQ sebesar 0.59 (<1), yang berarti sektor ini termasuk kedalam sektor 
non basis, artinya sektor ini tidak dapat memenuhi kebutuhan daerahnya. Untuk dapat 
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Luwu Timur masih harus mengimpor sebesar 0.41 jika LQ sama dengan satu. Artinya 
pemenuhan kebutuhan akan sektor konstruksi, 41 persen masih harus diambil dari 
luar Kabupaten Luwu Timur. 
Hasil perhitungan shift share sektor konstruksi  memiliki nilai komponen 
pertumbuhan nasional (Nij) sebesar Rp 133,062.96 juta, menunjukkan bahwa 
pengaruh perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan mampu mempengaruhi sektor 
konstruksi sebesar Rp 133,062.96  juta. Nilai komponen bauran industri (Mij) sebesar 
Rp 17,727.79  juta menunjukkan bahwa sektor ini tumbuh cepat pada perekonomian 
Provinsi Sulawesi Selatan. Dengan kondisi struktur ekonomi seperti ini akan 
menambah output ditingkat sektor konstruksi sebesar Rp 17,727.79 juta. Nilai 
komponen keunggulan kompetitif (Cij) sebesar Rp -74,752.51 juta, hal tersebut 
menunjukkan bahwa sektor ini memiliki daya saing yang lemah ditingkat Provinsi 
Sulawesi Selatan. 
Hasil model rasio pertumbuhan  menunjukkan bahwa pertumbuhan sektor 
konstruksi di wilayah referensi (RPR), Provinsi Sulawesi Selatan adalah sebesar 1.16 
(>1), dan pertumbuhan di wilayah studi (RPS), Kabupaten Luwu Timur sebesar 1.25 
(>1). Pertumbuhan sektor konstruksi mengalami pertumbuhan yang cepat  pada 
Kabupaten Luwu Timur, begitu juga pada tingkat Provinsi Sulawesi Selatan. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa sektor konstruksi adalah sektor yang sedang 
mengalami kenaikan pertumbuhan ekonomi. 
Hasil analisis overlay, bahwa sektor konstruksi  memiliki kontribusi yang 
kecil terhadap pembentukan  PDRB Kabupaten Luwu Timur, dengan nilai rata-rata lq 
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hanya sebesar 0.59 persen (<1), namun pertumbuhan konstruksi di Luwu Timur tahun 
2011-2015, rasio pertumbuhannya mencapai 1,25 (>1), yang berarti sektor ini 
mengalami pertumbuhan ekonomi. Sehingga sektor konstruksi termasuk dalam 
kategori kontribusi (-) pertumbuhan (+), yang berarti sektor ini memiliki kontribusi 
kecil namun pertumbuhannya meningkat. Sektor ini berpotensi untuk dipacu agar  
kontribusinya menjadi dominan pada perekonomian Kabupaten Luwu Timur. 
7. Sektor Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Motor 
Sektor perdagangan memberikan kontribusi rata-rata terhadap PDRB selama 
kurun waktu lima tahun yaitu pada tahun 2011-2015 sebesar 2,33 persen dan 
merupakan sektor dengan urutan ke 4 pada struktur ekonomi Kabupaten Luwu Timur. 
Gambar 4.10 Perkembangan LQ Sektor Perdagangan Besar dan Eceran, 
Reparasi Mobil dan Motor Tahun 2011-2015 
 
 
Sumber: BPS Kabupaten Luwu Timur, data diolah (2017) 
Berdasarkan hasil analisis LQ sektor perdagangan menunjukkan nilai rata-rata 
0.24 (<1), yang berarti sektor ini termasuk kedalam sektor non basis, artinya sektor 
perdagangan tidak dapat memenuhi kebutuhan daerahnya. Untuk dapat memenuhi 
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Timur masih harus mengimpor sebesar 0.76 jika LQ sama dengan satu. Artinya 
pemenuhan kebutuhan akan sektor perdagangan, 76 persen masih harus diambil dari 
luar Kabupaten Luwu Timur. 
Hasil perhitungan shift share sektor perdagangan memiliki nilai komponen 
pertumbuhan nasional (Nij) sebesar Rp 59,678.50 juta, menunjukkan bahwa pengaruh 
perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan mampu mempengaruhi sektor perdagangan 
sebesar Rp 59,678.50  juta. Nilai komponen bauran industri (Mij) sebesar Rp -
4,760.80  juta menunjukkan bahwa sektor ini tumbuh lambat pada perekonomian 
Provinsi Sulawesi Selatan. Dengan kondisi struktur ekonomi seperti ini akan 
mengurangi output di sektor perdagangan sebesar Rp -4,760.80 juta. Nilai komponen 
keunggulan kompetitif (Cij) sebesar Rp -20,599.66 juta, hal tersebut menunjukkan 
bahwa sektor ini memiliki daya saing yang lemah ditingkat Provinsi Sulawesi 
Selatan. 
Hasil model rasio pertumbuhan  menunjukkan bahwa pertumbuhan sektor 
perdagangan di wilayah referensi (RPR), Provinsi Sulawesi Selatan adalah sebesar 
0.90 (<1), dan pertumbuhan di wilayah studi (RPS), Kabupaten Luwu Timur sebesar 
1.27 (>1). Rasio pertumbuhan wilayah yang lebih dari satu (>1) berarti pertumbuhan 
sektor perdagangan mengalami pertumbuhan yang cepat pada Kabupaten Luwu 
Timur, sedangkan  pada tingkat Provinsi Sulawesi Selatan mengalami pertumbuhan 
yang lambat. 
Hasil analisis overlay, bahwa sektor perdagangan  memiliki kontribusi yang 
kecil terhadap pembentukan  PDRB Kabupaten Luwu Timur, dengan nilai rata-rata lq 
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sebesar 0.24 (<1), namun pertumbuhan sektor ini di Luwu Timur tahun 2011-2015, 
rasio pertumbuhannya mencapai 1,27 (>1), yang berarti sektor ini mengalami 
pertumbuhan ekonomi. Sehingga sektor perdagangan termasuk dalam kategori 
kontribusi (-) pertumbuhan (+), yang berarti sektor ini memiliki kontribusi yang kecil 
tetapi pertumbuhan yang cepat. Sehingga sektor ini berpotensi untuk dipacu agar 
kontribusinya menjadi dominan pada perekonomian Kabupaten Luwu Timur. 
8. Sektor Transportasi dan Pergudangan 
 Dalam kurun waktu lima tahun, peranan kontribusi sektor transportasi dan 
pergudangan berada pada kisaran 0.50 persen pada pembentukan PDRB Kabupaten 
Luwu Timur dan menempati urutan ke 12 pada struktur ekonomi. 




Sumber: BPS Kabupaten  Luwu Timur, data diolah (2017) 
  Hasil analisis LQ pada gambar 4.11, terlihat bahwa sektor transportasi 
memiliki nilai lq yang monoton dari tahun 2011-2015 yaitu 0.14. Nilai rata-rata lq 
sebesar 0.14 (<1). Menandakan sektor ini bukan merupakan sektor basis. Artinya 
sektor transportasi tidak dapat memenuhi kebutuhan daerahnya. Untuk dapat 
0.14 0.14 0.14 0.14 0.14 0.14
2011 2012 2013 2014 2015 rata-rata
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memenuhi permintaan kebutuhan dalam daerah, pada sektor transportasi, Kabupaten 
Luwu Timur masih harus mengimpor sebesar 0.86 jika LQ sama dengan satu. Artinya 
pemenuhan kebutuhan akan sektor transportasi, 86 persen masih harus diambil dari 
luar Kabupaten Luwu Timur. 
Hasil perhitungan shift share sektor transportasi memiliki nilai komponen 
pertumbuhan nasional (Nij) sebesar Rp 10.337.18 juta, menunjukkan bahwa pengaruh 
perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan mampu mempengaruhi sektor transportasi 
sebesar Rp 10.337.18  juta. Nilai komponen bauran industri (Mij) sebesar Rp 
2.238.21  juta menunjukkan bahwa sektor ini tumbuh cepat pada perekonomian 
Provinsi Sulawesi Selatan. Dengan kondisi struktur ekonomi seperti ini akan 
menambah output di sektor transportasi sebesar Rp 2.238.21 juta. Nilai komponen 
keunggulan kompetitif (Cij) sebesar Rp -6.771.17 juta, hal tersebut menunjukkan 
bahwa sektor ini memiliki daya saing yang lemah ditingkat Provinsi Sulawesi 
Selatan. 
Hasil model rasio pertumbuhan menunjukkan bahwa pertumbuhan sektor 
transportasi di wilayah referensi RPR, provinsi Sulawesi Selatan adalah sebesar 1.27, 
dan pertumbuhan di wilayah studi RPS, Kabupaten Luwu Timur sebesar 1.24. 
Pertumbuhan sektor transportasi mengalami pertumbuhan  yang cepat  pada 
Kabupaten Luwu Timur, dan pada tingkat Provinsi Sulawesi Selatan. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa sektor transportasi sedang mengalami kenaikan pertumbuhan 
ekonomi pada kabupaten luwu timur. 
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Hasil analisis overlay, bahwa sektor transportasi memiliki kontribusi yang 
kecil terhadap pembentukan  PDRB Kabupaten Luwu Timur, dengan nilai rata-rata 
LQ sebesar 0.14 (<1), namun pertumbuhan sektor transportasi di Luwu Timur tahun 
2011-2015, rasio pertumbuhannya mencapai 1,24 (>1), yang berarti sektor ini 
mengalami pertumbuhan ekonomi.  
Sektor transportasi dan pergudangan dari analisis overlay termasuk dalam 
kategori kontribusi (-) pertumbuhan (+), yang berarti sektor ini memiliki kontribusi 
yang kecil tetapi pertumbuhan yang cepat. Sehingga sektor ini berpotensi untuk 
dipacu agar  kontribusinya menjadi dominan pada perekonomian Kabupaten Luwu 
Timur. 
9. Sektor Penyediaan Akomodasi Makan dan Minum 
 Kategori ini memberikan kontribusi terhadap PDRB Kabupaten Luwu Timur 
tahun 2011-2015 hanya  sekitar 0.1 persen. Dan menempati urutan ke 13 dari struktur 
ekonomi Kabupaten Luwu Timur.  
 Berdasarkan hasil analisis LQ sektor penyediaan akomodasi menunjukkan 
nilai rata-rata 0.10 (<1), yang berarti sektor ini termasuk kedalam sektor non basis, 
artinya sektor penyediaan akomodasi tidak dapat memenuhi kebutuhan daerahnya. 
Untuk dapat memenuhi permintaan kebutuhan dalam daerah, pada sektor penyediaan 
akomodasi, Kabupaten Luwu Timur masih harus mengimpor sebesar 0.90 jika LQ 
sama dengan satu. Artinya pemenuhan kebutuhan akan sektor akomodasi, 90 persen 
masih harus diambil dari luar Kabupaten Luwu Timur.  
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Sumber: BPS Kabupaten Luwu Timur, data diolah (2017) 
Hasil perhitungan shift share sektor penyediaan akomodasi memiliki nilai 
komponen pertumbuhan nasional (Nij) sebesar Rp 2,467.30 juta, menunjukkan bahwa 
pengaruh perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan mampu mempengaruhi sektor 
penyediaan akomodasi sebesar Rp 2,467.30  juta. Nilai komponen bauran industri 
(Mij) sebesar Rp -14.23 juta menunjukkan bahwa sektor ini tumbuh lambat pada 
perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan. Dengan kondisi struktur ekonomi seperti 
ini akan mengurangi output di sektor penyediaan akomodasi sebesar Rp 14.23 juta. 
Nilai komponen keunggulan kompetitif (Cij) sebesar Rp -579.41 juta, hal tersebut 
menunjukkan bahwa sektor ini memiliki daya saing yang lemah ditingkat Provinsi 
Sulawesi Selatan. 
Hasil model rasio pertumbuhan menunjukkan bahwa pertumbuhan sektor 
penyediaan akomodasi di wilayah referensi (RPR), provinsi Sulawesi Selatan adalah 
sebesar 0.99 (<1), dan pertumbuhan di wilayah studi (RPS), Kabupaten Luwu Timur 
sebesar 1.72 (>1). Pertumbuhan sektor penyediaan akomodasi mengalami 
0.09 0.09 0.09
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pertumbuhan  yang cepat pada Kabupaten Luwu Timur, sedangkan mengalami 
perlambatan  pada tingkat Provinsi Sulawesi Selatan. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa sektor penyediaan akomodasi sedang mengalami kenaikan pertumbuhan 
ekonomi pada Kabupaten Luwu Timur. 
Hasil analisis overlay, bahwa sektor penyeediaan akomodasi  memiliki 
kontribusi yang kecil terhadap pembentukan  PDRB Kabupaten Luwu Timur, dengan 
nilai rata-rata LQ ebesar 0.10 (<1), namun pertumbuhan sektor penyediaan 
akomodasi di Luwu Timur tahun 2011-2015, menunjukkan rasio pertumbuhan positif 
sebesar 1.72 (>1), yang berarti sektor ini mengalami pertumbuhan ekonomi. Sektor 
penyediaan akomodasi termasuk dalam kategori kontribusi (-) pertumbuhan (+), yang 
berarti sektor ini memiliki kontribusi yang kecil tetapi pertumbuhan yang cepat. 
Sehingga sektor ini berpotensi untuk dipacu agar  kontribusinya menjadi dominan 
pada perekonomian Kabupaten Luwu Timur. 
10. Sektor Informasi dan Komunikasi 
 Peranan sektor informasi dan komunikasi terhadap PDRB Kabupaten Luwu 
Timur berada pada kisaran 1 %. Dan berada pada urutan 9 pada struktur ekonomi.  
Gambar 4.13.  Perkembangan LQ Sektor Informasi dan Komunikasi Tahun 
2011-2015 
 
Sumber: BPS Kabupaten Luwu Timur, data diolah (2017) 
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  Berdasarkan hasil analisis LQ sektor informasi menunjukkan nilairata-rata 
0.25 (<1), yang berarti sektor ini termasuk kedalam sektor non basis, artinya sektor 
informasi tidak dapat memenuhi kebutuhan daerahnya. Untuk dapat memenuhi 
permintaan kebutuhan dalam daerah, pada sektor informasi, Kabupaten Luwu Timur 
masih harus mengimpor sebesar 0.75 jika LQ sama dengan satu. Artinya pemenuhan 
kebutuhan akan sektor informasi, 75 persen masih harus diambil dari luar Kabupaten 
Luwu Timur. 
 Hasil perhitungan shift share sektor informasi dan komunikasi memiliki nilai 
komponen pertumbuhan nasional (Nij) sebesar Rp 24,057.26 juta, menunjukkan 
bahwa pengaruh perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan mampu mempengaruhi 
sektor informasi dan komunikasi sebesar Rp 24,057.26  juta. Nilai komponen bauran 
industri (Mij) sebesar Rp -4,294.69  juta menunjukkan bahwa sektor ini tumbuh 
lambat pada perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan. Dengan kondisi struktur 
ekonomi seperti ini akan mengurangi output di sektor informasi dan komunikasi 
sebesar Rp 4,294.69 juta. Nilai komponen keunggulan kompetitif (Cij) sebesar Rp 
2.500.67 juta, hal tersebut menunjukkan bahwa sektor ini memiliki daya saing yang 
cukup besar ditingkat Provinsi Sulawesi Selatan. 
Hasil model rasio pertumbuhan  menunjukkan bahwa pertumbuhan sektor 
informasi dan komunikasi di wilayah referensi (RPR), Provinsi Sulawesi Selatan 
adalah sebesar 0.77 (<1), dan pertumbuhan di wilayah studi (RPS), Kabupaten Luwu 
Timur sebesar 2.19 (>1). Pertumbuhan sektor informasi dan komunikasi mengalami 
pertumbuhan  yang cepat pada Kabupaten Luwu Timur, sedangkan mengalami 
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perlambatan  pada tingkat Provinsi Sulawesi Selatan. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa sektor informasi dan komunikasi sedang mengalami kenaikan pertumbuhan 
ekonomi pada Kabupaten Luwu Timur. 
Hasil analisis overlay, bahwa sektor informasi dan komunikasi  memiliki 
kontribusi yang kecil terhadap pembentukan  PDRB Kabupaten Luwu Timur, dengan 
nilai rata-rata LQ 0.25 (<1), namun pertumbuhan sektor informasi dan komunikasi di 
Kabupaten Luwu Timur tahun 2011-2015, menunjukkan rasio pertumbuhan positif 
sebesar 2.19 (>1), yang berarti sektor ini mengalami pertumbuhan. Sehingga sektor 
informasi dan komunikasi termasuk dalam kategori kontribusi (-) pertumbuhan (+), 
yang berarti sektor ini memiliki kontribusi yang kecil tetapi pertumbuhan yang 
meningkat. Sektor ini berpotensi untuk dipacu agar  kontribusinya menjadi dominan 
pada perekonomian Kabupaten Luwu Timur 
11. Sektor Jasa Keuangan dan Asuransi 
  Peranan sektor jasa keuangan dan asuransi sejak tahun 2011 hingga 2015 
masih dibawah angka 1 persen. Dan menempati urutan  ke 11 pada struktur ekonomi 
Kabupaten Luwu Timur. 
Berdasarkan hasil analisis LQ, nilai rata-rata lq sektor jasa keuangan dan 
asuransi sebesar 0.21 (<1), yang berarti sektor ini termasuk kedalam sektor non basis, 
artinya sektor jasa keuangan dan asuransi tidak dapat memenuhi kebutuhan 
daerahnya. Untuk dapat memenuhi permintaan kebutuhan dalam daerah, pada sektor 
jasa keuangan dan asuransi, Kabupaten Luwu Timur masih harus mengimpor sebesar 
0.79 jika LQ sama dengan satu. Artinya pemenuhan kebutuhan akan sektor jasa 
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keuangan dan asuransi, 79 persen masih harus diambil dari luar Kabupaten Luwu 
Timur.  




Sumber: BPS Kabupaten Luwu Timur, data diolah (2017) 
Hasil perhitungan shift share sektor jasa keuangan dan asuransi memiliki nilai 
komponen pertumbuhan nasional (Nij) sebesar Rp 14,134.71 juta, menunjukkan 
bahwa pengaruh perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan mampu mempengaruhi 
sektor jasa keuangan sebesar Rp 14,134.71  juta. Nilai komponen bauran industri 
(Mij) sebesar Rp 3,017.12  juta menunjukkan bahwa sektor ini tumbuh cepat pada 
perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan. Dengan kondisi struktur ekonomi seperti 
ini akan menambah output di sektor jasa keuangan sebesar Rp 3,017.12 juta. Nilai 
komponen keunggulan kompetitif (Cij) sebesar Rp -5,460.21 juta, hal tersebut 
menunjukkan bahwa sektor ini memiliki daya saing yang lemah ditingkat Provinsi 
Sulawesi Selatan.  
Hasil model rasio pertumbuhan  menunjukkan bahwa pertumbuhan sektor jasa 
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1.25 (>1), dan pertumbuhan di wilayah studi (RPS), Kabupaten Luwu Timur sebesar 
1.92 (>1). Pertumbuhan sektor jasa keuangan dan asuransi mengalami pertumbuhan 
yang lebih cepat pada Kabupaten Luwu Timur, dibanding Provinsi Sulawesi Selatan 
yang juga mengalami pertumbuhan. Sehingga dapat dikatakan bahwa sektor jasa 
keuangan dan asuransi sedang mengalami kenaikan pertumbuhan pada Kabupaten 
Luwu Timur. 
 Hasil analisis overlay, bahwa sektor jasa keuangan dan asuransi  memiliki 
kontribusi yang kecil terhadap pembentukan PDRB Kabupaten Luwu Timur, dengan 
nilai rata-rata LQ 0.21 (<1), namun pertumbuhan sektor jasa keuangan dan asuransi 
di Kabupaten Luwu Timur tahun 2011-2015, menunjukkan rasio pertumbuhan positif 
sebesar 1.92 (>1), yang berarti sektor ini mengalami pertumbuhan ekonomi. Sehingga 
sektor informasi dan komunikasi termasuk dalam kategori kontribusi (-) pertumbuhan 
(+), yang berarti sektor ini memiliki kontribusi yang kecil tetapi pertumbuhan yang 
cepat. Sektor ini berpotensi untuk dipacu agar  kontribusinya menjadi dominan pada 
perekonomian Kabupaten Luwu Timur.  
12. Sektor Real Estate 
 Peranan sektor real estate terhadap PDRB Kabupaten Luwu Timur hingga 
tahun 2015 belum mencapai 2 persen. Sektor ini menempati urutan ke 8 pada struktur 
ekonomi Luwu Timur. 
Berdasarkan hasil analisis LQ sektor real estate menunjukkan nilai rata-rata 
0.39 (<1), yang berarti sektor ini termasuk kedalam sektor non basis, artinya sektor 
real estate tidak dapat memenuhi kebutuhan daerahnya. Untuk dapat memenuhi 
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permintaan kebutuhan dalam daerah, pada sektor real estate, Kabupaten Luwu Timur 
masih harus mengimpor sebesar 0.61 jika LQ sama dengan satu. Artinya pemenuhan 
kebutuhan akan sektor real estate, 61 persen masih harus diambil dari luar Kabupaten 
Luwu Timur.  
Gambar 4.15.  Perkembangan LQ Real Estate Tahun 2011-2015 
 
 Sumber: BPS Kabupaten Luwu Timur, data diolah (2017) 
 Hasil perhitungan shift share sektor real estate memiliki nilai komponen 
pertumbuhan nasional (Nij) sebesar Rp 27,876.45 juta, menunjukkan bahwa pengaruh 
perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan mampu mempengaruhi sektor real estate 
sebesar Rp 27,876.45  juta. Nilai komponen bauran industri (Mij) sebesar Rp 
6,438.12 juta menunjukkan bahwa sektor ini tumbuh cepat pada perekonomian 
Provinsi Sulawesi Selatan. Dengan kondisi struktur ekonomi seperti ini akan 
menambah output di sektor real estate sebesar Rp 6,438.12 juta. Nilai komponen 
keunggulan kompetitif (Cij) sebesar Rp -14,558.38 juta, hal tersebut menunjukkan 
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 Hasil model rasio pertumbuhan  menunjukkan bahwa pertumbuhan sektor real 
estate di wilayah referensi (RPR), Provinsi Sulawesi Selatan sebesar 1.29 (>1), dan 
pertumbuhan di wilayah studi (RPS), Kabupaten Luwu Timur sebesar 1.61 (>1). 
Pertumbuhan sektor real estate mengalami pertumbuhan yang lebih cepat pada 
Kabupaten Luwu Timur, daripada tingkat Provinsi Sulawesi Selatan yang juga 
mengalami pertumbuhan. Sehingga dapat dikatakan bahwa sektor real estate sedang 
mengalami kenaikan pertumbuhan ekonomi pada Kabupaten Luwu Timur. 
 Hasil analisis overlay, bahwa sektor real estate  memiliki kontribusi yang kecil 
terhadap pembentukan  PDRB Kabupaten Luwu Timur, dengan nilai rata-rata LQ 
0.39 (<1), namun pertumbuhan sektor real estate di daerah Luwu Timur tahun 2011-
2015, menunjukkan rasio pertumbuhan positif sebesar 1.61 persen, yang berarti 
sektor ini mengalami pertumbuhan ekonomi. Sehingga sektor real estate termasuk 
dalam kategori kontribusi (-) pertumbuhan (+), yang berarti sektor ini memiliki 
kontribusi yang kecil tetapi pertumbuhan yang cepat. Sehingga sektor ini berpotensi 
untuk dipacu agar  kontribusinya menjadi dominan pada perekonomian Kabupaten 
Luwu Timur. 
13. Sektor Jasa Perusahaan 
 Peranan kategori ini sangat kecil. Sektor jasa perusahaan merupakan salah 
satu sektor yang memiliki kontribusi pertumbuhan ekonomi yang sangat kurang dan 
menempati urutan ke 16 dalam struktur perekonomian Kabupaten Luwu Timur 
selama periode 2011-2015.  
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Gambar 4.16.  Perkembangan LQ Sektor Jasa Perusahaan Tahun 2011-2015 
 
 
Sumber: BPS Kabupaten Luwu Timur, data diolah (2017) 
 Hasil analisis LQ pada gambar 4.16, menunjukkan bahwa perkembangan 
rata-rata LQ sektor jasa perusahaan setiap tahunnya tidak mengalami perkembangan. 
Berdasarkan hasil analisis LQ sektor jasa perusahaan menunjukkan nilairata-rata 0.09 
(<1), yang berarti sektor ini termasuk kedalam sektor non basis, artinya sektor jasa 
perusahaan tidak dapat memenuhi kebutuhan daerahnya.  
 Untuk dapat memenuhi permintaan kebutuhan dalam daerah, pada sektor 
jasa perusahaan, Kabupaten Luwu Timur masih harus mengimpor sebesar 0.91 jika 
LQ sama dengan satu. Artinya pemenuhan kebutuhan akan sektor jasa perusahaan, 91 
persen masih harus diambil dari luar Kabupaten Luwu Timur.  
Hasil perhitungan shift share sektor jasa perusahaan memiliki nilai komponen 
pertumbuhan nasional (Nij) sebesar Rp 729.29 juta, menunjukkan bahwa pengaruh 
perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan mampu mempengaruhi sektor jasa 
perusahaan  sebesar Rp 729.29  juta. Nilai komponen bauran industri (Mij) sebesar 
Rp -3.71  juta menunjukkan bahwa sektor ini tumbuh lambat pada perekonomian 
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Provinsi Sulawesi Selatan. Dengan kondisi struktur ekonomi seperti ini akan 
mengurangi output di sektor jasa perusahaan sebesar Rp 3.71 juta. Nilai komponen 
keunggulan kompetitif (Cij) sebesar Rp -399.79 juta, hal tersebut menunjukkan 
bahwa sektor ini memiliki daya saing yang lemah ditingkat Provinsi Sulawesi 
Selatan. 
Hasil model rasio pertumbuhan  menunjukkan bahwa pertumbuhan sektor jasa 
perusahaan tahun 2011-2015 di wilayah referensi (RPR), Provinsi Sulawesi Selatan 
sebesar 0.99 (<1), dan pertumbuhan di wilayah studi (RPS), Kabupaten Luwu Timur 
sebesar 0.96 (<1). Pertumbuhan sektor jasa perusahaan mengalami pertumbuhan  
yang lebih kecil pada Kabupaten Luwu Timur. Meskipun pada tingkat Provinsi 
Sulawesi Selatan pertumbuhan sektor ini juga mengalami pertumbuhan yang lambat. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa sektor jasa perusahaan mengalami pertumbuhan 
ekonomi yang lambat. 
Hasil analisis overlay, bahwa sektor jasa perusahaan memiliki kontribusi yang 
kecil terhadap pembentukan  PDRB Kabupaten Luwu Timur, dengan nilai rata-rata 
LQ 0.09 (<1), dan pertumbuhan sektor jasa perusahaan di Luwu Timur tahun 2011-
2015, menunjukkan rasio pertumbuhan sebesar 0.96 (<1), yang berarti sektor ini 
mengalami perlambatan pertumbuhan ekonomi. Sehingga sektor jasa perusahaan 
termasuk dalam kategori kontribusi (-) pertumbuhan (-), yang berarti sektor ini 
memiliki kontribusi yang kecil dan pertumbuhan yang lambat. Sektor ini tidak 
potensial untuk dikembangkan di Kabupaten Luwu Timur 
14. Sektor Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, dan Jaminan Sosial Wajib 
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 Peranannya pada pembentukan PDRB mencapai 2 %. Dan menempati urutan 
ke 6 pada struktur ekonomi Kabupaten Luwu Timur. Pada gambar 4.17 di bawah, kita 
dapat melihat perkembangan LQ sektor administrasi pemerintahan, pertahanan, dan 
jaminan sosial wajib yang menunjukkan bahwa terjadi ketidakstabilan dalam 
perkembangannya. Rata-rata LQ pada sektor ini sebesar 0.39 (<1) yang berarti sektor 
ini termasuk kedalam sektor non basis, artinya sektor administrasi pemerintahan tidak 
dapat memenuhi kebutuhan daerahnya.  
Untuk dapat memenuhi permintaan kebutuhan dalam daerah, pada sektor 
administrasi pemerintahan, Kabupaten Luwu Timur masih harus mengimpor sebesar 
0.61 jika LQ sama dengan satu. Artinya pemenuhan kebutuhan akan sektor 
administrasi pemerintahan, 61 persen masih harus diambil dari luar Kabupaten Luwu 
Timur.  




Sumber: BPS Kabupaten Luwu Timur, data diolah (2017) 
 Hasil perhitungan shift share sektor administrasi pemerintahan memiliki nilai 
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bahwa pengaruh perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan mampu mempengaruhi 
sektor administrasi pemerintahan sebesar Rp 35,815.61 juta. Nilai komponen bauran 
industri (Mij) sebesar Rp -8,121.61  juta menunjukkan bahwa sektor ini tumbuh 
lambat pada perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan. Dengan kondisi struktur 
ekonomi seperti ini akan mengurangi output di sektor administrasi pemerintahan 
sebesar Rp 8,121.61 juta. Nilai komponen keunggulan kompetitif (Cij) sebesar Rp -
16,813.24 juta, hal tersebut menunjukkan bahwa sektor ini memiliki daya saing yang 
lemah ditingkat Provinsi Sulawesi Selatan.  
 Hasil model rasio pertumbuhan  menunjukkan bahwa pertumbuhan sektor 
administrasi pemerintahan tahun 2011-2015 di wilayah referensi (RPR), Provinsi 
Sulawesi Selatan sebesar 0.72 (<1), dan pertumbuhan di wilayah studi (RPS), 
Kabupaten Luwu Timur sebesar 0.63 (<1). Pertumbuhan sektor jasa perusahaan 
mengalami pertumbuhan yang lebih kecil pada Kabupaten Luwu Timur. Meskipun 
pada tingkat Provinsi Sulawesi Selatan pertumbuhan sektor ini juga mengalami 
pertumbuhan yang lambat dengan nilai nominal rasio pertumbuhan yang kurang dari 
satu. Sehingga dapat dikatakan bahwa sektor administrasi pemerintahan mengalami 
pertumbuhan ekonomi yang lambat. 
 Hasil analisis overlay, bahwa sektor administrasi pemerintahan memiliki 
kontribusi yang kecil terhadap pembentukan  PDRB Kabupaten Luwu Timur, dengan 
nilai rata-rata LQ sebesar 0.39 (<1), dan pertumbuhan sektor jasa perusahaan di 
daerah Luwu Timur tahun 2011-2015, menunjukkan rasio pertumbuhan sebesar 0.63 
(<1), yang berarti sektor ini mengalami perlambatan pertumbuhan ekonomi. Sehingga 
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sektor jasa administrasi termasuk dalam kategori kontribusi (-) pertumbuhan (-), yang 
berarti sektor ini memiliki kontribusi yang kecil dan pertumbuhan yang lambat. 
Sektor ini tidak potensial untuk dikembangkan di kabupaten Luwu Timur. 
15. Jasa Pendidikan 
 Peranan sektor jasa pendidikan selama kurun waktu 2011-2015 berada pada 
angka 2% terhadap pembentukan PDRB Kabupaten Luwu Timur, dan menempati 
urutan ke 7 pada struktur ekonomi Kabupaten Luwu Timur. 
Gambar 4.18.  Perkembangan LQ sektor Jasa pendidikan Tahun 2011-2015 
 
Sumber: BPS Kabupaten Luwu Timur, data diolah (2017) 
 Berdasarkan hasil analisis perkembangan LQ jasa pendidikan menunjukkan 
bahwa perkembangan sektor ini mengalami peningkatan pada tahun 2014 dan 
kembali mengalami penurunan kontribusi pada tahun 2015. Adapun rata-rata LQ 
pada sektor ini yaitu sebesar 0.32 atau nilai LQ< 1. Artinya, sektor ini termasuk 
dalam kategori non basis dan belum mampu memenuhi kebutuhan daerahnya. Untuk 
dapat memenuhi permintaan kebutuhan dalam daerah, pada sektor jasa pendidikan, 
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satu. Artinya pemenuhan kebutuhan akan sektor jasa pendidikan, 68 persen masih 
harus diambil dari luar Kabupaten Luwu Timur.  
 Hasil perhitungan shift share sektor jasa pendidikan memiliki nilai komponen 
pertumbuhan nasional (Nij) sebesar Rp 30,683.79 juta, menunjukkan bahwa pengaruh 
perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan mampu mempengaruhi sektor ini sebesar 
Rp 30,683.79 juta. Nilai komponen bauran industri (Mij) sebesar Rp -7,650.56 juta 
menunjukkan bahwa sektor ini tumbuh lambat pada perekonomian Provinsi Sulawesi 
Selatan. Dengan kondisi struktur ekonomi seperti ini akan mengurangi output 
ditingkat sektor  jasa pendidikan sebesar Rp 7,650.56 juta. Nilai komponen 
keunggulan kompetitif (Cij) sebesar Rp -3,348.50 juta, hal tersebut menunjukkan 
bahwa sektor ini memiliki daya saing yang lemah ditingkat Provinsi Sulawesi 
Selatan, sehingga pertumbuhannya lebih lambat dari provinsi, daya saing yang lemah 
mampu mengurangi output ekonomi yang tercipta disektor ini sebesar Rp 3,348.50 
juta. 
 Hasil model rasio pertumbuhan  menunjukkan bahwa pertumbuhan sektor jasa 
pendidikan tahun 2011-2015 di wilayah referensi (RPR), Provinsi Sulawesi Selatan 
sebesar 0.69 (<1), dan pertumbuhan di wilayah studi (RPS), Kabupaten Luwu Timur 
sebesar 1.43 (>1). Pertumbuhan sektor jasa pendidikan mengalami pertumbuhan  
yang lebih cepat di Kabupaten Luwu Timur dibanding pada tingkat Provinsi Sulawesi 
Selatan. Sehingga dapat dikatakan bahwa sektor jasa pendidikan mengalami 
pertumbuhan ekonomi pada Kabupaten Luwu Timur. 
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 Hasil analisis overlay, bahwa sektor jasa pendidikan memiliki kontribusi yang 
kecil terhadap pembentukan  PDRB Kabupaten Luwu Timur, dengan nilai rata-rata 
LQ 0.32 (<1), namun memiliki pertumbuhan yang cepat di Luwu Timur tahun 2011-
2015,  hal ini ditunjukkan dari rasio pertumbuhan yang lebih dari satu atau positif, 
1.43 (>1). Sehingga sektor jasa pendidikan termasuk dalam kategori kontribusi (-) 
pertumbuhan (+), yang berarti sektor ini memiliki kontribusi yang kecil tetapi 
pertumbuhan yang meningkat. Sektor ini dapat dipacu menjadi sektor potensial 
sehingga dominan kedepannya untuk dikembangkan di Kabupaten Luwu Timur. 
16. Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 
Peranan sektor jasa kesehatan masih pada kisaran angka 1 % pada 
pembentukan PDRB Kabupaten Luwu Timur tahun 2011-2015. Berdasarkan 
peranannya sektor ini berada pada urutan ke 10 di struktur ekonomi Kabupaten Luwu 
Timur. 
Gambar 4.19.  Perkembangan LQ Sektor Jasa Kesehatan  Tahun 2011-2015 
 






2011 2012 2013 2014 2015 rata-rata
111 
 Berdasarkan gambar di 4.19, dijelaskan bahwa perkembangan LQ sektor jasa 
kesehatan selama tahun 2011-2015 tidak stabil. Adapun nilai rata-rata LQ pada sektor 
jasa kesehatan sebesar 0.57 (< 1). Artinya, sektor ini termasuk dalam kategori non 
basis, artinya belum dapat memenuhi kebutuhan akan sektor jasa kesehatan pada 
daerahnya sendiri. Untuk dapat memenuhi permintaan kebutuhan dalam daerah, pada 
sektor jasa kesehatan, Kabupaten Luwu Timur masih harus mengimpor sebesar 0.43 
jika LQ sama dengan satu. Artinya pemenuhan kebutuhan akan sektor jasa kesehatan, 
43 persen masih harus diambil dari luar Kabupaten Luwu Timur. 
 Hasil perhitungan shift share sektor jasa kesehatan memiliki nilai komponen 
pertumbuhan nasional (Nij) sebesar Rp 19,745.33 juta, menunjukkan bahwa pengaruh 
perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan mampu mempengaruhi sektor ini sebesar 
Rp 19,745.33 juta. Nilai komponen bauran industri (Mij) sebesar Rp 2,480.72 juta 
menunjukkan bahwa sektor ini tumbuh cepat pada perekonomian Provinsi Sulawesi 
Selatan. Dengan kondisi struktur ekonomi seperti ini akan meningkatkan output 
ditingkat sektor  jasa kesehatan sebesar Rp 2,480.72 juta. Nilai komponen 
keunggulan kompetitif (Cij) sebesar Rp -8,920.86 juta, hal tersebut menunjukkan 
bahwa sektor ini memiliki daya saing yang lemah ditingkat Provinsi Sulawesi 
Selatan, sehingga pertumbuhannya lebih lambat dari provinsi, daya saing yang lemah 
mampu mengurangi output ekonomi yang tercipta disektor ini sebesar Rp 8,920.86 
juta. 
 Hasil model rasio pertumbuhan  menunjukkan bahwa pertumbuhan sektor jasa 
kesehatan tahun 2011-2015 di wilayah referensi (RPR), Provinsi Sulawesi Selatan 
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sebesar 1.15 (>1), dan pertumbuhan di wilayah studi (RPS), Kabupaten Luwu Timur 
sebesar 1.52 (>1). Pertumbuhan sektor jasa kesehatan di Kabupaten Luwu Timur 
mengalami pertumbuhan  yang lebih cepat dibanding pada tingkat Provinsi Sulawesi 
Selatan. Kedua nilai nominal  baik pada Kabupaten Luwu Timur maupun Provinsi 
Sulawesi Selatan sama-sama lebih dari satu. Yang berarti bahwa sektor jasa 
kesehatan sedang mengalami pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sulawesi Selatan, 
dan Kabupaten Luwu Timur. 
 Hasil analisis overlay, bahwa sektor jasa kesehatan memiliki kontribusi yang 
kecil terhadap pembentukan  PDRB Kabupaten Luwu Timur, dengan nilai rata-rata 
LQ 0.57 persen (<1), namun memiliki pertumbuhan yang cepat di Luwu Timur tahun 
2011-2015,  hal ini ditunjukkan dari rasio pertumbuhan sebesar 1.52 (>1), yang 
berarti sektor ini mengalami pertumbuhan ekonomi yang cepat dibanding provinsi 
Sulawesi Selatan. Sehingga sektor jasa pendidikan termasuk dalam kategori 
kontribusi (-) pertumbuhan (+), yang berarti sektor ini memiliki kontribusi yang kecil 
tetapi pertumbuhan yang cepat. Sektor ini dapat dipacu menjadi sektor potensial 
sehingga dominan kedepannya untuk dikembangkan di Kabupaten Luwu Timur. 
17. Sektor Jasa Lainnya 
 Sektor ini memiliki kontribusi yang juga kecil terhadap pembentukan PDRB 
Kabupaten Luwu Timur tahun 2011-2015. Kontribusinya hanya mencapai 0.09 




Gambar 4.20.  Perkembangan LQ Sektor Jasa Lainnya Tahun 2011-2015 
 
 
Sumber: BPS Kabupaten Luwu Timur, data diolah (2017) 
 Berdasarkan hasil analisis LQ pada gambar 4.20, sektor jasa lainnya, 
diperoleh hasil bahwa perkembangan sektor ini tidak mengalami peningkatan 
kontribusi dari tahun 2011-2015. Nilai LQ sebesar 0.07 sejak tahun 2011 terus 
stagnan dan tidak mengalami perubahan atau peningktan kontribusi sampai tahun 
2015. Nilai rata-rata LQ pada sektor ini yaitu 0.07 (<1). Sehingga, sektor ini termasuk 
sektor non basis. Sektor ini belum mampu memenuhi permintaan di Kabupaten Luwu 
Timur. Untuk dapat memenuhi permintaan kebutuhan dalam daerah, pada sektor jasa 
lainnya, Kabupaten Luwu Timur masih harus mengimpor sebesar 0.93 jika LQ sama 
dengan satu. Artinya pemenuhan kebutuhan akan sektor jasa lainnya, 93 persen masih 
harus diambil dari luar Kabupaten Luwu Timur. 
Hasil perhitungan shift share sektor jasa lainnya memiliki nilai komponen 
pertumbuhan nasional (Nij) sebesar Rp 1,629.07 juta, menunjukkan bahwa pengaruh 
perekonomian Provinsi Sulawesi Selatan mampu mempengaruhi sektor ini sebesar 
Rp 1,629.07 juta. Nilai komponen bauran industri (Mij) sebesar Rp 112.48 juta 
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menunjukkan bahwa sektor ini tumbuh cepat pada perekonomian Provinsi Sulawesi 
Selatan. Dengan kondisi struktur ekonomi seperti ini akan menambah output 
ditingkat sektor  jasa lainnya sebesar Rp 112.48 juta. Nilai komponen keunggulan 
kompetitif (Cij) sebesar Rp -857.87  juta, hal tersebut menunjukkan bahwa sektor ini 
memiliki daya saing yang lemah ditingkat Provinsi Sulawesi Selatan, sehingga 
pertumbuhannya lebih lambat dari provinsi.  
Hasil model rasio pertumbuhan  menunjukkan bahwa pertumbuhan sektor jasa 
lainnya tahun 2011-2015 di wilayah referensi (RPR), Provinsi Sulawesi Selatan 
sebesar 1.08 (>1), dan pertumbuhan di wilayah studi (RPS), Kabupaten Luwu Timur 
sebesar 1.59 (>1). Pertumbuhan sektor jasa lainnya di Kabupaten Luwu Timur 
mengalami pertumbuhan  yang lebih cepat dibanding pada tingkat Provinsi Sulawesi 
Selatan. Kedua nilai nominal  baik pada daerah Luwu Timur maupun Provinsi 
Sulawesi Selatan sama-sama lebih dari satu atau positif. Yang berarti bahwa sektor 
jasa lainnya sedang mengalami pertumbuhan ekonomi di Provinsi dan Kabupaten. 
Hasil analisis overlay, bahwa sektor jasa lainnya memiliki kontribusi yang 
kecil terhadap pembentukan  PDRB Kabupaten Luwu Timur, dengan nilai rata-rata 
LQ sebesar 0.07 (<1), namun memiliki pertumbuhan yang cepat di Luwu Timur 
tahun 2011-2015,  hal ini ditunjukkan dari rasio pertumbuhan  wilayah yang lebih 
dari satu atau positif,  sebesar 1.19 (>1). Sehingga sektor jasa lainnya termasuk dalam 
kategori kontribusi (-) pertumbuhan (+), yang berarti sektor ini memiliki kontribusi 
yang kecil tetapi pertumbuhan yang cepat. Sektor ini dapat dipacu menjadi sektor 







1. Hasil perhitungan indeks Location Quotient bahwa sektor yang merupakan 
sektor basis, yaitu sektor pertambangan dan penggalian. 
2. Hasil analisis Shift Share, sektor yang merupakan sektor kompetitif, yaitu 
sektor pengadaan listrik dan gas, dan sektor informasi dan komunikasi. 
Hasil analisis shift share pergeseran bersih, sektor ekonomi Kabupaten 
Luwu Timur selama lima tahun terakhir (2011-2015) belum mengalami 
pergeseran dari sektor primer ke sekunder atau tersier.  
3. Hasil analisis Model Rasio Pertumbuhan, kategori yang pertumbuhannya 
lebih cepat dari Provinsi diantaranya subsektor perikanan, subsektor 
pertambangan dan penggalian lainnya, sektor industri pengolahan, sektor 
pengadaan listrik dan gas, sektor konstruksi, sektor perdagangan besar dan 
eceran, sektor penyediaan akomodasi makan dan minum, sektor informasi 
dan komunikasi, sektor jasa keuangan, sektor real estate, sektor jasa 
pendidikan dan sektor jasa lainnya. Tidak ada sektor yang memilki 








 Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat di kemukakan beberapa saran 
kepada pihak-pihak yang terkait, yaitu : 
1. Diharapkan kepada pemerintah Kabupaten Luwu Timur agar bisa 
meningkatkan dan mempertahankan posisi sektor perekonomian yang 
tergolong ke dalam kriteria sektor yang mengalami pertumbuhan yang 
cepat agar kedepannya bisa terus dipacu menjadi sektor yang dominan 
sehingga dapat menciptakan lapangan pekerjaan baru yang dapat menyerap 
tenaga kerja lebih banyak dan mengurangi pengangguran serta mengatasi 
kemiskinan.  
2. Sektor industri merupakan sektor yang sangat peneliti sarankan dalam 
penelitian ini untuk dikembangkan. Agar dapat sampai pada perekonomian 
industri diharapkan pemerintah meningkatkan produktivitas pada sektor 
pertambangan dan pertanian terlebih dahulu, yang terus dipacu dengan 
pembangunan prasarana serta pengembangan modal yang dapat membawa 
masyarakat menuju perekonomian yang lebih baik. 
3. Kepada peneliti selanjutnya disarankan untuk melanjutkan penelitian ini 
sampai pada tahapan menentukan komoditi unggulan dan menganalisis 
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Rata 2011 2012 2013 2014 2015 
Pertanian, Kehutanan 
dan Perikanan 0.77 0.77 0.77 0.75 0.76 3.81 0.76 
1. Pertanian, Peternakan, 
Perburuan dan Jasa 
Pertanian 0.91 0.92 0.93 0.92 0.09 3.77 0.75 
a. Tanaman Pangan 0.35 0.35 0.36 0.37 0.36 1.78 0.36 
b. Tanaman Hortikultura 
Semusim 0.20 0.21 0.21 0.20 0.20 1.02 0.20 
c. Perkebunan Semusim 0.22 0.23 0.23 0.21 0.21 1.09 0.22 
d. Tanaman Hortikultura 
Tahunan dan Lainnya 1.32 1.39 1.35 1.25 1.12 6.44 1.29 
e. Perkebunan Tahunan 2.16 2.40 2.35 2.23 2.30 11.44 2.29 
f. Peternakan 0.23 0.21 0.21 0.20 0.20 1.05 0.21 
g. Jasa Pertanian dan 
Perburuan 0.65 0.67 0.65 0.64 0.65 3.26 0.65 
2. Kehutanan dan 
Penebangan Kayu 1.89 1.89 1.89 1.94 1.90 9.51 1.90 
3. Perikanan 0.39 0.38 0.40 0.39 0.39 1.95 0.39 
Pertambangan dan 
Penggalian 8.40 8.63 8.77 8.07 8.80 42.68 8.54 
1. Pertambangan Minyak, 
gas dan Panas Bumi 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
2. Pertambangan batu bara 
dan Lignit 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
3. Pertambangan Bijih 
logam 13.22 13.73 14.54 13.40 15.82 70.71 14.14 
4. Pertambangan dan 
Penggalian lainnya 0.46 0.48 0.47 0.43 0.41 2.24 0.45 
Industri Pengolahan 0.17 0.18 0.19 0.19 0.19 0.91 0.18 
1. Industri Batubara dan 
Pengilangan migas 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
a. Industri Batu bara 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
b. Industri Pengilangan 
Migas 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
2. Industri Makanan dan 
Minuman 0.29 0.32 0.33 0.33 0.32 1.59 0.32 
3. Pengolahan Tembakau 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 










Rata 2011 2012 2013 2014 2015 
5. Industri Kulit, Barang 
dari kulit dan Alas Kaki 0.02 0.02 0.02 0.02 0.02 0.10 0.02 
6. Industri Kayu 0.44 0.44 0.47 0.47 0.47 2.28 0.46 
7. Industri Kertas dan 
Barang dari kertas 0.17 0.16 0.17 0.17 0.17 0.84 0.17 
8. Industri Kimia, Farmasi 
dan Obat Tradisional 0.79 0.83 0.88 0.94 1.00 4.45 0.89 
9. Industri Karet, Barang 
dari Karet dan Plastik 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.01 0.00 
10. Industri Barang galian 
bukan logam 0.02 0.02 0.02 0.02 0.02 0.09 0.02 
11. Industri Logam Dasar 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
12. Industri Barang dari 
logam, Komputer, barang 
Elektronik 0.50 0.51 0.50 0.50 0.52 2.52 0.50 
13. Industri Mesin 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
14. Industri Alat 
Angkutan 0.15 0.16 0.16 0.16 0.17 0.80 0.16 
15. Industri Furniture 0.86 0.84 0.82 0.82 0.84 4.18 0.84 
16. Industri Pengolahan 
lainnya 0.11 0.11 0.12 0.13 0.14 0.60 0.12 
Pengadaan Listrik dan 
gas 0.51 0.60 0.71 0.79 1.03 3.63 0.73 
1. Ketenagalistrikan 0.51 0.60 0.71 0.80 1.06 3.68 0.74 
2. Pengadaan Gas dan 
Produksi Es 0.49 0.51 0.55 0.55 0.56 2.66 0.53 
Pengadaan Air, 
Pengelolaan Sampah 
dan Daur Ulang 0.05 0.05 0.05 0.05 0.06 0.26 0.05 
Konstruksi 0.58 0.61 0.61 0.58 0.58 2.96 0.59 
Perdagangan Besar dan 
eceran; Reparasi mobil 
dan motor 0.23 0.24 0.25 0.25 0.25 1.22 0.24 
1. perdagangan 
mobil,sepeda motor dan 
reparasi 0.11 0.12 0.12 0.12 0.12 0.60 0.12 
2. perdagangan besar dan 
eceran, bukan mobil dan 
reparasi 0.26 0.28 0.29 0.29 0.29 1.41 0.28 
Transportasi dan 
Pergudangan 0.14 0.14 0.14 0.14 0.14 0.70 0.14 










Rata 2011 2012 2013 2014 2015 
2. Angkutan Darat 0.31 0.33 0.32 0.31 0.31 1.57 0.31 
3. Angkutan Laut 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
4. Angkutan sungai 1.03 1.03 1.05 1.05 1.02 5.18 1.04 
5. Angkutan udara 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
6. Pergudangan dan jasa 
penunjang angkutan,pos 0.02 0.02 0.02 0.02 0.02 0.08 0.02 
Penyediaan Akomodasi 
dan Makan Minum 0.09 0.09 0.10 0.10 0.10 0.48 0.10 
1. Penyediaan Akomodasi 0.05 0.06 0.07 0.07 0.07 0.32 0.06 
2. Penyediaan makan 
minum 0.10 0.10 0.11 0.11 0.11 0.52 0.10 
Informasi dan 
Komunikasi 0.21 0.23 0.25 0.27 0.30 1.27 0.25 
Jasa Keuangan dan 
Asuransi 0.20 0.20 0.21 0.22 0.22 1.05 0.21 
1. Jasa perantara 
Keuangan 0.17 0.17 0.16 0.16 0.17 0.83 0.17 
2. Asuransi dan Dana 
Pensiun 0.48 0.49 0.53 0.55 0.54 2.60 0.52 
3. Jasa Keuangan lainnya 0.26 0.27 0.29 0.30 0.30 1.42 0.28 
4. Jasa penunjang 
keuangan 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
Real Estate 0.39 0.39 0.39 0.40 0.39 1.96 0.39 
Jasa Perusahaan 0.09 0.09 0.09 0.09 0.09 0.44 0.09 
 Administrasi 
Pemerintahan 0.37 0.39 0.41 0.40 0.39 1.96 0.39 
Jasa Pendidikan 0.27 0.30 0.32 0.36 0.35 1.61 0.32 
Jasa Kesehatan  0.54 0.58 0.59 0.58 0.57 2.87 0.57 
Jasa Lainnya 0.07 0.07 0.07 0.07 0.07 0.35 0.07 
Sumber : data diolah (2017 
 
1. Sektor pertanian 
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                       = 0,77 
 
 Tahun 2013 LQ = 








                       
                       = 0,77 
 
 Tahun 2014 LQ = 
2.353.141,29 ∶  13.778.256,21
68.435.443,43 ∶  299.628.209,24
 
 




                       
                       = 0.75 
 
 Tahun 2015 LQ = 
2.550.983,60 ∶  14.690.555,47
78.558.814,24 ∶  341.745.270,34
 
 




                       
                       = 0,76 
 
2. Sektor Pertambangan 
 
 Tahun 2011  LQ = 








                       















                       
                       = 8,63 
 
 Tahun 2013 LQ = 








                       
                      = 8,77 
 
 Tahun 2014 LQ = 
8.392.371,70 ∶  3.748.256,21
22.651.270.88 ∶  299.628.209,24
 
 




                       
                       = 8,07 
 
 Tahun 2015 LQ = 
8.831.737,20 ∶  14.690.555,47
23.347.564,73 ∶  341.745.270,34
 
 




                       
                          = 8,80 
 
3. Sektor Industri 
 
 Tahun 2011  LQ = 
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                       = 0.18 
 
 Tahun 2013 LQ = 








                       
                      = 0.19 
 
 Tahun 2014 LQ = 
356.641,69 ∶  13.748.256,21
41.624.401,42 ∶  299.628.209,24
 
 




                       
                       = 0,19 
 
 Tahun 2015 LQ = 
383.210,10 ∶  14.690.555,47
47.185.162,67 ∶  341.745.270,34
 
 




                       
                          = 0,19 
 
4. Sektor Listrik 
 
 Tahun 2011  LQ = 








                       
                       = 0,51 
 













                       
                       = 0,60 
 
 Tahun 2013 LQ = 









                      = 0,71 
 
 Tahun 2014 LQ = 
7.035,50 ∶  13.748.256,21
194.368,39 ∶  299.628.209,24
 
 




                       
                       = 0,79 
 
 Tahun 2015 LQ = 
7.419,90 ∶  14.690.555,47
167.769,97 ∶  341.745.270,34
 
 




                       
                          = 1,03 
 
5. Sektor Pengadaan Air, Sampah dan Daur Ulang 
 
 Tahun 2011  LQ = 








                       
                       = 0.05 
 













                       
                       = 0.05 
 
 Tahun 2013 LQ = 








                       
                      = 0.05 
 
 Tahun 2014 LQ = 
888,45 ∶  13.778.256,21
354.755,48 ∶  299.628.209,24
 
 




                       
                       = 0.05 
 
 Tahun 2015 LQ = 
890,00 ∶  14.690.555,47
369.751,62 ∶  341.745.270,34
 
 




                       
                          = 0.06 
 
6. Sektor Konstruksi 
 
 Tahun 2011  LQ = 








                       
                       = 0.58 
 









                       






 Tahun 2013 LQ = 








                       
                      = 0.61 
 
 Tahun 2014 LQ = 
965.940,67 ∶  13.748.256,21
36.015.365,92 ∶  299.628.209,24
 
 




                       
                       = 0.58 
 
 Tahun 2015 LQ = 
1.046.265,54 ∶  14.690.555,47
42.181.426,64 ∶  341.745.270,34
 
 




                       
                          = 0.58 
 
7. Sektor Perdagangan Besar dan Eceran 
 
 Tahun 2011  LQ = 








                       
                       = 0.23 
 









                       






 Tahun 2013 LQ = 








                       
                      = 0.25 
 
 Tahun 2014 LQ = 
433.186,13 ∶  13.748.256,21
37.623.799,42 ∶  299.628.209,24
 
 




                       
                       = 0.25 
 
 Tahun 2015 LQ = 
470.403,50 ∶  14.690.555,47
 43.788.677,99∶  341.745.270,34
 
 




                       
                          = 0.25 
 
8. Sektor Transportasi dan Pergudangan 
 
 Tahun 2011  LQ = 
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                           = 0.14 
 
 Tahun 2013 LQ = 












                       
                          = 0.14 
 
 Tahun 2014 LQ = 








                       
                           = 0.14 
 
 Tahun 2015 LQ = 
82.802,60 ∶  14.690.555,47
 14.046.683,76:  341.745.270,34
 
 




                       
                          = 0.14 
 
9. Sektor Penyediaan Akomodasi 
 
 Tahun 2011  LQ = 









                           = 0.09 
 
 Tahun 2012 LQ = 








                       
                           = 0.09 
 
 Tahun 2013 LQ = 








                       
                          = 0.10 
 
 Tahun 2014 LQ = 
18.767,84 ∶  13.748.256,21











                       
                          = 0.10 
 
 Tahun 2015 LQ = 
19.905,10 ∶  14.690.555,47
 4.542.583,10,  ∶  341.745.270,34
 
 




                       
                          = 0.10 
 
10. Sektor  Informasi dan Komunikasi 
 
 Tahun 2011  LQ = 









                           = 0.21 
 
 Tahun 2012 LQ = 








                       
                           = 0.23 
 
 Tahun 2013 LQ = 








                       
                          = 0.25 
 
 Tahun 2014 LQ = 
182.081,05 ∶  13.748.256,21
14.594.259,21 ∶  299.628.209,24
 
 




                       
                          = 0.27 
 
 Tahun 2015 LQ = 












                       
                          = 0.30 
 
11. Sektor  Jasa Keuangan dan Asuransi 
 
 Tahun 2011  LQ = 









                           = 0.20 
 
 Tahun 2012 LQ = 








                       
                           = 0.20 
 
 Tahun 2013 LQ = 








                       
                          = 0.21 
 
 Tahun 2014 LQ = 
108.523,74 ∶  13.748.256,21
10.823.768,31 ∶  299.628.209,24
 
 




                       
                          = 0.22 
 
 Tahun 2015 LQ = 








                       
                          = 0.22 
12. Sektor  Real Estate 
 
 Tahun 2011  LQ = 













                           = 0.39 
 
 Tahun 2012 LQ = 








                       
                           = 0.39 
 
 Tahun 2013 LQ = 








                       
                          = 0.39 
 
 Tahun 2014 LQ = 
213.033,57 ∶  13.748.256,21
11.532.077,43 ∶  299.628.209,24
 
 




                       
                          = 0.40 
 
 Tahun 2015 LQ = 








                       
                          = 0.39 
 
13. Sektor  Jasa Perusahaan 
 
 Tahun 2011  LQ = 















 Tahun 2012 LQ = 








                       
                           = 0.09 
 
 Tahun 2013 LQ = 








                       
                          = 0.09 
 
 Tahun 2014 LQ = 
5.278,75 ∶  13.748.256,21
1.297.153,47 ∶  299.628.209,24
 
 




                       
                          = 0.09 
 
 Tahun 2015 LQ = 








                       
                          = 0.09 
 
 
14. Sektor  Administrasi Pemerintahan 
 
 Tahun 2011  LQ = 









                           = 0.37 
 
 Tahun 2012 LQ = 
 234.541,28 ∶ 11.963.256,25
11.450.805,80  ∶ 228.285.473,12
 
 




                       






 Tahun 2013 LQ = 








                       
                          = 0.41 
 
 Tahun 2014 LQ = 
249.365,43 ∶  13.748.256,21
13.663.448,42 ∶  299.628.209,24
 
 




                       
                          = 0.40 
 
 Tahun 2015 LQ = 








                       
                          = 0.39 
15. Sektor  Jasa Pendidikan 
 
 Tahun 2011  LQ = 









                           = 0.27 
 
 Tahun 2012 LQ = 
190.268,36 ∶ 11.963.256,25
12.096.004,08  ∶ 228.285.473,12
 
 




                       
                           = 0.30 
 
 Tahun 2013 LQ = 








                       






 Tahun 2014 LQ = 
 227.123,41 ∶  13.748.256,21
13.663.448,42  ∶  299.628.209,24
 
 




                       
                          = 0.36 
 
 Tahun 2015 LQ = 








                       
                          = 0.35 
16. Sektor  Jasa Kesehatan 
 
 Tahun 2011  LQ = 
110.004,87 ∶  11.326.591,20
3.548.889,32  ∶ 198.289.084,82
 
 





                           = 0.54 
 
 Tahun 2012 LQ = 
 124.435,47 ∶ 11.963.256,25
4.079.153,64  ∶ 228.285.473,12
 
 




                       
                           = 0.58 
 
 Tahun 2013 LQ = 








                       
                          = 0.59 
 
 Tahun 2014 LQ = 
146.309,04  ∶  13.748.256,21
5.509.306,07 ∶  299.628.209,24
 
 




                       






 Tahun 2015 LQ = 








                       
                          = 0.57 
17. Sektor  Jasa Lainnya 
 
 Tahun 2011  LQ = 
9.563,05 ∶  11.326.591,20
2.447.262,83  ∶ 198.289.084,82
 
 





                           = 0.07 
 
 Tahun 2012 LQ = 








                       
                           = 0.07 
 
 Tahun 2013 LQ = 








                       
                          = 0.07 
 
 Tahun 2014 LQ = 
11.895,59 ∶  13.748.256,21
3.722.077,52  ∶  299.628.209,24
 
 




                       
                          = 0.07 
 
 Tahun 2015 LQ = 








                       









Nij Mij Cij Dij 
Pertanian, Kehutanan dan 
Perikanan 323,937.16 9,208.99 -186,918.32 146,227.83 
1. Pertanian, Peternakan, 
Perburuan dan Jasa Pertanian 268,440.91 4,608,383.88 
-
4,776,050.96 100,773.83 
a. Tanaman Pangan 53,844.86 -9,753.83 -26,024.41 18,066.62 
b. Tanaman Hortikultura 
Semusim 2,930.48 -1,038.73 -1,516.58 375.18 
c. Perkebunan Semusim 694.78 -269.72 -409.40 15.66 
d. Tanaman Hortikultura 
Tahunan dan Lainnya 14,328.71 -1,374.44 -11,967.02 987.25 
e. Perkebunan Tahunan 187,206.92 -26,640.01 -81,142.40 79,424.51 
f. Peternakan 4,303.77 74.19 -3,374.59 1,003.37 
g. Jasa Pertanian dan Perburuan 5,131.40 -1,370.64 -2,663.12 1,097.65 
2. Kehutanan dan Penebangan 
Kayu 3,119.61 -1,636.32 -1,538.72 -55.43 
3. Perikanan 52,376.64 26,038.15 -31,537.59 46,877.20 
Pertambangan dan Penggalian 1,145,503.08 -149,242.36 -533,668.21 462,592.52 
1. Pertambangan Minyak, gas 
dan Panas Bumi 0.00 0.00 0.00 0.00 
2. Pertambangan batu bara dan 
Lignit 0.00 0.00 0.00 0.00 
3. Pertambangan Bijih logam 1,128,831.82 -420,079.06 -258,832.84 449,919.92 
4. Pertambangan dan Penggalian 
lainnya 16,671.25 9,058.44 -12,785.18 12,944.51 
Industri Pengolahan 47,105.52 1,525.48 -16,920.47 31,710.54 
1. Industri Batubara dan 
Pengilangan migas 0.00 0.00 0.00 0.00 
a. Industri Batu bara 0.00 0.00 0.00 0.00 
b. Industri Pengilangan Migas 0.00 0.00 0.00 0.00 
2. Industri Makanan dan 
Minuman 38,314.18 6,334.81 -14,211.68 30,437.31 
3. Pengolahan Tembakau 0.00 0.00 0.00 0.00 
4. Industri Tekstil dan Pakaian 
Jadi 32.00 -8.50 -12.83 10.67 
5. Industri Kulit 28.94 -10.29 -5.25 13.40 
6. Industri Kayu, Barang dari 







Nij Mij Cij Dij 
7. Industri Kertas dan Barang 
dari kertas 378.59 -16.55 -186.88 175.16 
8. Industri Kimia, Farmasi dan 
Obat Tradisional 172.52 -93.15 -15.19 64.17 
9. Industri Karet, Barang dari 
Karet dan Plastik 2.22 -1.33 -0.53 0.36 
10. Industri Barang galian bukan 
logam 2,175.44 -38.37 -925.74 1,211.34 
11. Industri Logam Dasar 0.00 0.00 0.00 0.00 
12. Industri Barang dari logam, 
Komputer, barang Elektronik 3,725.38 -1,806.70 -1,729.69 188.98 
13. Industri Mesin 0.00 0.00 0.00 0.00 
14. Industri Alat Angkutan 56.51 -16.37 -13.74 26.40 
15. Industri Furniture 222.65 -83.77 -117.19 21.69 
16. Industri Pengolahan lainnya 42.55 -26.07 -2.97 13.50 
Pengadaan Listrik dan gas 896.93 -767.44 671.54 801.02 
1. Ketenagalistrikan 870.35 -776.29 686.64 780.70 
2. Pengadaan Gas dan Produksi 
Es 26.58 1.59 -7.33 20.85 
Pengadaan Air, Pengelolaan 
Sampah dan Daur Ulang 125.47 -67.06 -39.40 19.01 
Konstruksi 133,062.96 17,727.79 -74,752.51 76,038.25 
Perdagangan Besar & eceran, 
Reparasi mobil & motor 59,678.50 -4,760.80 -20,599.66 34,318.04 
1. perdagangan mobil,sepeda 
motor dan reparasi 6,942.63 -353.73 -3,117.89 3,471.01 
2. perdagangan besar dan eceran, 
bukan mobil dan reparasi 52,735.87 -4,617.92 -17,261.07 30,856.87 
Transportasi dan Pergudangan 10,337.18 2,238.21 -6,771.17 5,804.22 
1. Angkutan rel 0.00 0.00 0.00 0.00 
2. Angkutan Darat 7,882.12 1,316.94 -4,426.61 4,772.45 
3. Angkutan Laut 0.00 0.00 0.00 0.00 
4. Angkutan sungai danau dan 
penyeberangan 2,297.87 -51.78 -1,246.03 1,000.06 
5. Angkutan udara 0.00 0.00 0.00 0.00 
6. Pergudangan dan jasa 
penunjang angkutan,pos 157.19 -16.67 -92.53 47.99 
Akomodasi dan Makan Minum 2,467.30 -14.23 -579.41 1,873.67 







Nij Mij Cij Dij 
2. Penyediaan makan minum 2,128.39 104.64 -651.38 1,581.66 
Informasi dan Komunikasi 24,057.26 -4,294.69 2,500.67 22,263.24 
Jasa Keuangan dan Asuransi 14,134.71 3,017.12 -5,460.21 11,691.63 
1. Jasa perantara Keuangan 7,507.51 560.86 -4,314.71 3,753.66 
2. Asuransi dan Dana Pensiun 1,098.80 569.89 -359.58 1,309.12 
3. Jasa Keuangan lainnya 5,528.40 2,844.41 -1,478.28 6,894.53 
4. Jasa penunjang keuangan 0.00 0.00 0.00 0.00 
Real Estate 27,876.45 6,438.17 -14,558.38 19,756.25 
Jasa Perusahaan 729.29 -3.71 -399.75 325.83 
 Administrasi Pemerintahan 35,815.61 -8,121.61 -16,813.24 10,880.76 
Jasa Pendidikan 30,683.79 -7,650.56 -3,348.50 19,684.73 
Jasa Kesehatan  19,745.33 2,480.72 -8,920.86 13,305.19 
Jasa Lainnya 1,629.07 112.48 -857.87 883.68 
TOTAL 3,750,286.94 4,051,806.87 
-
6,145,432.42 1,656,661.39 














Nij= Rn* Rata-Rata PDRB sektor I Kabupaten 
 Bauran Industri (Mij) 
         Mij = Rata-Rata PDRB Sektor I pada Kabupaten (Rin – Rn) 
 Keunggulan Kompetitif (Cij) 
        Cij = Rata-Rata PDRB Sektor I pada Kabupaten (Rij – Rin) 
 Dampak Nyata Pertumbuhan (Dij) 





Analisis Shift Share Pergeseran Bersih Kabupaten Luwu Timur Periode 2011-






Pertanian, Kehutanan & 
Perikanan 9,208.99 -186,918.32 -177,709.33 
1. Pertanian, Peternakan, 
Perburuan 4,608,383.88 -4,776,050.96 -167,667.08 
 a. Tanaman Pangan -9,753.83 -26,024.41 -35,778.24 
 b. Tanaman Hortikultura 
Semusim -1,038.73 -1,516.58 -2,555.31 
 c. Perkebunan Semusim -269.72 -409.40 -679.12 
 d. Tanaman Hortikultura 
Tahunan  -1,374.44 -11,967.02 -13,341.46 
 e. Perkebunan Tahunan -26,640.01 -81,142.40 -107,782.41 
 f. Peternakan 74.19 -3,374.59 -3,300.40 
 g. Jasa Pertanian dan 
Perburuan -1,370.64 -2,663.12 -4,033.75 
2. Kehutanan & Penebangan 
Kayu -1,636.32 -1,538.72 -3,175.04 
3. Perikanan 26,038.15 -31,537.59 -5,499.44 
Pertambangan dan 
Penggalian -149,242.36 -533,668.21 -682,910.56 
1. Pertambangan minyak, gas 0.00 0.00 0.00 
2. Pertambangan batu bara, 
Lignit 0.00 0.00 0.00 
3. Pertambangan Bijih logam -420,079.06 -258,832.84 -678,911.91 
4. Pertambangan, Penggalian 
lain 9,058.44 -12,785.18 -3,726.74 
Industri Pengolahan 1,525.48 -16,920.47 -15,394.99 
1. Industri Batubara, 
Pengilangan migas 0.00 0.00 0.00 
 a. Industri Batu bara 0.00 0.00 0.00 
 b. Industri Pengilangan 
Migas 0.00 0.00 0.00 
2. Industri Makanan dan 
Minuman 6,334.81 -14,211.68 -7,876.87 
3. Pengolahan Tembakau 0.00 0.00 0.00 
4. Industri Tekstil dan 
Pakaian Jadi -8.50 -12.83 -21.34 
5. Industri Kulit, Barang dari 
kulit  -10.29 -5.25 -15.54 
6. Industri Kayu, Barang dari 










7. Industri Kertas,barang dari 
kertas -16.55 -186.88 -203.42 
8. Industri Kimia, Farmasi  -93.15 -15.19 -108.35 
9. Industri Karet,   -1.33 -0.53 -1.87 
10. Industri Barang galian 
bukan logam -38.37 -925.74 -964.10 
11. Industri Logam Dasar 0.00 0.00 0.00 
12. Industri Barang dari 
logam, Komputer,  Elektronik -1,806.70 -1,729.69 -3,536.39 
13. Industri Mesin 0.00 0.00 0.00 
14. Industri Alat Angkutan -16.37 -13.74 -30.10 
15. Industri Furniture -83.77 -117.19 -200.96 
16. Industri Pengolahan 
lainnya -26.07 -2.97 -29.05 
Pengadaan Listrik dan gas -767.44 671.54 -95.91 
1. Ketenagalistrikan -776.29 686.64 -89.65 
2. Pengadaan Gas dan 
Produksi Es 1.59 -7.33 -5.73 
Pengadaan Air, Sampah 
daur  -67.06 -39.40 -106.46 
Konstruksi 17,727.79 -74,752.51 -57,024.72 
Perdagangan Besar & 
eceran,  -4,760.80 -20,599.66 -25,360.46 
1. perdagangan mobil,sepeda 
motor  -353.73 -3,117.89 -3,471.62 
2. perdagangan besar & 
eceran, bukan mobil & 
reparasi -4,617.92 -17,261.07 -21,879.00 
Transportasi dan 
Pergudangan 2,238.21 -6,771.17 -4,532.96 
1. Angkutan rel 0.00 0.00 0.00 
2. Angkutan Darat 1,316.94 -4,426.61 -3,109.68 
3. Angkutan Laut 0.00 0.00 0.00 
4. Angkutan sungai danau  -51.78 -1,246.03 -1,297.81 
5. Angkutan udara 0.00 0.00 0.00 
6. Pergudangan dan jasa 
penunjang  -16.67 -92.53 -109.20 
Penyediaan Akomodasi dan 
Makan Minum -14.23 -579.41 -593.64 
1. Penyediaan Akomodasi -72.48 28.64 -43.84 
2. Penyediaan makan minum 104.64 -651.38 -546.74 
Informasi dan Komunikasi -4,294.69 2,500.67 -1,794.02 










1. Jasa perantara Keuangan 560.86 -4,314.71 -3,753.85 
2. Asuransi dan Dana Pensiun 569.89 -359.58 210.32 
3. Jasa Keuangan lainnya 2,844.41 -1,478.28 1,366.13 
4. Jasa penunjang keuangan 0.00 0.00 0.00 
Real Estate 6,438.17 -14,558.38 -8,120.21 
Jasa Perusahaan -3.71 -399.75 -403.46 
Administrasi Pemerintahan -8,121.61 -16,813.24 -24,934.86 
Jasa Pendidikan -7,650.56 -3,348.50 -10,999.06 
Jasa Kesehatan  2,480.72 -8,920.86 -6,440.14 
Jasa Lainnya 112.48 -857.87 -745.39 
TOTAL 4,051,806.87 -6,145,432.42 -2,093,625.55 
Sumber : data diolah (2017) 
 






















Hasil Analisis Model Rasio Pertumbuhan Kabupaten Luwu Timur  2011-2015 






Pertanian, Kehutanan dan 
Perikanan 1.0322 (+) 0.9743 (-) II 
1. Pertanian, Peternakan, 
Perburuan  & Jasa Pertanian 20.3947 (+) 0.7957 (-) II 
a. Tanaman Pangan 0.7826 (-) 0.7073 (-) IV 
b. Tanaman Hortikultura 
Semusim 0.5954 (-) 0.2579 (-) IV 
c. Perkebunan Semusim 0.5347 (-) 0.0256 (-) IV 
d. Tanaman Hortikultura Tahunan 
dan Lainnya 0.8768 (-) 0.1365 (-) IV 
e. Perkebunan Tahunan 0.8133 (-) 0.9052 (-) IV 
f. Peternakan 1.0177 (+) 0.4747 (-) II 
g. Jasa Pertanian dan Perburuan 0.6895 (-) 0.4379 (-) IV 
2. Kehutanan dan Penebangan 
Kayu 0.4241 (-) -0.0395 (-) IV 
3. Perikanan 1.6585 (+) 2.1227 (+) I 
Pertambangan dan Penggalian 0.8210 (-) 0.8635 (-) IV 
1. Pertambangan Minyak, gas dan 
Panas Bumi 0.5365 (-) 0.0000 (-) IV 
2. Pertambangan batu bara dan 
Lignit 0.0000 (-) 0.0000 (-) 
tdk ada 
kegiatan 
3. Pertambangan Bijih logam 0.5395 (-) 0.8512 (-) IV 
4. Pertambangan dan Penggalian 
lainnya 1.7223 (+) 1.8037 (+) I 
Industri Pengolahan 1.0391 (+) 1.5279 (+) I 
1. Industri Batubara dan 
Pengilangan migas 0.0000 (-) 0.0000 (-) 
tdk ada 
kegiatan 
a. Industri Batu bara 0.0000 (-) 0.0000 (-) 
tdk ada 
kegiatan 
b. Industri Pengilangan Migas 0.0000 (-) 0.0000 (-) 
tdk ada 
kegiatan 
2. Industri Makanan dan 
Minuman 1.2048 (+) 1.8484 (+) I 
3. Pengolahan Tembakau 1.4512 (+) 0.0000 (-) II 
4. Industri Tekstil dan Pakaian 
Jadi 0.6930 (-) 0.7034 (-) IV 
5. Industri Kulit, Barang dari kulit  0.5939 (-) 0.9542 (-) IV 
6. Industri Kayu, Barang dari 











7. Industri Kertas dan Barang dari 
kertas 0.9397 (-) 0.9983 (-) IV 
8. Industri Kimia, Farmasi dan 
Obat Tradisional 0.4044 (-) 0.7759 (-) IV 
9. Industri Karet, Barang dari 
Karet dan Plastik 0.3484 (-) 0.3251 (-) IV 
10. Industri Barang galian bukan 
logam 0.9758 (-) 1.2320 (+) III 
11. Industri Logam Dasar 0.3976 (-) 0.0000 (-) IV 
12. Industri Barang dari logam, 
Komputer, barang Elektronik 0.4593 (-) 0.0807 (-) IV 
13. Industri Mesin 0.0000 (-) 0.0000 (-) 
tdk ada 
kegiatan 
14. Industri Alat Angkutan 0.6621 (-) 1.0075 (+) III 
15. Industri Furniture 0.5648 (-) 0.1533 (-) IV 
16. Industri Pengolahan lainnya 0.3327 (-) 0.6613 (-) IV 
Pengadaan Listrik dan gas 0.0895 (-) 2.0975 (+) III 
1. Ketenagalistrikan 0.0567 (-) 2.1068 (+) III 
2. Pengadaan Gas dan Produksi 
Es 1.0716 (-) 1.8096 (+) III 
Pengadaan Air, Pengelolaan 
Sampah, Daur Ulang 0.4049 (-) 0.3058 (-) IV 
Konstruksi 1.1651 (-) 1.2594 (+) III 
Perdagangan Besar & eceran, 
Reparasi mobil & motor 0.9023 (-) 1.2719 (+) III 
1. perdagangan mobil,sepeda 
motor dan reparasi 0.9379 (-) 1.0826 (+) III 
2. perdagangan besar dan eceran, 
bukan mobil dan reparasi 0.8916 (-) 1.2971 (+) III 
Transportasi dan Pergudangan 1.2709 (+) 1.2440 (+) I 
1. Angkutan rel 0.0000 (-) 0.0000 (-) 
tdk ada 
kegiatan 
2. Angkutan Darat 1.2028 (+) 1.3556 (+) I 
3. Angkutan Laut 0.9066 (-) 0.0000 (-) IV 
4. Angkutan sungai danau dan 
penyeberangan 0.9646 (-) 0.9269 (-) IV 
5. Angkutan udara 1.5883 (+) 0.0000 (-) II 
6. Pergudangan dan jasa 
penunjang angkutan,pos 0.8727 (-) 0.6386 (-) IV 
Penyediaan Akomodasi dan 











1. Penyediaan Akomodasi 0.7424 (-) 1.9863 (+) III 
2. Penyediaan makan minum 1.0576 (+) 1.6817 (+) I 
Informasi dan Komunikasi 0.7796 (-) 2.1916 (+) III 
Jasa Keuangan dan Asuransi 1.2553 (+) 1.9219 (+) I 
1. Jasa perantara Keuangan 1.0711 (+) 1.0561 (+) I 
2. Asuransi dan Dana Pensiun 1.6893 (+) 2.9909 (+) I 
3. Jasa Keuangan lainnya 1.6830 (+) 3.1681 (+) I 
4. Jasa penunjang keuangan 1.4500 (+) 0.0000 (-) II 
Real Estate 1.2926 (+) 1.6198 (+) I 
Jasa Perusahaan 0.9938 (-) 0.9638 (-) IV 
 Administrasi Pemerintahan 0.7281 (-) 0.6323 (-) IV 
Jasa Pendidikan 0.6904 (-) 1.4304 (+) III 
Jasa Kesehatan  1.1555 (+) 1.5279 (+) I 
Jasa Lainnya 1.0838 (+) 1.1979 (+) I 
    Sumber : data diolah (2017) 
RPr: 
Delta Eir = PBRB 2015 sektor i pada Kabupaten - PBRB 2011 sektor i pada 
Kabupaten 
Delta Eir/ Eir = Delta Eir/ PBRB 2015 sektor i pada Kabupaten - PBRB 2011 sektor 
i pada Kabupaten 
Delta ER= Total PDRB Tahun 2015- Total PDRB Tahun 2011 
Delta ER/ ER= Delta ER/ Total PDRB Tahun 2011 
RPR= Delta Eir/ Eir 
           Delta ER/ ER 
 








Hasil Analisis Overlay Kabupaten Luwu Timur  2011-2015 






Pertanian, Kehutanan dan 
Perikanan 0.9743 (-) 0.7616 (-) IV 
1. Pertanian, Peternakan, 
Perburuan  & Jasa Pertanian 0.7957 (-) 0.7545 (-) IV 
a. Tanaman Pangan 0.7073 (-) 0.3569 (-) IV 
b. Tanaman Hortikultura 
Semusim 0.2579 (-) 0.2036 (-) IV 
c. Perkebunan Semusim 0.0256 (-) 0.2184 (-) IV 
d. Tanaman Hortikultura 
Tahunan dan Lainnya 0.1365 (-) 1.2871 (+) III 
e. Perkebunan Tahunan 0.9052 (-) 2.2879 (+) III 
f. Peternakan 0.4747 (-) 0.2093 (-) IV 
g. Jasa Pertanian dan Perburuan 0.4379 (-) 0.6529 (-) IV 
2. Kehutanan dan Penebangan 
Kayu 
-
0.0395 (-) 1.9027 (+) III 
3. Perikanan 2.1227 (+) 0.3908 (-) II 
Pertambangan dan Penggalian 0.8635 (-) 8.5359 (+) III 
1. Pertambangan Minyak, gas 
dan Panas Bumi 0.0000 (-) 0.0000 (-) 
tdk ada 
kegiatan 
2. Pertambangan batu bara dan 
Lignit 0.0000 (-) 0.0000 (-) 
tdk ada 
kegiatan 
3. Pertambangan Bijih logam 0.8512 (-) 14.1423 (+) III 
4. Pertambangan dan Penggalian 
lainnya 1.8037 (+) 0.4484 (-) II 
Industri Pengolahan 1.5279 (+) 0.1822 (-) II 
1. Industri Batubara dan 
Pengilangan migas 0.0000 (-) 0.0000 (-) 
tdk ada 
kegiatan 
a. Industri Batu bara 0.0000 (-) 0.0000 (-) 
tdk ada 
kegiatan 
b. Industri Pengilangan Migas 0.0000 (-) 0.0000 (-) 
tdk ada 
kegiatan 
2. Industri Makanan dan 
Minuman 1.8484 (+) 0.3170 (-) II 
3. Pengolahan Tembakau 0.0000 (-) 0.0000 (-) 
tdk ada 
kegiatan 
4. Industri Tekstil dan Pakaian 











5. Industri Kulit, Baranng dari 
kulit dan Alas Kaki 0.9542 (-) 0.0207 (-) IV 
6. Industri Kayu, Barang dari 
kayu dan Gabus 0.1004 (-) 0.4568 (-) IV 
7. Industri Kertas dan Barang 
dari kertas 0.9983 (-) 0.1674 (-) IV 
8. Industri Kimia, Farmasi dan 
Obat Tradisional 0.7759 (-) 0.8904 (-) IV 
9. Industri Karet, Barang dari 
Karet dan Plastik 0.3251 (-) 0.0027 (-) IV 
10. Industri Barang galian bukan 
logam 1.2320 (+) 0.0185 (-) II 
11. Industri Logam Dasar 0.0000 (-) 0.0000 (-) 
tdk ada 
kegiatan 
12. Industri Barang dari logam, 
Komputer, barang Elektronik 0.0807 (-) 0.5042 (-) IV 
13. Industri Mesin 0.0000 (-) 0.0000 (-) 
tdk ada 
kegiatan 
14. Industri Alat Angkutan 1.0075 (+) 0.1599 (-) II 
15. Industri Furniture 0.1533 (-) 0.8370 (-) IV 
16. Industri Pengolahan lainnya 0.6613 (-) 0.1208 (-) IV 
Pengadaan Listrik dan gas 2.0975 (+) 0.7267 (-) II 
1. Ketenagalistrikan 2.1068 (+) 0.7361 (-) II 
2. Pengadaan Gas dan Produksi 
Es 1.8096 (+) 0.5328 (-) II 
Pengadaan Air, Pengelolaan 
Sampah, Daur Ulang 0.3058 (-) 0.0525 (-) IV 
Konstruksi 1.2594 (+) 0.5920 (-) II 
Perdagangan Besar & eceran, 
Reparasi mobil & motor 1.2719 (+) 0.2436 (-) II 
1. perdagangan mobil,sepeda 
motor dan reparasi 1.0826 (+) 0.1200 (-) II 
2. perdagangan besar dan eceran, 
bukan mobil dan reparasi 1.2971 (+) 0.2819 (-) II 
Transportasi dan Pergudangan 1.2440 (+) 0.1390 (-) II 
1. Angkutan rel 0.0000 (-) 0.0000 (-) IV 
2. Angkutan Darat 1.3556 (+) 0.3132 (-) II 













4. Angkutan sungai danau dan 
penyeberangan 0.9269 (-) 1.0366 (+) III 
5. Angkutan udara 0.0000 (-) 0.0000 (-) IV 
6. Pergudangan dan jasa 
penunjang angkutan,pos 0.6386 (-) 0.0154 (-) IV 
Penyediaan Akomodasi dan 
Makan Minum 1.7212 (+) 0.0962 (-) II 
1. Penyediaan Akomodasi 1.9863 (+) 0.0642 (-) II 
2. Penyediaan makan minum 1.6817 (+) 0.1046 (-) II 
Informasi dan Komunikasi 2.1916 (+) 0.2537 (-) II 
Jasa Keuangan dan Asuransi 1.9219 (+) 0.2104 (-) II 
1. Jasa perantara Keuangan 1.0561 (+) 0.1660 (-) II 
2. Asuransi dan Dana Pensiun 2.9909 (+) 0.5198 (-) II 
3. Jasa Keuangan lainnya 3.1681 (+) 0.2836 (-) II 
4. Jasa penunjang keuangan 0.0000 (-) 0.0000 (-) 
tdk ada 
kegiatan 
Real Estate 1.6198 (+) 0.3919 (-) II 
Jasa Perusahaan 0.9638 (-) 0.0889 (-) IV 
 Administrasi Pemerintahan 0.6323 (-) 0.3911 (-) IV 
Jasa Pendidikan 1.4304 (+) 0.3214 (-) II 
Jasa Kesehatan  1.5279 (+) 0.5735 (-) II 
Jasa Lainnya 1.1979 (+) 0.0700 (-) II 
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